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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB
A. Transliterasi Arab-Latin
Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.
1. Konsonan

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama Simbol Nama (bunyi)
(bunyi)

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
d Ja J Je

d Ha H ha dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha

] Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ue Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
5 Za z zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

' Ga G Ge

o Fa F Ef
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it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
o Nun N En
3 Waw w We
® Ham H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
! Fathah A A
) Kasrah I I
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
& Fathah dan ya Ai adani
3 Kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
e : kaifa BUKAN kayfa
Jdsa : haula BUKAN hawla
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3. Penulisan Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J (alif lam
ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
SV al-syamsu _(bukan: asy-syamsu)
A3 alzalzalah (bukan: az-zalzalah)
AL al-falsalah
Sd al-biladu

4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
5 1o Fathahdan alif; A a dan garis di atas

fathah dan waw

~i

S Kasrah dan ya 1 dan garis di atas

S

Dhammah dan ya u dan garis di atas

(G o
(e

Garis datar di atas huruf g, 7, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti huruf
v yang terbalik, sehingga menjadi 4, 7, #.Model ini sudah dibakukan dalam font

semua sistem operasi.

Contoh:
Y : mata
) : rama
&5 yamitu
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5. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
BBAY a3 : raudah al-atfal
ALalal) A : al-maddnah al-fadilah
RN : al-hikmah

6. Svaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
¥} :rabbana
(S : najjadnd
Gl al-hagq
i al-hajj
Az :nu'ima
5% : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (2).

Contoh:
A : ‘Ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
(=& ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.



Contohnya:

e ;E . ) -
SED » ta muruna

¢ 3l al-nau’
B : syai'un
8 0o 1 .

S al S umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan-menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali 1a merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:
Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz aljaldlah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

W & dinullah &y billah
Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jaldlah,
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:
PP PEGRIE S hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan



huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf'awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang-al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan.

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:

swt., = subhdanahii wa ta’dla

saw., = sallallahu ‘alaihi wa sallam

Q.S = Qur’an, Surah

HR = Hadis Riwayat

PERMENDIKBUD = Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
SK = Surat Keputusan

MKKS = Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
PPDB = Penerimaan Peserta Didik Baru

T. A = Tahun Ajaran

Juknis = Petunjuk Teknis

Daring = Dalam Jaringan

WAKASEK = Wakil Kepala Sekolah

Rombel = Rombongan Belajar

UPT = Unit Pelaksana Teknis

Disdik = Dinas Pendidikan

SDM = Sumber Daya Manusia

Xi
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ABSTRAK

DIANA, 2022. Implementasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis
Zonasi terhadap Efektivitas Distribusi Peserta Didik di SMA Kota
Palopo. Tesis Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Rustan S.,
Fatmaridah Sabani.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui implementasi fungsi-fungsi
manajemen dalam penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi di Kota Palopo.
(2) mengetahui efektivitas distibusi peserta didik baru berbasis zonasi di Kota
Palopo. (3) menemukan faktor pendukung dan penghambat penerapan penerimaan
peserta didik baru berbasis zonasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1
Palopo dan SMA Negeri 2 Palopo. Subjek penelitian ada dua yakni subjek primer
yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan
Panitia PPDB serta subjek sekunder yaitu hasil dokumentasi. Teknis dan istrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Uji keabsahan data melalui proses triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam PPDB berbasis Zonasi yaitu
pertama tahapan perencanaan yang meliputi pelaksanaan tindak lanjut dari
penerbitan surat keputusan kepala dinas pendidikan Sulawesi Selatan tentang PPDB
tahun 2020/2021 dengan melaksanakan Musyawarah Kerja Kepala Sekolah yang
membahas tentang kajian tentang jalur penerimaan peserta didik baru, pembagian
dan penentuan zonasi setiap sekolah dan persiapan pembentukan panitia pelaksana
serta melaksanakan persiapan PPDB berupa sarana dan prasarana pendukung serta
SDM berupa tenaga operator. Kedua pengorganisasian pembentukan dan penetapan
panitia pelaksana serta penetapan zonasi melalui surat keputusan dinas pendidikan
provinsi Sulawesi Selatan. Ketiga tahapan pelaksanaan meliputi proses sosialisasi,
pengumuman jadwal penerimaan, pelaksanaan pendaftaran, dan penetapan hasil
seleksi. Keempat tahapan evaluasi meliputi evaluasi yang dilakukan pada lingkup
sekolah dengan melakukan perbaikan layanan dan evaluasi yang dilakukan pada
lingkup dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan dengan melakukan perbaikan
pada aplikasi PPDB. (2) Implementasi manajemen PPDB berbasis zonasi efektif
dalam proses distribusi peserta didik di SMA Kota Palopo dibuktikan dengan lebih
dari 50% peserta didik baru yang diterima pada masing-masing Satuan Pendidikan
yakni SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo dan SMA Negeri 2 Palopo. (3)
Faktor pendukung terhadap keberhasilan pelaksanaan PPDB berbasis zonasi yaitu
sarana dan prasarana yang memadai, efisiensi dalam proses sosialisasi
menggunakan sosial media, SDM sekolah yang memadai dan akses jaringan
internet yang hampir merata di Kota Palopo. Adapun faktor penghambatnya yaitu
masih ada calon peserta didik yang terkendala dalam akses teknologi, mendaftar
diluar zonasi, wilayah yang jauh dari sekolah terdekat, beberapa daerah yang tidak
memiliki akses jaringan internet, dan kapasitas server yang masih kurang.

Kata Kunci: Manajemen, Penerimaan Peserta Didik Baru, Zonasi, Distribusi.
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ABSTRACT

DIANA, 2021. The Implementation of Zoning-Based New Student Admission
Management on the Effectiveness of Student Distribution of Senior
High School in Palopo. Post Graduate Thesis Islamic Educational
Management Study Program State Institute for Islamic Studies (IAIN)
Palopo. Advised by Rustan S., Fatmarida Sabani.
This study aims to: (1) determine the implementation of management functions in
the acceptance of new students based on zonation in Palopo City. (2) determine the
effectiveness of the distribution of new students based on zonation in Palopo City.
(3) find the supporting and inhibiting factors for the application of zoning-based
new student admissions. This research use desciptive qualitative approach. The
research was condueted at SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo and SMA
Negeri 2 Palopo. There are two research subjects, namely the primary subject
consisting of the Principal, Deputy Principal for Student Affairs and the PPDB
Committee and the secondary subject, namely the results of documentation.
Techniques and data collection instruments used were observation, interviews and
documentation. Test the validity of the data through the triangulation process. The
results of the study show that (1) the implementation of management functions in
the Zoning-based PPDB, namely the first planning stage which includes the
implementation of a follow-up to the issuance of a decree from the head of the South
Sulawesi education office regarding PPDB in 2020/2021 by carrying out a School
Principal Working Meeting which discusses the study. Regarding the admission
route for new students, the division and determination of zonation for each school
and preparation for the formation of an implementing committee and carrying out
PPDB preparations in the form of supporting facilities and infrastructure as well as
human resources in the form of operators. Second, organizing the formation and
stipulation of the implementing committee as well as the zoning determination
through a decree of the South Sulawesi provincial education office. The three stages
of implementation include the socialization process, announcement of the
acceptance schedule, implementation of registration, and determination of selection
results. The four stages of evaluation include evaluations carried out at the school
scope by improving services and evaluations carried out at the South Sulawesi
provincial education office by making improvements to the PPDB application. (2)
The implementation of zoning-based PPDB management is effective in the
distribution process of students at SMA Palopo City as evidenced by more than
50% of new students being accepted into each Education Unit, namely SMA Negeri
6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo and SMA Negeri 2 Palopo. (3) The supporting
factors for the successful implementation of zoning-based PPDB are adequate
facilities and infrastructure, efficiency in the socialization process using social
media, adequate school human resources and internet network access that is almost
evenly distributed in Palopo City. The inhibiting factors are that there are still
prospective students who are constrained in accessing technology, registering
outside the zoning, areas far from the nearest school, some areas that do not have
internet network access, and server capacity that is still lacking.
Keywords: Management, New Student Admission, Zoning, Distribution.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, pendidikan telah menjadi kebutuhan primer. Semua orang butuh
untuk mengenyam pendidikan sebagai langkah untuk mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.'

Dari defenisi di atas maka dapat terlihat bahwa pendidikan merupakan langkah
sistematis yang dilaksanakan dalam rangka membentuk manusia yang memiliki
kecerdasan yang baik, keterampilan (skill) sehingga mampu bersaing dalam dunia
kerja serta memiliki sikap, kepribadian dan akhlak yang baik. Selain itu diharapkan
kemampuan yang dimiliki dapat bermanfaat tidak hanya bagi dirinya melainkan
juga bagi masyarakat, dan negera.

Di dalam agama Islam, bagi siapapun yang memiliki kecerdasan atau
pengetahuan maka mendapatkan posisi yang lebih dibanding dengan yang tidak
memiliki pengetahuan seperti firman Allah Swt dalam Q.S. al-Mujadalah (58): 11

yaitu:

S st L -5 T3 2.t s 2tz ST L s g ga s 1T et (s RTEPR
|y 3437 3 50 L] ol i 1,436 ool 31,528 220 L3 815k il 656
e T .

I G55 G AT Sos 53 LTI Gl i Tiae ol &l 5 12808

Terjemahnya:

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab I, Pasal 1.



Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Dari ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa bahwa orang-orang memiliki
pengetahuan diposisikan diatas beberapa derajat dibanding dengan yang tidak
memiliki pengetahuan.

Selain.itu, Pendidikan juga menjadi penekanan utama dalam Agama Islam
sehingga perintah pertama yang diturankan oleh Allah Swt dalam al-Qur’an
bukanlah perintah tentang sholat, puasa, zakat dan sebagainya melainkan
penckanan pada setiap ummatnya untuk menuntun pendidikan. Dalam Q.S. al-

‘Alaq (96): 1-5 Allah SWT berfirman:

e 8L gle ol 5T o35

Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang

Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Pada ayat tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa manusia diperintahkan
untuk senantiasa menuntut ilmu atas dasar ayat yang pertama diturukan tersebut.

Pada ayat 5 difirmankan tentang pengajaran yang merupakan aspek yang sangat

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT
Pustaka Abadi Bangsa, 2012), h. 543.

3 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 597.



penting dalam pendidikan. Disebutkan juga pada HR. Tirmidzi betapa mulianya
orang-orang yang menuntut ilmu sehingga Allah swt akan memudahkan jalan
baginya menuju surga Allah. Adapun bunyi hadis tersebut yaitu:

f

S35 e of 1p s e Bl 4 Bls 106 098 g 33 Els

i ile 48 s B0 Bl 24 il e 0 Jo 0 025 06 106 b

-

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

bersabda: "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu,
niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga."

Islam mewajibkan umatnya untuk belajar dan menuntut ilmu. Islam
memberikan anjuran dan motivasi agar belajar dan menuntut ilmu seperti yang telah
dikemukakan pada Q.S. al-Mujadalah (58), Q.S. Al-‘alag (96) dan HR Tirmidzi
begitupun surah-surah atau hadis-hadis lain yang yang membahas tentang anjuran
menuntut ilmu.. Dengan menuntut ilmu seseorang akan memperoleh kebahagiaan
dunia dan akhirat serta yang terpenting adalah dengan ilmu manusia akan mengenal
Tuhannya yaitu Allah Swt dan menjadikan manusia lebih dekat dengan-Nya.

Program wajib belajar memiliki dasar legal dalam undang-undang dasar
1945. Mukadimah UUD 1945 pemerintah Negara Indonesia untuk melindungi

segenap bangsa Indonesia serta seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan

4 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa as-Sulami at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Juz
IV, (Bairut: Dar al-Garbi al-Islami , 1998) h. 325



kesejahteran umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.’

Setiap anak bangsa Indoneisa memiliki hak yang sama terhadap akses
pendidikan di negeri ini. Hak yang dimaksud tidak hanya hak untuk menuntut
pendidikan yang setara tetapi juga hak untuk menentukn tempat dimana akan
mendapatkan pendidikan.

Salah satu persoalan yang dihadapi oleh bangsa ini berkenaan dengan
pendidikanyaitu masalah pemerataan pendidikan. Persoalan. pemerataan ini
berdampak pada ketidak-merataan akses pendidikan baik dari segi sarana dan
prasarana, kualitas pendidikan, kualitas guru, jumlah peserta didik serta
pengelolaan sekolah. Berdasarkan pengamatan dan observasi awal yang dilakukan
terlihat bahwa ada beberapa sekolah yang jumlah pendaftar peserta didik barunya
sangat tinggi dan di beberapa sekolah lain justru terjadi sebaliknya. Alasan para
siswa tersebut dalam memilih sekolah yaitu berkaitan dengan kualitas sekolah.
Bahkan tidak jarang siswa pendaftar ada yang berasal dari luar daerah karena alasan
yang sama yaitu ingin mendapatkan pendidikan yang bekualitas. Fakta tersebut
menunjukkan bahwa ada masalah berkaitan dengan pemerataan kualitas di negeri
ini. Dampak dari realitas di atas yaitu pada proses penerimaan peserta didik baru
dibeberapa sekolah terjadi penumpukkan pendaftar peserta didik baru dan beberapa

sekolah yang lain mengalami kekurangan pendaftar peserta didik baru.

SAchmad Ikrom, Peta Jalan Pendidikan 12 Tahun di Indonesia, (Jakarta: Jaringan
Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), 2015), h. v.



Komponen peserta didik keberdaannya sangat dibutuhkan. Peserta didik
menjadi salah satu penentu berjalannya proses pendidikan. Tanpa adanya peserta
didik maka proses pendidikan tidak akan mampu berjalan dengan baik. Peserta
didik dalam lingkup pendidikan berperan sebagai subjek sekaligus objek dalam
proses tranformasi ilmu dan keterampilan sehingga, jika tidak ada peserta didik
maka proses tersebut tidak bisa dilaksanakan.

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu program kegiatan
sekolah dan bagian dari perencanaan dalam manajemen peserta didik baru.
Penerimaan peserta didik baru merupakan kegitan tahunan yang sangat penting
untuk dilaksanakan oleh sekolah karena dengan adanya peserta didik baru yang
mendaftar pada suatu sekolah baik sekolah negeri maupun sekolah swasta maka
akan membawa dampak positif pada sekolah tersebut demi berjalannya proses
pembelajaran.®

Saat ini mekanisme penerimaan peserta baru dilakukan khususnya pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) menerapkan penerimaan berbasis zonasi
dan pendaftaran dilakukan secara online. Inti dari penerapan sistem zonasi ini yaitu
untuk pemerataan sekolah agar siswa tidak berkumpul pada satu sekolah tertentu.’

Penerimaan peserta didik baru secara online dimaksudkan untuk memudahkan

sekolah dalam pendaftaran, informasi, serta pengolahan hasil pendaftaran data

Asri Ulfa Wulan Sari, et. al, Efektivitas Penerimaan Peserta didik baru (PPDB) Melalui
Sistem Penenrimaan Peserta Didik Online, (Seminar Nasiona Pengembangan Profesionalisme
Pendidik untuk Membangun Karakter Anak, Vol 1, 2016), h. 3.

"Muhammad Zainal Abidin dan Asrori, Peranan Sekolah Kawasan Berbasis Sistem Zonasi
dalam Pembentukan Karakter di SMP Negeri 15 Kedung Cowek Surabaya, (Tadarrus: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, 2018), h. 6.



calon peserta didik dan juga memudahkan para pendaftar untuk mendaftar ke
sekolah tanpa harus mendatangi sekolah, memudahkan mencari informasi
mengenai profil dan keunggulan sekolah serta akan lebih praktis, efektif, dan
efisien.®

Dilain sisi, penerapan Penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi menurut
Dian Purwanti et. al. merupakan penerimaan peserta didik berdasarkan radius dan
jarak. Melalui kebijakan zonasi diharapkan seluruh peserta didik mendapatkan
pendidikan yang lokasinya dekat dengan tempat tinggalnya.’

Meskipun maksud dan tujuan dilaksanakannya Penerimaan Peserta Didik
Baru berbasis zonasi ini baik namun realitas di lapangan menunjukkan banyaknya
persoalan implementasi kebijakan ini. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan, penulis menemukan beberapa catatan penting dalam penerapan
kebijakan zonasi seperti 1). kualitas sekolah yang tidak rata sehingga peserta didik
tidak ingin mendaftar pada sekolah yang menurut anggapan masyarakat tidak
berkualitas meskipun dekat dengan lokasi rumahnya, 2) persoalan tentang batas
zonasi yang terkadang tidak jelas misalkan ada daerah yang dekat dengan sekolah
tertentu namun karena tidak masuk dalam area zonasi maka tidak dapat mendaftar
pada sekolah tersebut, 3) data kependudukan yang berbeda dengan lokasi misalkan
calon peserta didik baru tersebut tinggal pada lokasi yang dekat dengan sekolah

tertentu namun belum terdaftar pada pencatatan sipil maka tidak bisa mendaftar

8Asri Ulfa Wulan Sari, et. al, Efektivitas Penerimaan Peserta didik baru (PPDB) Melalui
Sistem Penenrimaan Peserta Didik Online, h. 4.

Dian Purwanti, etal, Implementasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik baru
Berdasarkan Sistem Zonasi di Kota Bandung, (Jurnal GOVERNANSI, Volume 5, No. 1, 2019), h.
17.



pada sekolah tersebut, 4) keterbatasan akses jaringan internet sehingga menyulitkan
peserta didik mendaftar secara online karena daerahnya belum memiliki akses
jaringan internet, 5) masih adanya sistem kuota jalur presetasi dan affirmasi yang
terkadang menjadi celah sulitnya menerapkan pemerataan pendidikan Karena
siswa-siswa berprestasi masih mendaftar pada sekolah-sekolah tertentu dan 6)
orang tua siswa tidak percaya pada kualitas sekolah wilayah zonasi tempat
tinggalnya, sehingga ingin menyekolahkan anaknya di sekolah tertentu tetapi
terhalang zonasi.

Kebijakan PPDB berbasis zonasi pada dasarnya bertujuan untuk
memeratakan distribusi peserta didik yang mendaftar pada setiap sekolah sehingga
tidak terjadi penumpukan peserta didik pada suatu sekolah dan mengurangi
terjadinya kekurangan peserta didik pada sekolah yang lain.

Kota Palopo merupakan salah satu kota yang memiliki kawasan relatif kecil
jika dibanding dengan kota lain di sekitarannya yakni, Kabupaten Luwu, Kabupaten
Luwu Utara, dan Kabupaten Luwu Timur, Kabupaten Tanah Toraja, dan Kabupaten
Toraja Utara namu memiliki jumlah sekolah yang cukup banyak dan di beberapa
lokasi antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain memiliki jarak yang relatif
dekat.

Berdasarkan argumentasi dan observasi awal yang dilakukan, maka penulis
ingin mengetahui lebih lanjut tentang implementasi manajemen penerimaan peserta
didik baru berbasis zonasi terhadap efektifitas distribusi peserta didik pada tingkat

SMA di Kota Palopo.



B. Batasan Masalah

Untuk memperjelas pemahaman terhadap permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini, diperlukan penjelasan yang baik dan benar, sehingga dapat
diperoleh pemahaman yang jelas, komprehensif, utuh dan bermakna. Pemahaman
ini sangat penting mengingat setiap istilah dalam kajian penelitian ilmiah harus
didasarkan pada konsep tertentu yang jelas dan berlandaskan teori. Peneliti dapat
menetapkan fokus studi sebagai batasan penelitian sehingga tidak menimbulkan
kebingungan dalam memverifikasi, mereduksi, dan menganalisis data.'® Adapun
batasan masalah yang dimaksud adalah:
1. Implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam penerimaan peserta didik baru
berbasis zonasi di Kota Palopo. Batasan masalah ini mendeskripsikan tentang
implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam penerimaan peserta didik baru di
SMA Negeri 1, SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 6 kota Palopo.
2. Efektifitas distribusi peserta didik baru berbasis zonasi di Kota Palopo. Batasan
masalah ini mendeskripsikan tentang efektifitas distribusi peserta didik baru
berbasis zonasi di SMA Negeri 1, SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 6 kota Palopo.
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan penerimaan peserta didik
baru berbasis zonasi di Kota Palopo. Batasan masalah ini mendeskripsikan tentang
faktor-faktor pendukung dan penghambat penerimaan peserta didik di SMA Negeri

1, SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 6 kota Palopo.

10 Albi Anggito & Johan Seiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), h. 12.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya dalam penelitian
ini, maka penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam penerimaan peserta
didik baru berbasis zonasi di SMA Kota Palopo?
2. Bagaimana efektifitas distribusi peserta didik baru berbasis zonasi di SMA
Kota Palopo?
3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan penerimaan
peserta didik baru berbasis zonasi di SMA Kota Palopo?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam penerimaan
peserta didik baru berbasis zonasi di Kota Palopo.
2. Untuk mengetahui efektifitas distribusi peserta didik baru berbasis zonasi di
Kota Palopo.
3. Untuk menemukan faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan
penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini yaitu:

1. Aspek teoritis; memperluas wawasan tentang manajemen penerimaan peserta

didik baru pada tingkat SMA di Kota Palopo mulai dari perencanaan penerimaan,



10

penetapan zonasi, mekanisme pendaftaran, dan distribusi peserta didik sesuai
zonasi.

2. Aspek praktis; pertama bagi dinas pendidikan Provensi Sulawesi Selatan,
sebagai bahan masukan dalam proses implementasi kebijakan zonasi terhadap
penerimaan peserta didik khususnya di Kota Palopo, kedua bagi kepala sekolah
sebagai masukan dalam pelaksanaan kebijakan penerimaan peserta didik berbasis
zonasi sebagai upaya efektivitas distribusi peserta didik, ketiga bagi panitia
pelaksana penerimaan peserta didik baru untuk sebagai acuan kerangka kerja
sehingga dapat melaksanakan penerimaan peserta didik baru secera efektif dan

efisien.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Menelaah beberapa referensi dan penelitian terdahulu yang relevan dengan
judul penelitian dimaksudkan untuk ~memperkaya wawasan terkait tentang
implementasi manajemen-penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi terhadap
efektifitas distribusi peserta didik, antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Wulandari, Adelina Hasyim dan Yunischa
Nurmalisa tentang “Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Sistem Zonasi

9]

Terhadap Prestasi Belajar Siswa”'. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif atau signifikan dengan kategori
keeratan tinggi antara penerimaan peserta didik baru melalui sistem zonasi terhadap
prestasi belajar siswa.

Persamaan Penelitian Desi wulandari, et. al. dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mengkaji tentang penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif sedangkan perbedaannya yaitu
pada penelitian Desi Wulandari, et. al. juga mengkaji tentang prestasi belajar siswa,
proses belajar serta faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Sedangkan pada

penelitian ini berfokus pada efektifitas distribusi peserta didik menggunakan sistem

zonasi.

! Desi Wulandari, et. al., Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Sistem Zonasi
Terhadap Prestasi Belajar Siswa, (Jurnal FKIP UNILA, Vol.5, No.9, 2018), h.4.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Purwanti, et al. tentang “Implementasi
Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru berdasarkan Sistem Zonasi di Kota
Bandung”.? Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
dikhotomi sekolah favorit dengan tidak favorit belum dapat dihilangkan bukan semata
karena pola pikir masyarakat, melainkan juga karena kebijakan pemerintah daerah
yang tidak mendukung, serta ketidaksiapan pemerintah daerah dalam menyediakan
sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas di semua sekolah.

Penelitian Dian Purwanti, et al. dengan penelitian ini sama-sama mengkaji
tentang bagaimana implementasi penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi.
Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu, menggunakan metode Paired
Sample t-Test untuk membandingkan perwal dan kemudian menemukan faktor paling
dominan sebagai penyebab timbulnya konflik pada proses penerimaan peserta didik
baru di kota bandung. Selanjutnya penelitian tersebut juga menggunakan Ambiguity-
Conflict model untuk menjelaskan implementasi kebijakan penerimaan peserta didik
baru. Sedangkan metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kualitatif-deskriptif.
Metode tersebut digunakan untuk menjelaskan Implementasi fungsi-fungsi manajemen
dalam penerimaan peserta didik baru, efektifitas distribusi peserta didik baru dan
Faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan penerimaan peserta didik baru

berbasis zonasi di Kota Palopo.

2 Dian Purwanti, et.al, Implementasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik baru Berdasarkan
Sistem Zonasi di Kota Bandung, (Jurnal GOVERNANSI, Volume 5, No. 1, 2019), h. 12.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Asri Ulfah Wulan Sari, et. al. tentang “Efektifitas
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) melalui Sistem Penerimaan Peserta Didik
Online”.® Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penerimaan peserta didik baru
secara online dapat memudahkan para orang tua peserta didik untuk mendaftarkan
anaknya sebagai calon pesert didik baru, memudahkan untuk mencari informasi
mengenai profil dan keunggulan sekolah serta penerimaan peserta didik baru akan lebih
praktis, efektif dan efisien.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji
tentang mekanisme atau manajemen penerimaan peserta didik baru. Adapun
perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan penelitian pustaka
sedangkan pada penelitian ini menggunakan kualitatif- deskriftif.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Koko Enang tentang “Model Implementasi
Kebijakan tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SMP Sistem Zonasi di
Kabupaten Bandung”.* Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mentality-Aprproach
(Pendekatan Mental) cukup optimal dalam pelaksanaan kebijakan dilihat dari sikap
pemerintah, perilaku pemerintah serta tanggungjawab pemerintah dalam melaksanakan

Kebijakan Penerimaan PPDB SMP Dengan Sistem Zonasi. Hasil dari persentase juga

mendapat nilai rata-rata yang menunjukan cukup optimal dan diterima oleh

3 Asri Ulfa Wulan Sari, et. al, Efektivitas Penerimaan Peserta didik baru (PPDB) Melalui Sistem
Penenrimaan Peserta Didik Online, (Seminar Nasiona Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk
Membangun Karakter Anak, Vol 1, 2016), h. 1.

4 Koko Enang, Disertasi: Model Implementasi Kebijakan tentang Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) SMP Sistem Zonasi di Kabupaten Bandung (Bandung: Unpas, 2020), h. 69.



14

masyarakat. System-Aprproach belum optimal dalam pelaksanaan kebijakan dilihat
dari sistem regulasi, sistem nilai budaya dan sistem fungsi dan struktur organisasi yang
masih ada beberapa kendala. Hasil dari persentase nilainya kurang dari rata-rata dilihat
melalui survei responden. Networking-Approach cukup optimal dalam pelaksanaan
kebijakan dilihat dari kemitraan strategis, sinergitas dan simbiosis mutualisme yaitu
dimana kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah stakeholders dan khususnya
masyarakat dilakukan dengan baik. Hasilnya dari persentase survei responden atau
masyarakat mendapatkan nilai rata-rata yang menunjukan adanya kerjasama yang baik,
efektif dan berjalan baik.

Persamaan penelitian Koko Enang dengan penelitian ini yaitu sama-sama
mengkaji tentang kebijakan penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi di suatu
wilayah tertentu. Adapun perbedaanya yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan
metode campuran (Mixed Method) yaitu kombinasi metode kualitatif dengan metode
kuantitatif dengan Pendekatan Strategi Embedded Konkuren. Metode tersebut
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan model implementasi kebijakan PPDB SMP
sistem zonasi di Kabupaten Bandung, apa saja faktor-faktor belum efektifnya PPDB
SMP sistem zonasi, dan model yang tepat dalam meningkatkan PPDB SMP sistem
zonasi. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mengetahui hasil penelitian.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas maka terlihat
jelas perbedaan penelitian yang dilakukan. Akan tetapi, tulisan-tulisan tersebut tetap

menjadi referensi, ilustrasi pemikiran sekaligus sebagai sumber informasi munculnya
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gagasan penulis untuk membahas secara spesifik tentang hal-hal yang berkaitan dengan

masalah dalam penelitian.

Untuk lebih memudahkan pembaca, berikut tabel persamaan dan perbedaan

penelitian terdahulu dan penelitian yang dilaksanakan.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan penelitian ini.
No. | Penulis, Tahun, Kajian Persamaan Perbedaan
dan Judul Terdahulu Thesis ini
1. | Desi _Wulandari, | Pengaruh Implementasi | Mengkaji Pada penelitian
Adelina  Hasyim | penerimaan fungsi-fungsi | tentang Desi Wulandari,
dan Yunischa | peserta didik | manajemen | penerimaan et. al. mengkaji
Nurmalisa, 2018, | baru melalui | dalam peserta didik | tentang prestasi
Pengaruh sistem zonasi | penerimaan | baru berbasis | belajar  siswa,
Penerimaan terhadap peserta didik | zonasi dengan | proses  belajar
Peserta Didik Baru | presasi belajar | baru berbasis | menggunakan | serta faktor-
Melalui  Sistem | siswa, proses | zonasi, metode faktor yang
Zonasi Terhadap | belajar  serta | Efektifitas penelitian mempengaruhi
Prestasi ~ Belajar | faktor-faktor | distribusi kualitatif prestasi belajar.
Siswa. yang peserta didik | deskriptif. Sedangkan pada
mempengaruhi | baru, dan penelitian  ini
prestasi Faktor-faktor berfokus pada
belajar. pendukung efektifitas
dan distribusi
penghambat peserta didik
penerapan menggunakan
penerimaan sistem zonasi.
peserta didik
baru berbasis
zonasi di
Kota Palopo
2. | Dian Purwanti, et | Implementasi | Implementasi | Mengkaji menggunakan
al., 2019, | Kebijakan fungsi-fungsi | tentang metode Paired
Implementasi Penerimaan manajemen | bagaimana Sample  t-Test
Kebijakan Peserta Didik | dalam implementasi | untuk
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Penerimaan Baru penerimaan | penerimaan membandingkan
Peserta Didik Baru | berdasarkan peserta didik | peserta didik | perwal dan
berdasarkan Sistem Zonasi | baru berbasis | baru berbasis | kemudian
Sistem Zonasi di | di Kota | zonasi, zonasi. menemukan
Kota Bandung. Bandung. Efektifitas faktor  paling
distribusi dominan
peserta didik sebagai
baru, dan penyebab
Faktor-faktor timbulnya
pendukung konflik  pada
dan proses
penghambat penerimaan
penerapan peserta  didik
penerimaan baru di kota
peserta didik Bandung.
baru berbasis
zonasi di
Kota Palopo
Asri Ulfah Wulan | Efektifitas Implementasi | Mengkaji pada penelitian
Sari, et. al., 2016, | Penerimaan fungsi-fungsi | tentang terdahulu
Efektifitas Peserta Didik | manajemen | mekanisme menggunakan
Penerimaan Baru (PPDB) | dalam atau penelitian
Peserta Didik Baru | melalui Sistem | penerimaan | manajemen pustaka
(PPDB) melalui | Penerimaan peserta didik | penerimaan sedangkan pada
Sistem Peserta Didik | baru berbasis | peserta didik | penelitian  ini
Penerimaan Online zonasi, baru. menggunakan
Peserta Didik Efektifitas kualitatif-
Online distribusi deskriftif.

peserta didik
baru, dan
Faktor-faktor
pendukung
dan
penghambat
penerapan
penerimaan
peserta didik
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baru berbasis
zonasi di
Kota Palopo
Koko Enang, | Pelaksanaan Implementasi | Mengkaji Penelitian
2020, Model | model fungsi-fungsi | tentang terdahulu
Implementasi implementasi | manajemen | kebijakan menggunakan
Kebijakan tentang | kebijakan dalam penerimaan metode
Penerimaan PPDB _SMP | penerimaan | peserta didik | campuran
Peserta Didik Baru | sistem zonasi | peserta didik | baru berbasis | (Mixed Method)
(PPDB) SMP.[di Kabupaten | baru berbasis | zonasi. yaitu kombinasi
Sistem Zonasi di | Bandung, zonasi, metode
Kabupaten faktor-faktor Efektifitas kualitatif
Bandung belum distribusi dengan metode
efektifnya peserta didik kuantitatif
PPDB  SMP | baru, dan dengan
sistem zonasi, | Faktor-faktor Pendekatan
dan model | pendukung Strategi
yang tepat | dan Embedded
dalam penghambat Konkuren.
meningkatkan | penerapan
PPDB  SMP | penerimaan
sistem zonasi. | peserta didik
baru berbasis
zonasi di
Kota Palopo

B. Deskripsi Teori
1. Manajemen dan Fungsinya
Kata manajemen sudah sangat sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Kata ini sudah sangat umum digunakan dalam aspek kehidupan baik dalam dunia

bisnis, pemerintahan dan dunia pendidikan. Kata manajemen sering juga diartikan
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sebagai pengelolaan.’ Secara etimologi kata manajemen berasal dari bahasa Inggris
yakni dari kata fo manage yang semakna dengan to hand yang berarti mengurus, fo
control berarti memeriksa, to guide yang berarti memimpin atau membimbing. Jadi,
manajemen secara bahasa berarti mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola.®
Secara istilah menurut beberapa pakar, Kreitner dalam Syafrida Hafni manajemen
merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai
sasaran atau tujuan tertentu.” Definisi tersebut hampir sama dengan yang diungkapkan
oleh Ricky W.Griffin yang dikutip oleh Sitti Mujahidah bahwa manajemen sebagai
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti
bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti
bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir dan sesuai dengan
jadwal.® Selanjutnya pengertian manajemen menurut Stoner kembali dalam Syafrida
Hafni bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian dari pimpinan terhadap para anggota organisasi dalam

memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan organisasi yang

5 Undang Ruslan W, Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik dalam penyelenggaraan
Sistem Pendidikan Nasional, (Sleman: Deepublish Publisher, 2020), h.183.

¢ Samrin, et.al, Manajemen Strategi dalam penguatan Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam (MPI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kendari, (Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 11 No.2,
2018), h. 21.

7 Syafrida Hafni S, dkk, Gagasan Manajemen, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 15.

8 Sitti Mujahidah, Pengantar Manajemen, (Makassar: Sah Media, 2018), h. 11.
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telah ditetapkan.” Henry Fayol yang dikutip oleh Yanti Karmila bahwa manajemen
adalah ilmu yang mengandung gagasan atau ide lima fungsi utama yaitu perencanaan,

pengarahan, mengorganisir, mengendalikan dan mengkoordinasi.!

Adapun
penjabaran dari lima fungsi utama tersebut dalam Muhammad Fauzi dkk yaitu sebagai
berikut:!!

a. Perencanaan (Planning) adalah fungsi dasar manajemen yang merupakan penentuan
langkah awal yang memungkinkan suatu organisasi dapat mencapai tujuannya.

b. Pengorganisasian (Organizing) adalah fungsi manajemen yang memusatkan
wewenang pada level pimpinan organisasi. Adapun prinsip pengorganisasian meliputi
pembagian tugas pekerjaan, kesatuan pengarahan, sentralisasi, dan mata rantai tingkat
jenjang organisasi.

c. Pengarahan (Commanding) adalah fungsi manajemen dalam memberikan arahan
kepada sumber daya manusia sebagai pegawai pada suatu organisasi/perusahaan agar
pegawai yang bersangkutan dapat bekerja dengan baik.

d. Pengkoordinasian (Coordinating) yaitu mengikat bersama, menyatukan dan

menyelaraskan seluruh kegiatan yang ada dalam rangka untuk mencapai tujuan suatu

organisasi,

% Syafrida Hafni S, dkk, Gagasan Manajemen, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 14.

10 Yanti Karmila, et.al, Manajemen Pendidikan Masyarakat, (Tasikmalaya: Edu Publisher,
2020), h.3.

' Muhammad Fauzi dkk, Book Chapter Pengantar Manajemen (Insan Cendekia Mandiri:
Solok, 2021), h. 6-7.
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e. Pengendalian (Controlling) merupakan aktivitas untuk memantau, membuktikan
dan memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan target yang telah
direncanakan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Sedangkan fungsi-fungsi manajemen menurut G.R Terry dalam Prof. Abdul
Rahmat dan Rusmin Husain yaitu sebagai berikut:'2
a. Perencanaan (Planning) yaitu fungsi manajemen ini mencakup proses mengenai
mendefenisikan saran, penetapan strategi untuk mencapai sasaran dan menyusun
rencana, lalu mengintegrasikan serta mengkoordinasikan aktivitas atau kegiatan.
b. Pengorganisasian (Organizing) yaitu fungsi manajemen ini menentukan tugas apa
yang harus dilakukan, siapa yang melakukan, bagaimana proses mengelompokkan
tugas, siapa yang melapor pada siapa dan dimana keputusan dibuat.
c. Pelaksanaan (Actuating) yaitu proses pergerakan orang-orang untuk melakukan
pencapaian tujuan sehingga terwujud efisiensi kerja dan efektivitas hasil kerja.
d. Pengendalian (Controlling) yaitu pada fungsi manajemen ini mencakup memantau
kinerja aktual, membandingkan aktual dengan standar dan melakukan koreksi jika
diperlukan.

Secara umum fungsi manajemen adalah yang diawali dengan perencanaan dan
diakhiri dengan pengendalian. Masing-masing fungsi manajemen menjadi tahapan
dalam proses manajemen, diikuti secara berurutan. Setiap fungsi merupakan

sekumpulan keputusan yang saling terkait antara satu dan yang lainnya.

12 Abdul Rahmat dan Rusmin Husain, Manajemen Berbasis Sekolah Untuk Perbaikan Mutu
Pendidikan Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), h. 50-51.
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2. Fungsi Manajemen Pendidikan

Kehadiran manajemen dalam organisasi adalah untuk melaksanakan kegiatan
agar suatu tujuan tercapai dengan efektif dan efisien. Fungsi manajemen harus
dimaknai sebagai proses pengarahan secara terpadu baik mental, pikiran, kemauan,
perasaan dan kecerdasan emosional untuk mewujudkan sesuatu dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan Pendidikan di dalam Undang-Undang Dasar
No0.20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara. Pendidikan menurut Hardi Tambunan'? adalah suatu kegiatan yang selalu
menyertal setiap individu selama hidupnya. Artinya setiap individu secara terus
menerus selama hidupnya menjalani dan melakukan kegiatan Pendidikan untuk
memperoleh suatu pengetahuan dan pengalaman. Manajemen Pendidikan menurut M.
Kristiawan'* adalah suatu rangkaian kegiatan berupa proses pengelolaan usaha kerja
sama kelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan memanfaatkan sumber

daya yang ada dan menggunakan fungsi-fungsi manajemen agar tercapainya tujuan

13 Hardi Tambunan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2021),
h.5.
14 M. Kristiawan dkk, Manajemen Pendidikan, (Y ogyakarta: Deepublish, 2017), h.4.
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secara efektif dan efisien. Adapun fungsi manajemen yang dimaksud yaitu sebagai
berikut:

a. Perencanaan (Planning) adalah menentukan tujuan-tujuan yang akan dicapai
selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar tujuan-tujuan
itu tercapai. Dalam setiap perencanaan terdapat tiga hal penting yang harus dilakukan
yaitu (1) merusmuskan tujuan yang ingin dicapai; (2) pemilihan program untuk
mencapai tujuan itu; (3) identifikasi dan pengerahan sumber. '°

b. Pengorganisasian (Organizing) merupakan suatu tindakan atau kegiatan
menggabungkan seluruh potensi yang ada dari seluruh bagian dalam suatu kelompok
orang atau badan atau organisasi untuk bekerja secara bersama-sama guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

c. Penyusuna Staff (Staffing) yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya
manusia, pengerahan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja.

d. Motivasi (Motivating) yaitu mengarahkan dan menyalurkan perilaku manusia kea
rah tujuan-tujuan.

e. Pengendalian (Controlling) yaitu mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan,
menentukan sebab-sebab penyimpangan dan mengambil tindakan korektif bila

diperlukan. Menurut Maujud dalam Sukarman Purba dkk!® pengawasan dalam

15 Tasdim Tahrim dkk, Pengantar Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta, Pohon Tua Pustaka,
2021) h. 7-8.

16 Sukarman Purba dkk, Teori Manajemen Pendidikan, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021),
h.38
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lingkungan Pendidikan dapat dilakukan secara vertikal maupun horizontal, atasan
dapat melakukan pengontrolan terhadap kinerja bawahannya demikian pula bawahan
dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya. Cara demikian diistilahkan dengan
sistem pengawasan melekat.
3. Konsep Manajemen Peserta Didik
a. Pengertian Peserta Didik
Ada berbagai istilah untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan peserta didik
dalam pendidikan Indonesia yakni siswa, murid, anak didik, pembelajar, subjek didik,
warga belajar dan santri. Seperti yang telah diketahui bahwa peserta didik adalah
komponen dalam pembelajaran. Pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa adanya
peserta didik. Abdul Mujib dan yusuf yang dikutip oleh Erwin mengemukakan bahwa
dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan subjek dan objek yang aktif, kreatif
serta produktif.!” Dikatakan sebagai subjek karena mereka berperan aktif sebagai
pelaku utama dalam proses pembelajaran, sedangkan dikatakan objek karena sebagai
sasaran didik untuk ditumbuhkembangkan oleh pendidik.
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 yang

menyatakan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

17 Erwin Kusumastuti, Hakekat Pendidikan Islam: Konsep Etika dan Akhlak Menurut IBN
Myskawaih, (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), h. 45.
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mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.'®

Menurut Sakrim Miharja peserta didik merupakan setiap orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan.'® Dalam arti yang lebih luas, Prawiradilaga yang disadur oleh Muhammad
Rifai menyatakan bahwa peserta didik merupakan siapa saja yang belajar mulai dari
TK, SD, sampai SMA, mahasiswa, peserta pelatithan di lembaga pendidikan
pemerintah atau swasta.*’

Sedangkan Spodek yang dikutip oleh Hernimo menyatakan bahwa peserta didik
adalah miniature adult yang dalam keterbatasannya mendapatkan bimbingan oleh
orang yang lebih dewasa, lebih berpengalaman, atau lebih dalam ilmu pengetahuannya,
sehingga oleh karenanya manjadi individu yang lebih matang.*’ Adapun menurut

Suhardan dalam Nasir usman dan Murniati menyatakan bahwa peserta didik adalah

18 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional,Pasal 1, ayat 4.

19 Sakrim Miharja, Peserta Didik dalam Perspektif Hadits, (Jurnal JISPO, Vol, 7 No.2, 2017),
h.1. (https://media.neliti.com/media/publications/195176-1D-peserta-didik-dalam-perspektif-
hadits.pdf)

20 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta Didik untuk Efektifitas
Pembelajaran, (Medan: CV Widya Puspita, 2018), h. 1.

2l A. Hermino, Manajemen Kemarahan Siswa: Kajian Teoritis dan Praktis dalam Manajemen
Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 9.
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orang yang memilki pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cia dan harapan
masa depan.”?

Peserta didik merupakan orang/individu yang mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai bakat, minat dan kemampuan agar tumbuh dan berkambang dengan
baik serta mempunyai kepuasan-dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh
pendidiknya.?® Kemudian menurut Ruhimat et.al. yang dikutip Hermino peserta didik
merupakan sebuah organisme yang rumit yang mampu tumbuh, yang mana padanya
diberi kesempatan untuk berkembang sesuai bakat, minat, dan kebutuhannya.?*
Menurut Suharsimi Arikunto yang disadur oleh Sima Mulyadi dan Anita bahwa peserta
didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga
pendidikan.?® Hal sama dikemukakan oleh Imron dalam Juhaeti Yusuf dan Yetri yang

menyatakan peserta didik adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan

pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu.®

22 Nasir Usman dan Murniati, Pengantar Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Anlmage, 2019) h.
210.

2 Cucun Sunaengsih, Buku Ajar Pengelolaan Pendidikan, (Sumedang: UPI Sumedang Press,
2017), h. 131.

24A. Hermino, Manajemen Kemarahan Siswa: Kajian Teoritis dan Praktis dalam Manajemen
Pendidikan, h. 9.

25 Sima Mulyadi dan Anita Kresnawaty, Manajemen Pembelajaran Inklusi pada Anak Usia
Dini, (Tasikmalaya: Ksatria Siliwangi, 2020) h. 18.

26 Juhaeti Yusuf dan Yetry, Himmah Spritual sebagai Alternatif Penegakan Disiplin dalam
Program Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2019), h. 12.
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Berdasarkan paparan di atas bisa disimpulkan bahwa peserta didik merupakan
seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidkan
tertentu, yang ingin mengembangkan potensi dirinya baik aspek akademik maupun non
akademik melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan.

b. Pengertian Manajemen Peserta Didik

Sekaitan dengan konsep manajemen peserta didik yang diungkapkan oleh
Suryosubroto dalam Fuad Abdullah bahwa manajemen peserta didik adalah pekerjaan-
pekerjaan atau kegiatan pencatatan peserta didik semenjak dari proses penerimaan
sampai saat peserta didik meninggalkan sekolah karena sudah tamat mengikuti

t.>” Hal senada juga disampaikan oleh Mulyasa yang

pendidikan pada sekolah tersebu
dikutip oleh Endin bahwa manajemen peserta didik adalah penataan dan pengaturan
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai dari masuk sampai
dengan kelulusan peserta didik tersebut dari suatu sekolah.?®

Menurutu Nia Deniyati manajemen peserta didik merupakan upaya untuk
memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik semenjak dari proses

penerimaan sampai saat peserta didik meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah)

karena sudah tamat/lulus mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan (sekolah)

%7 Fuad Abdillah, Manajemen Organisasi Pendidikan kejuruan, (Jember: Cerdas Ulet Kreatif,
2020), h. 137.

28 Endin Mujahidin dkk, Pengembangan manajemen Peserta Didik program Tahfizh, (Jurnal
Pendidikan Islam Ta’dibuna, Vol 9, No,1, 2020), h. 23.
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tersebut.”’ Teguh Wiranto mengemukakan bahwa manajemen peserta didik adalah
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa
di dalam kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individual
seperti pengembangan keseluruhan kemampuan minat, kebutuhan sampai matang di
sekolah.*°

Manajemen peserta didik merupakan suatu usaha pengaturan terhadap peserta
didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus
sekolah.! Manajemen peserta didik menurut Gunawan yang disadur oleh Fuad
Abdillah adalah seluruh proses kegiatan yang direncakan dan diusahakan secara
sengaja serta pembinaan secara kontiniu terhadap seluruh peserta didik dalam lembaga
pendidikan yang bersangkutan agar dapat mengikuti proses belajar-mengajar scara
efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.’? Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Tabrani dkk yang menyatakan bahwa manajemen
peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara
sengaja serta pembinaan lembaga pendidikan yang bersangkutan untuk dapat

mengikuti proses belajar-menagajar dengan efektif dan efisien.

2% Nia Deniyati, Manajemen Rekrutmen Peserta Didik, (Jurnal ISEMA, vol 2, No. 2, 2017), h.
34,
30 Teguh Wiranto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), h. 177.

31 Cucun Sunaengsih, Buku Ajar Pengelolaan Pendidikan, (Sumedang: UPI Sumedang Press,
2017), h. 131.

32 Fuad Abdillah, Manajemen Organisasi Pendidikan kejuruan, (Jember: Cerdas Ulet Kreatif,
2020), h. 138.

33 Tabrani dkk, Seri Pembaharuan Pendidikan Membangun Kelas Aktif dan Inspiratif,
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), h. 48.
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Made Saihu mendeskripsikan makna manajemen peserta didik sebagai usaha
pengaturan terhadap peserta didik, mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah
sampai dengan lulus. Yang diatur secara langsung adalah segi-segi yang berkaitan
dengan peserta didik secara tidak langsung. Pengaturan selain peserta didik langsung
yang maksud yakni untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta
didik.>* Selain itu, Knezivich yang dikutip oleh Suparjo.Adi Suwarno mendefenisikan
manajemen peserta didik sebagai suatu layanan yang memusatkan perhatian pada
pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti
pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan keseluruhan
kemampuan, minat, kebutuhan sampai siswa matang di sekolah.?

Manajemen peserta didik juga dapat diartikan sebagai suatu proses pengurusan
segala hal yang berkaitan dengan peserta didik pada suatu sekolah mulai dari
perencanaan, penerimaan peserta didik, pembinaan yang dilakukan selama peserta
didik berada disekolah, sampai dengan siswa menyelesaikan pendidikannya di sekolah.
Dengan kata lain manajemen peserta didik atau yang juga disebut manajemen
kesiswaan merpukan keseluruhan prosespenyelenggaraan usaha kerjasama dalam
bidang kesiswaan dalam angka pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. Dengan

demikian manajemen peserta didik itu bukanlah dalam bentuk kegiatan-kegiatan

3% Made Saihu, Manajemen Berbasis Sekolah, Madrasah dan Pesantren, (Tangerang Selatan:
Yapin An-Namiyah, 2020) h. 193.

35 Suparjo Adi Suwarno, Manajemen Pendidikan Islam: Teori, Konsep dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidikan Islam, (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), h.140.
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pencatatan peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas lagi, yang
secara operasional dapat digunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan. 3
Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa

manajemen peserta didik merupakan sebagai suatu usaha untuk mengatur, mengawasi,
dan melayani berbagai hal yang memiliki kaitan dengan peserta didik sehingga peserta
didik mampu mencapai tujuan pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan (sekolah),
mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai peserta didik tersebut lulus dari
sekolah.
c. Tujuan dan Fungsi Manajemen Peserta Didik

Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan peserta
didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga
pendidikan (sekolah); lebih lanjut, proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan
dengan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.’” Fungsi
manajemen peserta didik secara umum adalah sebagai wahana bagi peserta didik untuk
mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi

individualitasnya, sosialnya, aspirasinya, kebutuhan dan potensi peserta didik

36 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta Didik untuk Efektifitas
Pembelajaran, (Medan: CV Widya Puspita, 2018), h.7.

37 Tim Dosen UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 206.



30

lainnya.®® Imron juga menjelaskan dalam Endang dan Adiman bahwa tujuan
manajemen pserta didik adalah untuk mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar
kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di sekolah.*

Adapun tujuan khusus manajemen peserta didik yakni sebagai berikut:

1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor peserta didik.

2) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan) bakat dan
minat peserta didik.

3) Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik.

4) Dengan tercpainya poin 1, 2, dan 3 di atas maka diharapkan peserta didik dapat
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, yang lebih lanjut dapat belajar dengan
baik dan tercapainya cita-cita peserta didik.*

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan peserta didik agar menunjang
proses belajar mengajar di sekolah dalam pencapaian tujuan sekolah dan tujuan
pendidikan yang optimal. Dengan kata lain tujuan manajemen peserta didik yaitu
mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik mulai dari masuk sekolah sampai lulus

sekolah.

38 Annisa Nuraisyah A, Manajemen Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Spritual Pendidikan
Islam, (TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, vol 5, No. 2,2017), h. 136.

3%Endang dan Adiman, Tata Kelola Administrasi Persekolahan (Pasuruan: IKAPI, 2020), h. 98.
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Pengaturan kegiatan peserta didik tersebut diarahkan pada peningkatan mutu
kegiatan belajar mengajar baik intra maupun ekstrakurikuler, sehingga memberikan
kontribusi bagi pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah serta tujuan pendidikan secara
keseluruhan. Dengan demikian administrasi peserta didik di sekolah disusun untuk
memberi petunjuk bagi penyelenggara dan pengelola administrasi peserta didik yang
tertib dan teratur sehingga mendukung tercapainya tujuan sekolah. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu
penerimaan  peserta  didik  baru, kegiatan = kemajuan  belajar, serta
pembinaan/pembimbingan pengembangan minat dan bakat.

Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai wahana bagi peserta didik
untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi
individualitasnya, segi sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi peserta didik
lainnya.*!

Merujuk pada penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa fungsi manajemen
peserta didik dalam lingkup terperinei yakni:

1) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta didik. Fungsi
ini diharapkan dapat membuat peserta didik mampu mengembangkan potensi-potensi
individualitasnya tanpa banyak hambatan, potensi-potensi tersebut meliputi
kemampuan umum yaitu kecerdasan, kemampuan khusus, yaitu bakat dan kemampua-

kemampuan lainnya.

4l Suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), h.99.
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2) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan segi sosial peserta didik. Fungsi ini
berkaitan erat dengan hakikat peserta didik sebagi makhluk sosial, fungsi ini membuat
peserta didik mampu bersosialisasi denagn teman sebayanya, dengan orang tuanya,
dengan keluarganya dengan lingkungan sekolahnya dan lingkungan masyarakat di
sekitarnya.
3) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran asirasi dan harapan peserta didik.
Fungsi ini diharapkan mampu membuat peserta didik bisa menyalurkan hobi,
kesenangan, dan minatnya, sebab hal tersebut dapat menunjang perkembangan diri
peserta didik secara keseluruhan.
4) Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan peserta
didik. Fungsi ini membuat peserta didik sejahtera dalam mejalani kehidupannya, sebab
jika hidup seoarang peserta didik sejahtera maka memikirkan kesejahteran
sebayanya.*?
d. Prinsip Manajemen Peserta Didik

Ada prinsip-prinsip manajemen peserta didik yang perlu dipedomani menurut
Sudrajat yaitu sebagai berikut:
1) Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari keseluruhan manajemen
sekolah. Hal ini penting dilukan sebab sebagiamana telah dipaparkan sebelumnya
bahwa peserta didik adalah elemen penting pada lembaga pendidikan khususnya

sekolah untuk menjaga keberlangsungan kagiatan pendidikan di sekolah. Oleh karena

“Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta DIdik untuk Efektivitas
Pembelajaran, (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), h. 8.
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itu, tujuan manajemen peserta didik harus sejalan dengan tujuan manajemen sekolah
atau paling tidak harus mendukung tujuan manajemen sekolah.

2) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik harus mengemban misi
pendidikan dalam rangka mendidik peserta didik.

3) Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik harus diupayakan untuk menyatukan
peserta didik yang memiliki aneka ragam latar belakang yang berbeda. Perbedaan latar
belakang peserta didik diharapkan mampu membuat para peserta ddik mampu saling
menghargai, memahami, dan memiliki persatuan dan perbedaan serta keragaman
tersebut diharapkan tidak memicu konflik antar sesama peserta didik.

4) Kegiatan manajemen peserta didik harus dipandang sebagai upaya pengaturan
terhadap pembimbingan peserta didik.

5) Kegiatan peserta didik harus mendorong dan memacu kemandirian peserta didik.

6) Apa yang diberikan kepada peserta didik dan yang selalu diupayakan ole kegiatan
manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi kehidupan peserta didik baik di
sekolah maupun di masa depan.*?

Sedangkan menurut Syafaruddin dan Nurmawati dalam Iwan Aprianto dkk,

terdapat beberapa prinsip manajemen peserta didik yang menjadi perhatian pengelola

pendidikan yaitu:

43 Lisa Septia Dewi, Pengelolaan Pendidkan, (Medan: Guepedia, 2020), h. 89.
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1) Peserta didik harus diperlakukan sebagai subjek bukan sebagai objek sehingga
harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan
keputusan dengan kegiatan mereka.
2) Kondisi peserta didik sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan
intelektual, sosial, ekonomi, minat dan lainnya. Oleh karena itu diperlukan wahana
kegiatan yang beragam sehingga setiap peserta didik mamiliki wahana untuk
berkembang secara optimal.
3) Peserta didik hanya akan termotivasi belajar, apabila mereka menyenangi apa yang
diajarkan.
4) Pengebagan potensi peserta didik tidak hanya menyangkut ranah kognitif
melainkan juga ranah afektif dan psikomotorik.**

Adapun menurut Mustari dalam Endang dan Adiman mengenai prinsip-prinsip
manajemen peserta didik yang harus diperhatikan yaitu:
1) Penyelenggaraan harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada sat program
dilaksanakan.
2) Manajemen peserta didik harus memiliki tujuan yang sama dan/atau mendukung
terhadap tujuan manajemen sekolah secara keseluruhan.
3) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik harus mengembangkan misi

pendidikan dalam rangka mendidik peserta didik.

4 Iwan Aprianto, et.al, Manajemen Peserta Didik, (Klaten: Lakeisha, 2020), h. 19.
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4) Berbagai kegiatan manajemen peserta didik harus diupayakan untuk menyatukan
peserta didik yang memiliki keragaman latar belakang dan memliki banyak perbedaan.
5) Berbagai kegiatan manajemen peserta didik harus dipandang sebagai upaya
pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik.
6) Kegiatan peserta didik harus mendorong dan memacu kemandirian peserta didik.
7) Kagiatan manajemen peserta didik harus fungsional bagi kehidupan peserta didik
baik disekolah-maupun di masa depan.*

Yang terakhir prinsip manajemen peserta didik berdasarkan penjelasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah sebagai berikut:
1) Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari keseluruhan manajemen
sekoah.
2) Segala bentuk manajemen peserta didik harus ditujukan untuk mengemban misi
pendidikan dan dalam rangka mendidika peserta didik.
3) Kegiatan manajemen peserta didik harus diupayakan untuk mempersatukan
peserta didik yang mempunyai berbagai latar belakang dan banyak perbedaan.
4) Kegiatan peserta didik haruslah dipandang sebagai upaya pengaturan terhadap
pembimbingan peserta didik.
5) Kegiatan manajemen peserta didik harus didorong untuk memacu kemandirian

peserta didik.

4 Endang dan Adiman, Tata Kelola Administrasi Persekolahan (Pasuruan: IKAPI, 2020), h.
99-100.
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6) Manajemen peserta didik harus fungsional bagi kehidupan peserta didik, baik di
sekolah terlebih dimasa yang akan datang.
7) Penyelanggaran manajemen peserta didik mengakui karakteristik peserta didik,
antara lain intelektual, minat, bakat, kebutuhan pribadi, pengalaman, dan keadaan
fisik.*6

Secara garis besar prinsip-prinsip manajemen peserta didik di atas sama namun
juga memilikiperbedaan pada beberapa poin.
e. Pendekatan Manajemen Peserta Didik

Pendekatan dalam manajemen paserta didik yang dilakukan untuk mencapai
tujun dan fungsi manajemen pesrta didik dadalah sebagai berikut:
1) Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan ini lebih menekankan pada segi-segi administrative dan birokratif
lembaga pendidikan. Pada pendekatan ini peserta didik diharapkan dapat memenuhi
tuntutan-tuntutan dan harapan-harapan lembaga pendidikan tempat peserta didik
berada. Wujud pendekatan ini pada manajemen peserta didik secara operational adalah
dengan weajibkan kehadiran secara mutlak bagi peserta didik di sekolah, mengetatkan
presensi, penuntutan disiplin yang tinggi, dan menyelesaikan tugas tugas-tugas yang
diberikan, dengan demikian diharapkan peserta didik menjadi mampu.

2) Pendekatan Kualitatif

46 Pratiwi B Purba dkk, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2020), h. 99.
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Dibandingkan dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan membuat peserta
didik menjadi mampu, pendekatan ini bertujuan untuk membuat peserta didik menjadi
senang dan sejahtera. Asumsi pendekatan ini adalah jika peserta didik senang dan
sejahtera, maka mereka dapat belajar dengan baik, selain itu mereka juga akan senang
mengebangkan dirinya sendiri di lembaga pendidikan yang mereka tempati.
Pendekatan ini juga menekankan perlunya penyediaan iklim yang kondusif dan
menyenangkan bagi pengembangan cirri secara optima.

3) Pendekatan Terpadu

Pendekatan ini merupakan perpaduan antara kedua pendekatan sebelumnya,
dalam pendekatan ini, peserta didik diminta memenuhi tuntutan-tuntutan birokratif dan
administrative di sekolah dan sekolah juga menawarkan insentif-insentif lain yang
dapat memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan pserta didik, misalnya peserta didik
diminta untuk menyelesaikan tugas-tugas berat yang diberikan dari pihak lembaga
pendidikan, dan lembaga pendidikan menyediakan iklim yang kondusif untuk
menyelsaikan tgas-tugas tersebut.’

f. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik

Secara umum ruang lingkup manajemen peserta didik sedikitnya memiliki tiga

tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan

47 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta Didik untuk Efektivitas
Pembelajaran, h. 13.
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belajar, bimbingan dan pembinaan disiplin.*® Ruang lingkup manajemen peserta didik
menurut Imron adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan peserta didik

Peserta didik harus direncanakan, karena dengan adanya perecanaan segela
Sesutu dapat dipikirkan dengan matang denagn memerhatikan seluruh aspek yang
melingkupimya. Dengan demikian, masalah-masalah yang muncul akan dapat
ditangani sesegera mungkin.
2) Penerimaan peserta didik baru

Penerimaan peserta didik baru adalah salah satu kegiatan manajemen peserta
didik yang sanagt penting. Dalam penerimaan peserta didik baru ini meliputi beberapa
tahapan, yaitu:
a) Kebijaksanaan penerimaan peserta didik,
b) Sistem penerimaan peserta didik,
c¢) Kriteria penerimaan peserta didik baru,
d) Prosedur penerimaan peserta didik, dan
e) Problem penerimaan peserta didik baru.

3) Orientasi peserta didik baru

“8 Cucun Sunaengsih, Buku Ajar Pengelolaan Pendidikan, (Sumedang: UPI Sumedang Press,
2017), h. 131.
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Peserta didik yang telah melakukan pendaftaran ulang, kemudia akan memasuki
masa orientasi peserta didik di sekolah. Orientasi ini dilakukan dari hari-harin pertama
masuk sekolah. Pada bagian ni secara berurutan terdiri dari:

a) Alasan dan batasa orientasi peserta didik,

b) Tujuan dan fungsi orientasi peserta didik,

c¢) Hari-hari pertama di sekolah, dan

d) Orientasi peserta didik.

4) Mengatur kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik

Kehadiran peserta didik di sekolah sangat penting, kaena jika peserta didik tidak
hadir di sekolah, tentu aktivitas belajar mengajar di sekolah tidak dapat dilaksanakan.
Kehadiran peserta didik di sekolah adalah suatu kondisi yang memungkinkan
terjadinya interaksi belajar mengajar.

5) Pengelompokam peserta didik

Peserta didik yang sudah melakukan pendaftaran ulang, mereka perlu
dikelompokkan  atau diklasifikasikan. Pengklasifikasian  diperlukan bukan
dimaksudkan untuk mengkotak-kotakkan peserta didik, tetapi justru dimaksudkan
untuk mambantu keberhasilan peserta didik. Kegiatan yang termasuk dalam bagian ini
yaitu:

a) Urgensi pengelompokan,
b) Wacana pengelompokkan,
c¢) Jenis-jenis pengelompokkan, dan pengelompokkan dan penjurusan.

6) Mengatur evaluasi hasil belajar peserta didik
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Evaluasi hasil belajar terhadap pserta didik sangat perlu dilakukan, agar diketahui
perkembangan mereka dari waktu ke waktu. Evaluasi hasil belajar peserta didik
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah dapat menampilkan
performa sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan yang termasuk dalam bagian ini
yaitu:

a)  Alasan perlunya evaluasi hasil belajar peserta didik,

b)  Batasanevaluasi hasil belajar peserta didik,

c)  Teknik-teknik evaluasi hasil belajar peserta didik,

d)  Kiriteria-Kkriteria evaluasi hasil belajar peserta didik, dan
e) Tindak lanjut evaluasi hasil belajar peserta didik.

7) Megatur kenaikan tingkat peserta didik

Kenaikan kelas dapat diatur sesuai dengan kebijakan dari masing-masingsekolah.
Dalam kenaikan kelas sering terjadi masalah-masalah yang memerlukan penyelasiaan
secara bijka. Masalah ini dapat diperkecil jika data-data tentang hasil evaluasi siswa
objektif dan mendayagunakan fungsi. Juga para guru harus berhati-hati dalam
memberikan nilai hasil belajar evaluasi belajar kepada peserta didik.

8) Mengatur peserta didik yang mutasi dan drop out

Mutasi dan Drop Out sering kali membawa masalah dalam pendidikan. Oleh
karena itu, keduanya harus ditangani dengan baik, agar tidak mengkibatkan keruwetan
dan keribetan yang berlarut-larut, sehingga pada akhirnya akan mengganggu aktivitas
sekolah secara keseluruhan.

9) Kode etik, pengadilan, hukuman dan disiplin peserta didik
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Pendidikan didasarkan atas norma-norma tententu bagi peserta didik. Norma-
norma dan aturan-aturan tersebut, mengaruskan pserta didik untuk mengikutinya.
Selain itu, para pendidik selayaknya juga menjadi contoh terdepan dalam hal penataan
terhadap tradisi dan aturan yang dikembangkan di lembaga penddikan.*’

4. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
a. Pengertian PPDB

Penerimaan peserta didik baru merupakan proses pencarian, menentukan dan
menarik pelamar yang mampuuntuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan
(sekolah) yang bersangkutan. Selanjutnya dijelaskan oleh Mustari yang dikutip oleh
Rifai bahwa penerimaan peserta didik merupakan proses pendataan dan pelayanan
kepada peserta didik yang baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan sekolah menjelang tahun ajaran baru.>
b. Tujuan, Prinsip dan Asas PPDB

Tujuan penerimaan peserta didik baru adalah memberikan layanan bagi anak usia
sekolah/lulusan untuk memasuki satuan pendidikan yang lebih tinggi secara tertib,
terarah, dan berkulatas. Prinsip-prinsip penerimaan peserta didik baru meliputi:

1) Semua anak usia sekokah memiliki kesemptana yang sama untuk memeroleh

pendidikan pada satuan pendidikan yang lebih tinggi.

4 Endang dan Adiman, Tata Kelola Administrasi Persekolahan (Pasuruan: IKAPI, 2020), h.
105.

50 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta DIdik untuk Efektivitas
Pembelajaran, h. 34.
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2) Tidak ada penolakan penerimaan peserta didik baru bagi yang memenuhi syarat,
kecuali jika daya tampung di sekolah yang bersangkutan tidak mencukupi dan
ketentuan waktu proses enerimaan peserta didik baru telah berkahir.
3) Sejak awal pendaftaran calon peserta didik dapat menentukan pilihan ke sekolah
negeri atau ke sekolah swasta.’!

Adapun asas penerimaan peserta didik baru yakni sebagai berikut:
1) Objektif

Objektif bermakna bahwa penerimaan penerimaan peserta didik baru baik
peserta didik baru maupun pidanhan harus memenuhi ketentuan umum yang telah
ditetapkan.
2) Transparan

Transparan artinya penerimaan peserta didik baru bersifat terbuka dan dapat
diketahui oleh masyarakat termasuk orang tua pserta didik, untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangan yang meungkin terjadi.
3) Akuntabel

Akuntable artinya penerimaan peserta didik baru dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyraat baik prosedur maupun hasilnya.

4) Tidak diskriminatif

51 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta DIdik untuk Efektivitas
Pembelajaran, h. 34-35.
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Tidak diskriminatif artinya penerimaan peserta didik baru tidak mebedakan suku,
agama, dan golongan kecuali sekolah dengan karakteristik yang tersendiri misalnya
MI, MTs, dan MA yang peserta didiknya harus beragama Islam.

5) Kompetitif

Kompetitif artinya penerimaan peserta didik baru dilakukan melalu seleksi
berdasarkan kompetensiyang disyaratkan oleh satuan pendidikan tertentu.>?
c. Sistem Penerimaan PPDB

Hal penting juga yang harus diperhatikan dalam pelasanaan penerimaan peserta
didik baru yakni sistem penerimaan. Sistem penerimaan peserta didik baru dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu: 1) sistem promosi dan 2) sistem seleksi.*

1) Sistem promosi

Sistem promosi adalah penerimaan pserta didik yang sebelumnya tanpa
menggunakan seleksi. Peserta didik yang mendaftar sebagai peserta didik baru pada
suatu sekolah, diterima semua begiu saja, karena itu calon peserta didik yang mendaftar
menjadi peserta didik tidak ada yang ditolak. Sistem promosi biasanya berlaku pada
sekolah-sekolah yang minat pendaftarannya kurang atau daya tampung yang ada cukup
banyak namun pendaftarnya masih belum mecapai target daya tampung.

2) Sistem seleksi

S2Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta Didik untuk Efektivitas
Pembelajaran, h. 35.

53 Imam dan Ara, The handbook of Education Management, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 190.
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Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk
menetukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di lembaga
pendidikan (sekolah) tersebut berdaarkan ketentuan yang berlaku.’* Sedangkan yang
dimaksudkan dengan sistem seleksi pada lazimnya dilkaukan melalui dua tahapan
yaitu: 1) seleksi administrative, dan 2) seleksi akademik.

Seleksi  administratif —adalah  seleksi atas  kelengkapan-kelengkapan
administrative calon peserta didik. Apakah kelengkapan-kelengkapan administratif
yang dipersyaratkan bagi calon paserta didik telah dapat memenuhi ataukah tidak. Jika
calon peserta didik tidak dapat memenubhi kriteria persyaratan administratif yang telah
ditetukan maka mereka tidak dapat mengikuti seleksi akademik.

Seleksi akademik adalah suatu aktivitas yang bermaksud untuk mengeahui
kemampuan akademik calon peserta didik yaitu apakah calon yang akan diterima di
suatu sekolah tersebut dapat memenuhi kemamuan parsyaratan yang ditentukan
ataukah tidak. Jika kemampuan persyaratan yang diinginkan oleh sekolah tidak dapat
dipenuhi maka yang bersangkutan tidak diterima sebagi calon peserta didik. Sebaliknya
jika calon peserta didik dapat memenuhi kemampuan prasyarat yang ditentukan maka
yang bersangkutan akan diterima sebagai peserta didik sekolah tersebut.

d. Kiriteria Penerimaan PPDB
Dalam penerimaan peserta didik baru, ada patokan-patokan yang menetukan bisa

atau tidaknya seseorang untuk diterima sebagai peserta didik. Patokan-patokan ini

54 Iwan Aprianto, et.al, Manajemen Peserta Didik, (Klaten: Lakeisha, 2020), h. 43.
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menjadi kriteria penerimaan peserta didika baru. Menurut Imro terdapat tiga acam
kriteria penerimaan pserta didik yaitu:
1) Kriteria acuan patokan (standar criterian referenced)

Kriteria acuan patokan yaitu suatu penerimaan peserta didik yang didasarkan atas
patokan-patokan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini sekolah lebih dahulu
membuat patokan bagi-calon peserta didik dengan kemampuan minimal setingkat
dengan sekolah yang menerima peserta didik.

Konsekuensi dari penerimaan peserta didik yang didasarkan pada kriteria acuan
patokan adalah jika seluruh calon peserta didik yang mengikuti seleksi memenuhi
patokan minimal yang ditentukan maka peserta didik harus diterima semua. Sebaliknya
jika calon peserta didik yang mendaftar kurang memenuhi patokan minimal yang telah
ditentukan, maka peserta didik tidak aka diterima.

2) Kriteria acuan norma (norm criterian referenced)

Kriteriaacuan norma yaitu penerimaan calon peserta didik yang didasarkan atas
keseluruhan prestasi calon peserta didik yang mengikuti seleksi. Dalam hal ini sekolah
menetapkan kriteria penerimaan berdasarkan prestasi keseluruhan peserta didik.
Keseluruhan prestasi peserta didik dijumlah, kemudian dicari rata-ratanya. Calon
peserta didik yang nilainya di atas rata-rata, digolongkan sebagai calon yang dapat
diterima sebagai calon peserta didik. Sementara yang berada di bawah rata-rata
termasuk peserta didik yang tidak diterima.

3) Kriteria yang didasarkan atas daya tampung sekolah
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Sekolah terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya tampungnya, atau
berapa jumlah peserta didik baru yang akan diterima. Setelah sekolah menentukan,
kemudian merangking prestasi siswa mulai dari yang berprestasi paling tinggi sampai
dengan prestasi yang paling rendah. Penentuan prestasi peserta didik yang diterima
dilakukan dengan cara mengurut dari atas ke bawah, sampai daya tampung tersebut
terpenuhi. Jika ada diantara siswa yang sama rangkingnya, sedangkan keduanya sama-
sama berada di rangking kritis penerimaan, sekolah dapat mengambil kebijaksanaan
lain, melalui tes ulang atas para calon siswa yang rangkingnya sama tersebut. Atau,
dapat pula memilih diantara merekan dengan mengamati prestasi lainnya. Bisa juga,
menangguhkan penerimaan mereka dengan menempatkan dalam cadangan dengan
catatan jika sewaktu-waktu ada calon peserta didik yang rangkingnya berada di atasnya
mengundurkan diri, yang bersangkutan dipanggil untuk mengisi formasi tersebut.

Terlepas dari alternative mana yang dipilih, tentulah harus disepakati bersama
dengan tenaga kependidikan di sekolah sejak awal-awal perencanaan, sebab dengan
penetapan demikian terlebih dahulu, telah terdapat kesepakatan bersama antara para
personalia sekolah yang lainnya. Maka, disinilah pentingnya rapat penerimaan peserta
didik baru.

e. Prosedur Penerimaan PPDB

Prosedur penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia peserta

didik baru, rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan, pemasangan, atau

pengiriman pengumuman, pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penentuan peserta
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didik yang diterima, pengumuman peserta didik yang diterima dan registrasi peserta
didik yang diterima.

Prosedur penerimaan peserta didik baru dapat dipaparkan sebagai berikut: (1)
pembentukan panitia, (2) rapat penerimaan peserta didik, (3) pembuatan, pengiriman/
pemasangan pengumuman, (4) pendaftaran calon peserta didik, (5) seleksi peserta
didik baru, (6) penentuan peserta didik baru yang diterima, dan (7) pendaftaran ulang.
1) Pembentukan Panitia

sekolah dalam penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia.
Panitia ini dibentuk, dengan maksud agar secepat mungkin melaksanakan pekerjaanya.
Panitia yang sudah dibentuk, umumnya di formalkan dengan menggunakan Surat
Keputusan (SK) Kepala Sekolah.

Susunan panitian penerimaan peserta didik baru dapat mengambil alternative
sebagai berikut:

a) Ketua umum, bertanggungjawab secara umum ataspelaksanaan peserta didik baru,
abik sifatnya ke delam, maupun keluar.

b) Ketua pelaksana, bertanggungjawab atas terselenggaranya penerimaan peserta
didik baru sejak awal perencanaan sampai dengan yang diinginkan.

c) Sekretaris, bertanggungjawab atas tersusunnya konsep menyeluruh mengenai
penerimaan peserta didik baru.

d) Bendahara, bertanggungjawab atas pemasukan dan pengeluaran anggaran

penerimaan peserta didik baru dengan sepengetahuan ketua pelaksana.
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e) Seksi kesekretariatan, membantu sekretaris dalam hal pencatatan, penyimpanan,
pengadaan, pencarian kembali dan mengirim konsep-konsep, keterangan-keterangan
dan data-data yang diperlukan dalam penerimaan peserta didik baru.
f) Seksi pengumuman/publikasi, mengumumkan penerimaan paserta didik baru
sehingga diketahui oleh sebanyak mungkin calon peserta didik yang dapat memasuki
sekolah.
g) Seksi pendaftaran, melakukan pendaftaran calon peserta didik baru berdasarkan
ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan. Melakukan pandaftaran ualng atas
peserta didik yang telah dinyatakan diterima.
h) Seksi pengawasan, mengatur pada pengawas sehingga melaksanakan tugas
kepengawasan ujian secara tertib dan disiplin.
2) Rapat penerimaan peserta didik

Rapat penerimaan peserta didik dipimpin oleh kepala sekolah atau wakil kepala
sekolah urusan kesiswaan. Hal yang dibicarakan dalam rapat ini adalah keseluruhan
ketentuan penerimaan peserta didik baru. Walaupun penerimaan peserta didik
merupakan pekerjaan rutin yang dilakukan setiap tahun, tetapi ketentuan-ketentuan
yang berkenan dengan penerimaan harus senantiasa dibicarakan agar tidak dilupakan
oleh mereka yang terlibat.

Dalam rapat ini, keseluruhan anggota panitia dapat berbicara sesuai dengan
kapasitas mereka masing-masing. Aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan dibicarakan

setuntas mungkin sehingga setelah rapat selesai, seluruh anggota panitia tinggal
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menindak lanjuti saja. Keputusan rapat hendaknya tidak dimentahkan, melainkan
diikuti dengan langkah selanjutnya.

Hasil rapat panitia penerimaan peserta didik baru disebut, dicatat dalam buku
notulen rapat. Buku notulen rapat merupakan buku catatan tentang rapat yang dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan untuk membuat keputusan-keputusan sekolah.
Dalam rapat banyak sekali pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan cemerlang yang perlu
didokumentasikan. Bahan untuk mendokumentasikannya melalui buku catatan rapat.
Hal-hal yang tercantum dalam buku notulerapat yakni, tanggal rapat, waktu rapat,
tempat rapat, agenda rapat, daftar hadir peserta rapat dan hal-hal yang menjadi
keputusan rapat.

3) Pembuatan, pengiriman/pemasangan pengumuman

Setelah rapat mengenai PPDB berhasil mendapatkan keputusan-keputusan
penting, seksi pengumuman membuat pengumuman yang berisi hal-hal sebagai
berikut:

a) Gambaran singkat mengenai sekolah meliputi sejarah singkat sekolah,
kelengkapan gedung yang dimiliki, fasilitas-fasilitas sekolah, serta tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan;

b) Persyaratan peserta didik baru;

c) Cara pendaftaran;

d) Waktu pendaftaran yang memuat kapan waktu pendaftaran dimulai dan kapan

pendaftaran diakhiri;
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e) Tempat pendaftaran yang menyatakan dimana saja calon peserta didik tersebut
dapat mendaftarkan diri;
f) Biya pendaftaran, dan kepada siapa biaya pendftaran dibayarkan serta bagaimana
mekanisme pendaftaran;
g) Waktu dan tempat seleksi dilaksanakan
h) Waktu pengumuman hasil seleksi diuumkan dan dimana calon peserta didik
memperoleh informasi pengumuman.
4) Pendaftaran calon peserta didik
Pada saat pendaftaran peserta didik baru adalah loket pendaftaran, loket
informasi, dan formulir pendaftaran. Sedangkan yang harus diketahui oleh calon
peserta adalah kapan formulir boleh diambil, bagaimana cara pengisian formulir
tersebut, dan kapan formulir yang sudah terisi dikembalikan. Loket pendaftaran
haruslah dibuka secukupnya sehingga para calon tidak terlalu lama antri. Selanjutnya
jangan sampai dibuka terlalu banyak karena akan memboroskan tenaga. Yang harus
disiapkan di loket pendaftaran ini adalah seorang petugas yang mengatur antrean calon
peserta didik. Jangan sampai calon peserta didik berebutan ketika akan mengambil.
Khusus mengenai pengambilan formulir pendaftaran, hendaknya diatur, calon
peserta didik yang datang lebih dahulu di depan, menyusul yang datang kemudian.
Loket informasi disediakan untik peserta didik yang menginginkan informasi mengenai
hal-hal yang belum jelas dalam pengumuman. Loket ini juga memberikan keterangan
dan informasi kepada calon peserta didik yang mengalami kesulitan, baik kesulitan

dalam hal pengisian formulir maupun kesulitan teknis lainya.
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Formulir hendaknya disediakan secukupnya berdasarkan antisipasi awal.
Semakin banyak formulir yang distribusikan berarti semakin besar peluang tersebut
untuk mendapatkan siswa sesuai dengan yang diinginkan. Sangat ideal, jika semua
calon peserta didik yang akan masuk sekolah tersebut, mendapatkan formulir semua.
Dengan cara demikian, calon peserta didik mendapatkan peluang yang sama untuk
mengikuti tes. Jika pengisian formulir tersebut memang membutuhkan penjelasan,
maka sekolah™ dapat menerbitkan petunjuk pengisian formulir. Batas waktu
pengambilan formulir juga harus jelas, dan diterapkan secara kongsisten. Harus disebut
dengan jelas, konsekuensinya jika calon peserta didik terlambat mengembalikan
formulir.

5) Seleksi peserta didik baru

Seleksi peserta didik baru dapat menggunakan nilai raport dan nilai ebtana murni
juga menggunakan tes. Jika yang digunakan sebagai alat seleksai adalah tes, maka
beberapa hal perlu diperhatikan adalah mengatur pengawas test dan peserta tes.

6) Penentuan peserta didik yang diterima

Hasil penerimaan pserta didik yang berupa tiga macam kebijaksanaan sekolah,
yakni peserta didik yang diterima, peserta didik cadangan, dan peserta didik yang tidak
diterima. Hasil penentuan demikian kemudian diumumkan. Ada dua macam
pengumuman, yaitu pengumuman tertutup dan terbuka. Pengumuman tertutup
merupakan suatu pengumuman tentang diterima atau tidaknya seseorang menjadi

peserta didik secara tertutup melalui surat. Adapun yang dimaksud dengan sistem
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terbuka merulakan pengumuman secara terbuka mengenai peserta didik yang diterima
dan yang cadangan.
7) Pendaftaran ulang

Calon peserta didik yang dinyatakan diterima harus mendaftar ulang dengan
memenuhi persyaratan dan kelengkapan yang diminta oleh sekolah. Sekolah harus
menetapkan batas waktu pendaftaran ulang dimulai dan ditutup.

5. Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi

Prosedur penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia peserta
didik baru, rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan, pemasangan, atau
pengiriman pengumuman, pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penentuan peserta
didik baru yang diterima, pengumuman peserta didik yang diterima dan registrasi
peserta didik yang diterima.

Zonasi berasal dari kata zona yang berarti kawasan atau area yang memiliki
fungsi dan karakteristik lingkungan yang spesifik.”> Zonasi dalam bahasa inggris
adalah zoming. Menurut Barnet yang dikutip oleh Siti Aminah, zonasi adalah
pembagian lingkungan kota ke dalam zona-zona pemanfaatan ruang dimana di dalam
tiap zona tersebut di tetapkan pengendalian pemanfaatan ruang atau diberlakukan

ketentuan hukum yang berbeda-beda.’® Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa

35 Oemar moechtar, Ketentuan Zonasi Pasar Tradisinal dengan Pasar Modern pada Peraturan
Daerah Kota Surabaya Nomor 1 Tahun 2010 Dalam Aspek Hukum Persaingan Usaha, (Yuridika,
volume 26 N0.2, 2011), h.17.

%6 Siti Aminah, Implementasi Permendikbud No. 17 Tahun 2017 Tentang Penerimaan Peserta
Didik Baru di SMA Negeri 1 Prambon Nganjuk Tahun 2017/2018. Thesis, IAIN Kediri, h. 22.
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Indonesia zonasi adalah pembagian atau pemecahan suatu areal menjadi beberapa
bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan.”’
1) Landasan Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi

Sistem zonasi merupakan salah satu upaya pemerintah dalam rangka pemerataan
pendidikan dengan mengeluarkan aturan baru dalam penerimaan peserta didik melalui
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan
Peserta Didik Baru, yang di dalam Permendikbud tersebut diatur mengenai sistem
zonasi yang harus diterapkan sekolah dalam menerima calon peserta didik baru.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018, dengan menerapkan sistem
zonasi, sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah wajib menerima calon peserta
didik yang berdomisili pada radius zona terdekat dari sekolah, paling sedikit sebesar
90 persen dari total jumlah peserta didik yang diterima.’® Radius zona terdekat
ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan kondisi di daerah tersebut. Kemudian
sebesar 10 persen dari total jumlah peserta didik dibagi menjadi 2 kriteria, yaitu lima
persen untuk jalur prestasi dan lima persen untuk peserta didik yang mengalami
perpindahan domisili. Namun, sistem zonasi tidak berlaku bagi sekolah menengah

kejuruan (SMK).

57 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia V 0.4.0 Beta (40), 2016-2020.

8 Desi Wulandari, et. al., Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Sistem Zonasi

Terhadap Prestasi Belajar Siswa, (Jurnal FKIP UNILA, Vol.5, No.9, 2018), h.3.
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2) Rasionalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru dalam kebijakan Zonasi

Permendikbud No. 17 Tahun |
2017

Siswa *

e | Kuantitas
e | Kualitas

Rombel

——» | Guru

Selama (ini konsentrasi kebijakan selalu
mengarah pada pemenuhan sarana prasarana
atau guru, tanpa mengontrol sebaran siswa
(kuantitas dan kualitas). Ha ini akan
mengakibatkan  tidak meratanya mutu
pendidikan  secara kewilayahan, karena
terkonsentrasi pada beberapa sekolah saja.
Pembatasan rasio siswa rombel dan jumlah
rombel tiap sekolah (sesuai dengan standar
Nasional Pendidikan) dengan radius tertentu
(sesuai kondisi geografis) akan mendorong
pemerataan siswa yang berimplikasi pada
pemerataan sarana-prasarana dan guru.

Pemerataan Mutu Pendidikan

Terukur Berdasarkan SNP
A

Sarana Prasarana
Kuantitas
Kualitas

Kuantitas
Kualitas

Kebijakan Implementasi
Pusat dan Daerah

* = Sebaran siswa sebagai control awal >’

Gambar 2.1 Rasionalisasi PPDB dalam kebijakan Zonasi

3) Penetapan Batas Zonasi

Radius zona terdekat layanan sekolah ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai

dengan kondisi daerah masing-masing dengan ketentuan sebagai berikut:

(a) Ketersediaan anak usia sekolah di daerah tersebut.

% Data Kemendikbud, Paparan Kabalitbang tentang zonasi (September 2017-Rakor Provinsi-
oleh Dikdasmen). h.5 (https://sdm.data.kemdikbud.go.id/upload/files/Paparan%20Zonasi.pdf).
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(b) Jumlah ketersediaan daya tampung dalam rombongan belajar pada masing-masing
sekolah.
(c) Ketersediaan dan distribusi guru menurut ruang kelas dan mata pelajaran.
(d) Ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana pendidikan yang dapat
dioptimalkan dalam pembelajaran.®°
6. Manfaat Sistem Zonasi
Adapun manfaat sistem zonasi yaitu:
(a) Menjamin pemerataan akses layanan bagi siswa
(b) Mendekatkan lingkungan sekolah dengan lingkungan keluarga.
(c) Menghilangkan eksklusivitas kebutuhan dan diskriminasi di sekolah negeri.
(d) Membantu analisis perhitungan kebutuhan dan distribusi guru.
(e) Mendorong kreatifitas pendidik dalam pembelajaran dengan kondisi siswa yang
heterogen.
(f) Membantu pemerintah dan pemerintah daerah dalam memberikan
bantuan/afirmasi yang lebih tepat sasaran, baik berupa sarana dan prasarana sekolah
maupun peningkatan kapasitas PTK.%!

Sehubungan dengan manfaat zonasi tersebut, dalam penelitian yang dilakukan

oleh Dian Purwanti, et. al. yang menyatakan implementasi kebijakan PPDB zonasi

60 Kemendikbud, Pengelolaan Pendidikan Berbasis Zonasi, Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2018.

61 Kemendikbud, Pengelolaan Pendidikan Berbasis Zonasi, Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2018.
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efektif dapat diukur dari dukungan agen pelaksana, keseuaian tindakan, meningkatnya
APK RMP, dan mendekatkan sekolah dengan domisi siswa.®

Di dalam permendikbud no 17 tahun 2017 tentang penerimaan peserta didik
baru menjelaskan tentang tujuan penerimaan peserta didik baru yaitu untuk menjamin
penerimaan peserta didik baru berjalan secara objektif, akuntabel, transparan, dan tanpa
diskriminasi sehingga mendorong peningkatan akses layanan pendidikan. Adapun tata
cara pelaksanaan penerimaan peserta didik baru pada pasal 3 bab III Permendikbud
yaitu:
1) PPDB dilaksanakan melalui mekanisme dalam jejaring (daring/online) dengan
memperhatikan kalender pendidikan.
2) Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah melaksanakan PPDB
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 pada bulan juni sampai dengan bulan juli setiap
tahun.
3) Sekolah yang diselenggerakan oleh pemerintah daerah wajib mengumunkan
secara terbuka proses pelaksanaan dan informasi PPDB antara lain terkait persyaratan,
seleksi, daya tampung berdasarkan ketentuan rombongan belajar, biaya, serta hasil
penerimaan peserta didik baru melalui papan pengumuman sekolah maupun media

lainnya.

62 Dian Purwanti, et. al., Efektivitas Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru Sistem Zonasi
Bagi Siswa Rawan Melanjutkan Pendidikan https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/dinamika/article/
download/1737/1409




57

Selanjutnya, pada bab III bagian kedua pasal 7 mengenai persyaratan calon
peserta didik baru Permendikbud yaitu:
1) persyaratan calon peserta didik baru kelas 10 SMA, SMK, atau bentuk lain yang
sederajat:
(a) Berusia paling tinggi 21 tahun;
(b) Memiliki ijazah/STTB SMP atau bentuk lain yang sederajat; dan
(¢) Memiliki SHUN SMP atau bentuk lain yang sederajat.
(d) SMK atau bentuk lain yang sederajat bidang keahlian/program
keahlian/kompetensi keahlian tertentu dapat menetapkan tambahan persyaratan khusus
dalam penerimaan peserta didik baru kelas 10.
(e) Persyaratan calon peserta didik baru kelas 10 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ dikecualikan bagi calon peserta didik yang berasal dari luar negeri.

Bagian keempat pada bab III pasal 15 tentang sistem zonasi yaitu:
1) Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah wajib menerima calon
peserta didik yang berdomisili pada radius zona terdekat dari sekolah paling sedikit
sebesar 90% dari total jumlah keseluruhan peserta didik yang diterima.
2) Domisili calon peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarkan
alamat pada kartu keluarga yang diterbitkan paling lambat 6 bulan sebelum
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru.
3) Radius zona terdekat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh

pemerintah daerah sesuai dengan kondisi di daerah tersebut berdasarkan jumlah
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ketersediaan daya tampung berdasarkan ketentuan rombongan belajar masing-masing
sekolah dengan ketersediaan anak usia sekolah di daerah tersebut.
4) Bagi sekolah yang berada di daerah perbatasan provinsi/kabupaten/kota, ketentuan
persentase dan radius zona terdekat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diterapkan melalui kesepakatan secara tertulis antarpemerintah daerah yang saling
berbatasan.
5) Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dapat menerima calon
peserta didik melalui:
(a) Jalur prestasi yang berdomisili diluar radius zona terdekat dari sekolah paling
banyak 5% dari total jumlah keseluruhan peserta didik yang diterima.
(b) Jalur bagi calon peserta didik yang berdomisili diluar zona terdekat dari sekolah
dengan alasan khusus meliputi perpindahan domisili orangtua/wali peserta didik atau
terjadi bencana alam/social, paling banyak 5% dari total jumlah keseluruhan peserta
didik yang diterima.®?
C. Kerangka Pikir

Dalam rangka perbaikan pelaksanaan kebijakan penerimaan peserta didik baru
berbasis zonasi maka perlu ada telaah yang mendalam tentang bagaimana
mengidentifikasi masalah dan kendala yang dihadapi dalam penerimaan peserta didik

baru yang berdampak pada efektivitas pelaksanaan kebijakan tersebut. Implementasi

$Republik Indoeneisa, Permendikubud No 17 Tahun 2017 Tentang Penerimaan Peserta Didik
Baru. Pasal 15.
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manajemen penerimaan mahasiswa baru berbasis zonasi diharapkan mampu untuk
memperbaiki pengelolaan pelaksanaan kebijakan tersebut sehingga berdampak
terhadap efektivitas distribusi peserta didik dalam proses penerimaan peserta didik baru
berbasis zonasi.

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Landasan Yuridis:

Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019

SMA Negeri 1 Palopo
Implementasi Manajemen PPDB > .
berbasis Zonasi SMA Negeri 2 Palopo
SMA Negeri 6 Palopo
[ Perencanaan PPDB Zonasi J?
[ Pengo‘rganisasian PPDB ] Fakfor Pendukung
Zonast — N J
Faktor Penghambat
[ Pelaksanaan PPDB Zonasi ]7 ) ’
[ Evaluasi PPDB Zonasi

| [ Distribusi Peserta Didik 1

J

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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Alur kerangka pikir ini menujukkan bahwa implementasi manajemen
penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi untuk mencapai efektivitas distribusi
peserta didik bertujuan untuk mengetahui penerapam fungsi-fungsi manajemen mulai
dari tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi penerimaan
peserta didi berbasis zonasi melalui cara berikut:

1. Perencanaan PPDB merupakan proses merencananakan pelaksanaan PPDB mulai
dari persiapanuntuk menentukan jumlah peserta didik yang akan diterima berdasarkan
ketersediaan kuota, pembentukan panitia dan penetapan program kerja yang akan
dilaksanakan saat PPDB

2. Pengorganisasian PPDB merupakan proses pemetaan kerja dan penanggungjawab
selama proses PPDB dan pemetaan wilayah zonasi sesuai dengan letak geografis
sekolah.

3. Pelaksanaan PPDB merupakan proses pelaksanaan kegiatan penerimaan peserta
didik mulai dari tahapan pengumuman pendaftaran sampai pada tahapan pengumuman
hasil seleksi peserta didik baru.

4. Evaluasi PPDB merupakan proses evaluasi terhadapat keseluruhan proses
pelaksanaan PPDB berbasis zonasi mulai dari tahapan perencanaan pelaksanaan PPDB
sampai pada tahapan pelaksanaan kegiatan PPDB.

Hasil dari analisis implementasi manajemen PPDB berbasis zonasi akan
menunjukkan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
manajemen PPDB berbasis zonasi sehingga akan terlihat efektivitas PPDB berbasis

zonasi tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi
mengenai situasi-situasi -atau kejadian-kejadian. Kegiatan penelitian ini akan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.! Nasution dalam Ajat
Rukajat mengemukakan bahwa Penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan
suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi
objektif di lapangan.” Jenis penelitian kualitatif deskriptif berarti mendeskripsikan hasil
penelitian berupa kata-kata sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah penjelasan mengenai dimensi-dimensi yang menjadi

pusat perhatian dalam suatu penelitian. Dalam kualitatif, fokus penelitian berguna

untuk membatasi bidang yang akan dikaji dalam sebuah penelitian. Tanpa adanya

1 Albi Anggito & Johan Seiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), h. 11.

2 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Deepublish, 2018), h. 2.
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fokus penelitian, peneliti akan terjebak oleh banyaknya data yang di peroleh di
lapangan.

Adapun fokus penelitian ini berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
merumuskan beberapa fokus penelitian sebagai berikut:
1. Implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam penerimaan peserta didik baru
berbasis zonasi di Kota Palopo.
2. Efektifitas distribusi peserta didik baru berbasis zonasi di Kota Palopo.
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan penerimaan peserta didik
baru berbasis zonasi di Kota Palopo.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Palopo tepatnya SMA Negeri 1 Palopo, SMA
Negeri 2 Palopo dan SMA Negeri 6 Palopo. Menurut Nasution bahwa dalam penetapan
lokasi terdapat tiga unsur penting yang harus dipertimbangkan yaitu tempat, lokasi, dan
kegiatan. Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut karena
pertimbangan lokasi zonasi. Lokasi SMA Negeri 2 Palopo memiliki lokasi yang relatif
jauh dengan SMA Negeri 1 Palopo dan SMA Negeri 6 Palopo sehingga dapat
merepresentasikan sistem zonasi dengan jarak sekolah yang relatif berjauhan,
sedangkan antara SMA Negeri 1 Palopo dan SMA Negeri 6 Palopo memiliki lokasi
yang berdekatan sehingga dapat merepresentasikan penerapan sistem zonasi bagi
sekolah yang yang jaraknya berdekatan.
D. Definisi Istilah

Berikut ini adalah defenisi istilah yang terdapat pada judul penelitian.
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1. Penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi adalah penerimaan pendaftaran
peserta didik baru yang ditentukan berdasarkan zona atau lokasi terdekat antara
domisili calon peserta didik dengan jarak sekolah.
2. Implementasi Manajemen yaitu implementasi pada fungsi-fungsi manajemen dalam
penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi yang terdiri atas perencanaan kegiatan,
pengorganisasian, penetuan kuota penerimaan, pemetaan zonasi, pelaksanaan/
implementasi-penerimaan peserta didik baru, dan evaluasi hasil penerimaan peserta
didik baru.
3. Efektifitas distribusi peserta didik baru berbasis zonasi merupakan pengalokasian,
penempatan dan penerimaan peserta didik baru sesuai dengan zonasi yang telah
ditentukan.
E. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur teknik perencanaan penelitian
yang berguna sebagai panduan untuk membuat strategi sehingga dapat mendesain
penelitian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menganalisis data menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh.
Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan observasi atau pengamatan dan
pencatatan terhadap fenomena yang diteliti, melakukan wawancara secara tatap muka
dan melalui telepone kepada subjek data primer, serta mengumpulkan data
dokumentasi pada saat melakukan penelitian.

F. Data dan Sumber Data
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Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki data
mengenai variabel-variabel yang diteliti. Untuk itu yang akan dijadikan subjek dalam
penelitian terbagi atas dua yakni sumber primer dan sumber sekunder yakni:

1. Sumber Primer

a. Kepala sekolah sebagai penanggungjawab keseluruhan manajemen sekolah
termasuk manajemen peserta didik serta proses penerimaan siswa baru.

b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan sebagai penanggungjawab dalam
menangani manajemen kesiswaan termasuk penerimaan peserta didik baru.

c. Panitia penerimaan peserta didik baru yang bertanggung jawab dalam melaksanakan
proses penerimaan siswa baru.

2. Sumber sekunder

Sumber sekunder pada penelitian ini yakni berupa dokumen hasil dokumentasi
penerimaan paserta didik baru satu tahun terakhir.

Adapun objek dalam penelitian in1 implementasi manajemen penerimaan peserta
didik baru berbasis zonasi di kota Palopo.

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal penting yang akan dilakukan dalam sebuah
penelitian. Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah cara (metode) dan alat yang
digunakan untuk mengukur data yang akan dikumpulkan. Afrizal menyatakan

instrumen penelitian sebagai alat-alat yang digunakan atau diperlukan untuk
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mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah manusianya.?
Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi. Menurut Marshall dalam Ismail Suardi dkk, dengan cara observasi
dapat diketahui perilaku dalam situasi sosial tertentu. Observasi adalah pengamatan
dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.* Observasi dilakukan saat penelitian
berlangsung dengan cara mengamati proses pengelolaan dan pelaksanaa penerimaan
peserta didik baru untuk mengetahui bagaimana manajemen penerimaan peserta didik
baru dikelola dan juga bagaimana proses pelaksanaan program dan kegiatan yang
dilakukan oleh panitia PPDB. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pra-
observasi bagaimana rancangan dan pengelolaan penerimaan peserta didik baru.
Instrument yang digunakan peneliti pada teknik observasi yakni berupa lembar
observasi dengan isi pedoman observasi untuk mendapatkan data penelitian.

2. Wawancara. Moleong dalam Asep dan Fadillah mengungkapkan bahwa
wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan-tujuan tertentu. Pada metode ini
peneliti dan responden berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan
informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan

permasalahan penelitian.’ Dengan kata lain wawancara merupakan percakapan yang

3 Eko Suginto, Menyusun proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Thesis, (Yogyakarta:
Diandra Kreatif, 2017)

4 Ismail Suardi, dkk, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Gawe Buku, 2019), h.
49,

5> Asep nanang Yuhana dan Fadillah Aisah A, Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama
Islam sebagai Konselor dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa, (Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,
Volume 7, No. 1, 2019.), h. 92.
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direncanakan oleh pewawancara agar dapat memeroleh macam data tertentu.’
Wawancara akan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Instrumen
yang akan digunakan oleh peneliti pada proses wawancara dengan informan adalah
pedoman wawancara yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang akan disusun
peneliti dan materi pertanyaan disesuaikan dengan kebutuhan data penelitian.

3. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi.
Menurut Bungin dalam Ismail Suardi yaitu macam-macam bentuk dokumenter adalah
autobiografi, surat-surat pribadi, buku-buku, catatan harian, memorial, kliping,
dokumen pemerintah maupun swasta, film, foto dll. Dokumen berfungsi sebagai

pelengkap data hasil observasi dan wawancara.’

Metode ini digunakan untuk
memeroleh data mengenai keadaan dan kegiatan kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
panitia PPDB dan calon peserta didik mengenai kegiatan pelaksanaan PPDB serta
dokumen penerimaan peserta didik dua tahun terakhir. Instrumen yang akan digunakan
oleh peneliti pada proses mendapatkan dokumentasi yaitu dengan menggunakan
lembar ceklist dokumen yakni berupa daftar yang berisi tabel untuk mengidentifikasi

kebutuhan dokumen dan dapat menjadi filter dalam memilih dokumen sesuai dengan

kebutuhan penelitian.

® Rustan Santaria, Konsep Dasar Metodologi Penelitian: Panduan Praktis Penyelesaian Studi,
(Palopo, Laskar Perubahan, 2016), h. 97.

7 Ismail Suardi, dkk, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Gawe Buku, 2019), h.
51-52.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Proses pengujian keabsahan data dimaksudkan untuk memberikan gambaran
mengenai kebenaran data yang peneliti temukan dilapangan. Caranya ialah dengan
teknik triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai suatu
pembanding terhadap data. Triangulasi data dalam penelitian ini ada dua hal yang dapat
digubahkan yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode.

Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek, cek ulang,
cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih sumber
informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses
wawancara secara berulang dengan pertanyaan yang sama dalam waktu yang berbeda.
Cek silang merupakan menggali keterangan tentang keadaan informan satu dengan
informanlain. Adapun triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan wawancara
berikutnya.® Penekanan dari hasil perbandingan untuk mengetahui alasan-alasan
terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama pengumpulan data.
I. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data dilakukan sesuai dengan desain penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif. Data penelitian ini dioleh secara kualitatif untuk

menjabarkan dan mendeskripsikan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi,

8 Anik Susilowati, et.al, (Jurnal Pendidikan Dwija Utama, vol, 9, 2019), h. 53.
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wawancara kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan panitian pelaksana PPDB
serta dokumentasi atau data yang diperoleh dari sekolah berkenaan dengan data
penerimaan siswa baru selama 1 tahun terakhir.

Sugiyono mendefenisikan analisis data adalah sebagai proses mencari,
menyusun, mengorganisasikan dan mendeskripsikan secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil observasi, waawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga
datanya jenuh.’ Matthew B. Miles, Michael Huberman, dan Johny Saldana, menganalisis

dengan langkah yaitu:'°

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Kesimpula-kesimpulan:
Gambaran/Verifikasi

Kondensasi
Data

Gambar 3.1 Analisis Data
Uraian dari siklus dan atau gambar analisis data tersebut sebagai berikut:

1. Pengumpulan data merupakan usaha yang dapat dilakukan dengan berbagai

macam cara melalui informasi wawancara, pengamatan, dan dokumentasi

® Albi Anggito & Johan Seiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), h. 12, h. 236.

19 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johny Saldana, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, Ed.3, (California: SAGE Publication, 2014), h.12.
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pengumpulan data yang dilakukan sejak pembuatan proposal, saat penelitian hingga
laporan akhir penelitian;

2. Kondensasi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan
dan keluasan serta wawasan yang tinggi. Selain itu reduksi data juga merupakan suatu
kegiatan pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan sehingga menjadi lebih fokus seseuai dengan objek
penelitian, reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai tersususnnya
laporan akhir penelitian dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting;

3. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan untuk memudahkan dalam
memahami yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya. Penyajian data dalam
penelitian ini merupakan gambaran keseluruhan informasi tentang Implementasi
Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi Terhadap Efektifitas
Distribusi Peserta Didik di SMA KOTA PALOPO.

4. Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Setelah
analisis dilakukan maka hasil penelitian akan disimpulkan oleh peneliti. Dari hasil
pengolahan dan penganalisisan data kemudian diberi interpretasi terhadap masalah
yang akhirnya dijadikan sebagai dasar untuk penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan yang benar mengenai objek penelitian juga diverifikasi selama penelitian

berlangsung.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Data Lokasi Penelitian
a) SMA Negeri 6 Palopo
1) Profil SMA Negeri 6 Palopo

SMA Negeri 6 Palopo berlokasi di JI. Simpurusiang Eks Jl. Patang II No. 61,
Kel. Tomarundung, Kec. Wara Barat Kota Palopo dengan posisi geografis lintang -
2,997045, bujur 120,1865483. Nomor NPSN 40307800. Status kepemilikan
pemerintah daerah dengan SK pendirian sekolah nomor 896/VIII/2009 tertanggal 3
Agusutus 2009 serta SK izin operasional nomor 896/VIII/2009 tertanngal 3 Agustus
2009. Waktu penyelenggaraan 5 hari dan belum bersertifikasi ISO. (Sumber data:
Staff Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo).'
2) Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 6 Palopo

SMA Negeri 6 Palopo memiliki 57 tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

sebagai berikut:
Tabel 4.1
Daftar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 6 Palopo
No | Nama Status Jenis PTK Jenjang
Kepegawaian
1 | A. Kodrati Honor Tenaga S1
Administrasi
2 | Aan Umar PNS Tenaga SMA/
Administrasi Sederajat

! Profil Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 7 mei.
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3 | Ahmad Dahlan Honor Guru Mapel S1
4 | Al Fillah Honor Guru Mapel S1
5 | Amelia Rosmeri Honor Guru Mapel Sl
6 | Anita Limbong PNS Guru Mapel S2
7 | Asrawati Rafli Honor Guru Mapel S1
8 | Basman PNS Kepala Sekolah | S2
9 | Bulkis Abd Karim PNS Guru Mapel S2
10 | Dachliana PNS Tenaga S1
Administrasi
11 | Devi Darnita Tambing PNS Guru Mapel S1
12 | Dina Rassi PNS Guru Mapel S1
13 | Dusel M PNS Guru BK S2
14 | Eva Paemba PNS Guru Mapel S1
15 | Evrilianisa PNS Guru Mapel S1
16 | Fitri Ani Honor Guru Mapel Sl
17 | Gustina PNS Guru Mapel S1
18 | Hapar Lagadi PNS Guru Mapel Sl
19 | Hasnah PNS Guru Mapel S1
20 | Hasrionto PNS Guru Mapel S1
21 | Hermin Manta PNS Guru Mapel Sl
22 | Husniati Honor Guru Mapel S1
23 | llda Tri Rahma Honor Guru Mapel Sl
24 | Ilham Ilyas PNS Guru Mapel S1
25 | llyas Yusuf B PNS Guru Mapel S1
26 | Imelda PNS Guru Mapel Sl
27 | Irwan PNS Guru TIK S1
28 | Kartika Honor Guru Mapel S1
29 | Kurniati Sibulo Honor Guru Mapel S1
30 | Lisnawati PNS Tenaga S1
Administrasi
31 | Mardia PNS Guru Mapel S1
32 | Merianis PNS Guru Mapel Sl
33 | Muhammad Ikhwan Yahya | PNS Guru Mapel S1
34 | Muhammad Ilham PNS Guru Mapel S1
35 | Muhammad Kaseng | PNS Guru Mapel S1
Mustafa
36 | Muhammadiah PNS Guru Mapel S1
37 | Mukhtar PNS Guru Mapel S1
38 | Nani Haryati A. M PNS Guru Mapel Sl
39 | Naniek Dwi Haryati Honor Guru TIK S1
40 | Nasrullah PNS Guru Mapel S1
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41 | Rahmawati PNS Guru BK Sl

42 | Rahmawati, S.Pd PNS Guru Mapel S1

43 | Rais Idris PNS Guru Mapel S1

44 | Rapika Badewi Honor Guru Mapel S1

45 | Rezki Afdhaliana Honor Guru Mapel S1

46 | Rizaly Amien. ST PNS Guru Mapel S1

47 | Rukiyah Luthan PNS Guru Mapel S2

48 | Salfianus Silas PNS Guru Mapel S2

49 | Samsul Irawan PNS Guru Mapel S2

50 | Serli Honor Guru Mapel S1

51 | Sidrah Honor Tenaga SMA/
Administrasi Sederajat

52 | Subiha PNS Tenaga S1
Administrasi

53 | Suhandi Yusuf PNS Guru Mapel S2

54 | Sumarlin PNS Guru Mapel

55 | Toding Honor Office Boy SMA/

Sederajat

56 | Watiharni PNS Guru Mapel S1

57 | Yanti Honor Tenaga S1
Administrasi

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 7 Mei.?

Dari tabel tersebut rincian tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berjumlah

57 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 44 guru mata pelajaran, 2 guru TIK, 2

guru BK, 7 tenaga administrasi sekolah dan 1 office boy.

3) Sarana dan Prasarana Prasarana SMA Negeri 6 Palopo

berikut:

Tabel 4.2
Daftar Prasarana SMA Negeri 6 Palopo
No | Nama Prasarana Jumlah
1 Laboratorium Kimia 1

2 Data Administrasi Kepegawaian SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 7 Mei.

Sarana dan prasarana yang dimiliki yang terdapat di SMA N 6 Palopo sebagai



2 Laboratorium Komputer 1

3 Ruang Kantor 3

4 Ruang BK 1

5 Ruang Kelas 20

6 Ruang Osis 1

7 WC 1 Bangunan, 4 Jamban

4) Rombongan Belajar SMA Negeri 6 Palopo

Gambaran rombongan belajar SMA Negeri 6 Palopo tahun ajaran 2020/2021.

Tabel 4.3
Rombongan Belajar SMA Negeri 6 Palopo

Tahun Ajaran 2020/2021

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 07 Mei. *

No | Nama Rombel Tingkat Jumlah Ruangan

Siswa
1 [ XIPA1 10 36 Ruang Kelas X IPA 1
2 | XIPA2 10 36 Ruang Kelas X IPA 2
3 | XIPA3 10 35 Ruang Kelas X IPA 3
4 | XIPA4 10 34 Ruang Kelas X IPA 4
5 | XIPAS 10 35 Ruang Kelas X IPA 5
6 [XIPS1 10 36 Ruang Kelas X IPS 1
7 | XIPS?2 10 33 Ruang Kelas X IPS 2
8§ | XIPS3 10 25 Ruang Kelas X IPS 3
9 [XIIPA1 11 35 Ruang Kelas XI IPA 1
10 | XITPA 2 11 22 Ruang Kelas XI [PA 2
11 | XITPA 3 11 32 Ruang Kelas XI [PA 3
12 | XIIPA 4 11 22 Ruang Kelas XI IPA 4
13 [ XIIPS1 11 35 Ruang Kelas XI IPS 1
14 | XIIPS 2 11 34 Ruang Kelas XI IPS 2
15 | XITIPA 1 12 28 Ruang Kelas XII IPA 1
16 | XIIIPA 2 12 36 Ruang Kelas XII IPA 2
17 | XIITPA 3 12 27 Ruang Kelas XII IPA 3
18 | XII IPA 4 12 20 Ruang Kelas XII IPA 4
19 | XINIPS 1 12 28 Ruang Kelas XII IPS 1
20 | XIIIPS 2 12 28 Ruang Kelas XII IPS 2

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 19 Mei.*

3 Data Administrasi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 7 Mei.
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b) SMA Negeri 1 Palopo
1) Profil SMA Negeri 1 Palopo

SMA Negeri 1 Palopo berlokasi di JI. A. Pangerang No. 4 Kel. Luminda, Kec.
Wara Utara Kota Palopo dengan posisi geografis lintang -2,994468, bujur
120,1881783. Nomor NPSN 40307801. Status kepemilikan pemerintah daerah. No.
SK. Pendirian GUB/KDH.TKI SUL.SEL.NO17/HPK/1972. SMA Negeri 1 Palopo
telah terakreditasi A dengan No SK. Akreditasi 160/SK/BAP-SM/X1/2017 tertanggal
23 November 2017. SMA Negeri 1 Palopo belum bersertikasi ISO. Pembelajaran
dilaksanakan sehari penuh dalam 5 hari. (Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri
1 Palopo, tanggal 18 mei).’
2) Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Palopo

SMA Negeri | Palopo memiliki 102 tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

sebagai berikut:
Tabel 4.4
Daftar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Palopo

No | Nama Status Jenis PTK Jenjang
Kepegawaian

1 Muhammad Arsyad, S.Pd PNS Kepala Sekolah | S1

2 Dra. Mujahida, M.Si PNS Guru Mapel S2

3 Drs. H. Baharuddin, M.Pd PNS Guru Mapel S2

4 Dra. Nuryana PNS Guru Mapel S1

5 Drs. H. Basri PNS Guru Mapel S1

6 Drs. Muhtar PNS Guru Mapel S1

7 Muhammad Zambhari, S.Pd PNS Guru Mapel S1

8 Hj. Darmi C., S.Pd PNS Guru Mapel S1

4 Data Administrasi Kesiswaan SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 19 Mei.

> Profil sekolah SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 mei.
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9 Drs. Samal, M.Pd PNS Guru Mapel S2
10 | Drs. Esthepanus Sita PNS Guru Mapel S2
Sirante, M.M
11 A. Patriani, S.Pd PNS Guru Mapel S1
12 | Ahmad Fathoni, S.Pd PNS Guru Mapel S1
13 | Sudhiarti, S.Pd PNS Guru Mapel S1
14 | Husmiati, S.Pd PNS Guru Mapel S1
15 | Sukmawati Syamsul, S.Pd, PNS Guru Mapel S2
M.Pd
16 | Syamsu Rijal, S.Pd.; M.Pd PNS Guru Mapel S2
17 | Dra. Hj. Uswah M. PNS Guru Mapel S1
18 | Junaeni Sampe Rambung, PNS Guru Mapel S2
S.Pd:, M.Pd
19 |/Andi Armin, S.Pd., M.Pd PNS Guru Mapel S2
20 | Fransiska Buntu Lobo PNS Guru Mapel S2
Sampetoding, S.Pak
21 | Sugiono Siban, S.Pd PNS Guru Mapel S1
22 | Sarullah, SS PNS Guru Mapel S1
23 | Saiful, S.Pd PNS Guru Mapel S1
24 | Samsiah Saleh, S.Pd PNS Guru Mapel S1
25 | Suriadi Longsong, S.Pd., PNS Guru Mapel S2
M.Pd
26 | Kadek Suarta, S.Pd PNS Guru Mapel S1
27 | H. Muhammad Yamin, SE., PNS Guru Mapel S2
M.Pd
28 | Mardianah, S.Pd PNS Guru Mapel S1
29 | Tenri Nyili Nawir, S.Pd PNS Guru Mapel S1
30 | Alfaidah, S.Pd PNS Guru Mapel S1
31 | Eka Dharma Natalianus PNS Guru Mapel S1
Gasong, S.Kom
32 | Sangka Ramina, S.Si PNS Guru Mapel S1
33 | Beniel Manuk Allo, S.Pd PNS Guru Mapel S1
34 | Rahma Jufri, SE., M.Pd PNS Guru Mapel S2
35 | Oktopina Pasinggi, S.Pd PNS Guru Mapel S1
36 | Drs. Alfianus PNS Guru Mapel S1
37 | RiaIrawati, ST PNS Guru Mapel S1
38 | Wahyudin Kasim Sul, S.Pd PNS Guru Mapel S1
39 | Nur Hik,ah Abdul, S.Pd PNS Guru Mapel S1
40 | Mugiarti, S.Pd PNS Guru Mapel S1
41 | Diyah Susrini Wijiaji, S.Pd PNS Guru Mapel Sl
42 | Takdir Kasim, S.Pd PNS Guru Mapel S1
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43 | Mawardi, S.Kom PNS Guru Mapel S1
44 | Rompe, SE PNS Guru Mapel S1
45 | Andi Rusfika, S.Sos PNS Guru Mapel S1
46 | Sintang Kasim, S.Pd.IL, PNS Guru Mapel S2
M.Pd
47 | Erniati, S.Pd PNS Guru Mapel S1
48 | Ulfa Maria S., S.Pd.I PNS Guru Mapel S1
49 | Mardewi, S.Pd PNS Guru Mapel S1
50 | Muhammad Asdar, S.Pd PNS Guru Mapel S1
51 | Nur Hikmah Sidang, S.Si., PNS Guru Mapel S1
S.Pd
52 | Karmi Pasanda, S.Pd PNS Guru Mapel S1
53 | Nirwana Nengsih, S.Kom PNS Guru Mapel S1
54 | Hasrianto Aena, S.Pd PNS Guru Mapel S1
55 | Heryawan Amiruddin, SE PNS Guru Mapel S1
56 | Rahmawati  Syamsuddin, PNS Guru Mapel S1
S.Pd
57 | Afdal, S.Pd PNS Guru Mapel S1
58 | M. Miftah Farid Syafar Is, PNS Guru Mapel S1
S.Pd
89 | Hanisa, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
90 | Rendi, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
91 | Irwandi, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
92 | Muh. Kasim. S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
93 | Dewi Ratih, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
94 | Mirnawati Daud, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
95 | Anil Magsuri, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
96 | Murniati, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
97 | Drs. Siddin Non PNS Guru Mapel S1
98 | Eka Diana, S.Pd Non PNS Guru Mapel S1
99 | Hj. Rahmatiah, S.Sos PNS Staf TU S1
100 | Fatmawati, S.Sos PNS Staf TU S1
101 | Harisah, S.Sos PNS Staf TU S1
102 | St. Saenab, S.An PNS Staf TU S1
103 | Kadek Sudantri, S.Pd PNS Staf TU S1
104 | Riski Kurniawan Takdir, PNS Staf TU S1
SE
105 | Muhammad Said Non PNS Petugas SMA
Keamanana
106 | Sitti Arhami Arsyad Non PNS Staf SMA

Administrasi
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107 | Sitti Marwah, S.Pd Non PNS Staf S1
Administrasi

108 | Sinar Non PNS Staf SMA
Administrasi

109 | Mahdalena Non PNS Staf SMA
Perpustakaan

110 | Ruttiana Non PNS Petugas Paket C
Kebersihan

111 | Muh. Syukri Non PNS Petugas SMA
Keamanan

102 | Sabran Non PNS Petugas SR
Kebersihan

Sumber data; Staff Tata Usaha SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 mei. ©

Dari tabel tersebut rincian tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berjumlah
102 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 97 guru mata pelajaran, 6 orang staf tata
usaha, 3 orang staf administrasi, 2 petugas kemanan, 2 petugas kebersihan dan 1 staf
perpustakaan.
3) Prasarana SMA Negeri 1 Palopo

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri Palopo terdiri dari:

Tabel 4.5

Daftar Prasarana SMA Negeri 1 Palopo
No | Nama Sarana/Prasarana Jumlah/ Unit
1 Ruang Kelas 32
2 Ruang BK 1
3 | Ruang Gudang 1
4 Ruang Guru 1
5 | Mushollah 1
6 | Ruang Kepala Sekolah 1
7 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
8 | Ruang TU 1
9 Ruang OSIS 1
10 | Perpustakaan 1

® Data Administrasi Kepegawaian SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 Mei.
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11 | Laboratorium

12 | Lapangan Basket
13 | Lapangan Takraw
14 | Lapangan Upacara
15 | Lapangan Parkir
16 | WC Ruang Guru
17 | WCTU

18 | WC Siswa 3

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 mei.’

U JUNINY UGG (UG URINY NI U o2

4) Rombongan Belajar SMA Negeri 1 Palopo
Gambaran rombongan belajar SMA Negeri 1 Palopo tahun ajaran 2020/2021.
Tabel 4.6

Rombongan Belajar SMA Negeri 1 Palopo
Tahun Ajaran 2020/2021

No | Nama Rombel Tingkat Jumlah Ruangan

Siswa
1 X MIPA 1 10 35 Ruang Kelas X MIPA 1
2 | XMIPA?2 10 35 Ruang Kelas X MIPA 2
3 | XMIPA3 10 35 Ruang Kelas X MIPA 3
4 | XMIPA 4 10 35 Ruang Kelas X MIPA 4
5 | XMIPA'S 10 35 Ruang Kelas X MIPA 5
6 | XMIPAG6 10 35 Ruang Kelas X MIPA 6
7 | XIPS1 10 31 Ruang Kelas X IPS 1
8§ | XIPS2 10 31 Ruang Kelas X IPS 2
9 |XIPS3 10 30 Ruang Kelas X IPS 3
10 | X IBB 10 21 Ruang Kelas X IBB
11 | XIMIPA 1 11 33 Ruang Kelas XI MIPA 1
12 | XI MIPA 2 11 36 Ruang Kelas XI MIPA 2
13 | XIMIPA 3 11 35 Ruang Kelas XI MIPA 3
14 | XI MIPA 4 11 33 Ruang Kelas XI MIPA 4
15 | XI MIPA 5 11 36 Ruang Kelas XI MIPA 5
16 | XI MIPA 6 11 34 Ruang Kelas XI MIPA 6
17 | XIMIPA 7 11 36 Ruang Kelas XI MIPA 7
18 | XIIPS1 11 27 Ruang Kelas XI IPS 1
19 | XIIPS2 11 34 Ruang Kelas XI IPS 2
20 | XTIPS3 11 27 Ruang Kelas XI IPS 3

" Data Administrasi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 mei.
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21 | XIIBB 11 23 Ruang Kelas XI IBB

22 | XIIMIPA 1 12 35 Ruang Kelas XII MIPA 1
23 | XII MIPA 2 12 36 Ruang Kelas XII MIPA 2
24 | XIIMIPA 3 12 36 Ruang Kelas XII MIPA 3
25 | XII MIPA 4 12 36 Ruang Kelas XII MIPA 4
26 | XII MIPA 5 12 29 Ruang Kelas XII MIPA 5
27 | XII MIPA 6 12 31 Ruang Kelas XII MIPA 6
28 | XII MIPA 7 12 25 Ruang Kelas XII MIPA 7
29 | XIIIPS 1 12 33 Ruang Kelas XII IPS 1
30 | XITIPS 2 12 26 Ruang Kelas XII IPS 2
31 | XIITPS 3 12 28 Ruang Kelas XII IPS 3
32 | XII IBB 12 24 Ruang Kelas XII IBB

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 mei.®

c) SMA Negeri 2 Palopo

1) Profil SMA Negeri 2 Palopo

SMA Negeri 2 Palopo berlokasi di JI. Garuda, No. 18 Kelurahan Rampoang

Kecamatan Bara Kota Palopo dengan posisi geografis lintang -2,998447297232655,

bujur 120.19180297851562. Nomor NPSN 40307802. Status kepemilikan pemerintah

daerah. No. SK. Pendirian 0473/0/1983 tertanggal 09 November 1983 dan SK

Operasional 0472/3/0/1983 tertanggal 09 November 1983. SMA Negeri 2 Palopo

telah terakreditasi A dengan No SK. Akreditasi 614/BAN-SM/SK/2019 tertanggal 16

Juli 2019. SMA Negeri 2 Palopo belum bersertifikasi ISO. Pembelajaran

dilaksanakan sehari penuh dalam 5 hari. (Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri

2 palopo, tanggal 28 mei)9

2) Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 2 Palopo

8 Data Administrasi Kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 mei.

% Data Profil Sekolah SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 28 mei.
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SMA Negeri 2 Palopo memiliki 79 tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sebagai berikut:

Tabel 4.7
Daftar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 2 Palopo

No | Nama Status Jenis PTK Jenjang
Kepegawaian

1 Hj. Kamlah, S.Pd., M.Pd PNS kepala sekolah | S2
2 Drs. Samuel Patangke PNS Guru S1
3 Julianti, S.Pd PNS Guru

4 Dra. Asylailah, AM., PNS Guru S2

M.M.Pd
5 Dra. Darmawati, M.Kes PNS Guru S2
6 Dra. Hj. Suhaerah Salam PNS Guru S1
7 Yulius Massangka, S.Pd PNS Guru S1
8 Drs. Syamsuddin Abu PNS Guru S1
9 Drs. Hamis, M.Si PNS Guru S1
10 | Naimah Makkas, S.Pd PNS Guru S1
11 | Drs. H. A. Herman Pallawa PNS Guru S1
12 | Drs. Midin Sianti, M.Pd PNS Guru S2
13 | Drs. Safruddin S. PNS Guru S1
14 | Drs. H. Warto PNS Guru S1
15 | Drs. Kahlim PNS Guru Sl
16 | Drs. Mariana Ringan PNS Guru Sl
17 | Rizal Tandi Malik, S.Pd PNS Guru S1
18 | Drs. Yunus Toding PNS Guru S1
19 | Drs. Ismael Taje PNS Guru S1
20 | Nurbayani, S.S PNS Guru S1
21 | Suhermiati, S.Pd PNS Guru S1
22 | Dra. Hasnah PNS Guru S1
23 | Masyanah, S.S PNS Guru S1
24 | Yohanes Lilu, S.Pd PNS Guru S1
25 | Irawati Abdullah, S.Pd PNS Guru S1
26 | Nurdiana Amnur, S.Pd PNS Guru S1
27 | Drs. Sangga PNS Guru Sl
28 | Mukmin Lonja, S.Ag., PNS Guru S2
M.M.Pd

29 | Yusran, S.Pd PNS Guru S1
30 | Murni Makmur, S.E PNS Guru S1
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31 | Asri Zukaidah, S.Kom PNS Guru S1
32 | Dortje Ruphina, S.Pd PNS Guru S1
33 | Jumriana, S,Kom., M.Pd PNS Guru S2
34 | Yeli Sabet Selpi, S.Pd PNS Guru Sl
35 | Komarul Huda, S.Pd PNS Guru S1
36 | Sulkifli, S.Pd., M.Pd PNS Guru S2
37 | Bernadeth Tukan, S.P PNS Guru S1
38 | Andri Irawati R. S.Pd., PNS Guru S1
M.Pd
39 | Muharram, S.T PNS Guru S1
40 | Siti Marfuah Nurjannah, PNS Guru S1
S.Pd
41 | Rival, S.Pd PNS Guru S1
42 | Rahmawati, S.Pd PNS Guru S1
43 | Syahruh, S.Pd PNS Guru S1
44 | Mainur, S.E PNS Guru S1
45 | Maryam, S.Pd PNS Guru S1
46 | Patmawati Kadri, S.Ag PNS Guru S1
47 | Erwin Ade Pratama, S.Pd PNS Guru S1
48 | Abdul Hasim, S.Pd PNS Guru S1
49 | Darmawati, S.Pd GTT Guru S1
50 | Muh. Agus Ramlah, S.Pd GTT Guru Sl
51 | Wa Ode Widya Wiraswati GTT Guru S1
Ali, S.Pd
52 | Hendra Tarinje, S.Pd GTT Guru S1
53 | Adi Anugerah Putrasyam, GTT Guru S2
S.Pd., M.Pd
54 | Nuriyati, S.Pd GTT Guru S1
55 | Indri Gayatri,P. S.Pd GTT Guru S1
56 | Hasbar, S.Pd GTT Guru S1
57 | Ummi Kalsum Basri, S.Pd GTT Guru S1
58 | Inggriani Saputri, S.Pd GTT Guru S1
59 | Isradil Mustamin, S.Pd., GTT Guru S2
M.Pd
60 | Kurniawan Kan, S.Or GTT Guru S1
61 | Drs. K. Tamrin GTT Guru Sl
62 | Syahriah Irwan, S.Pd GTT Guru S1
63 | Wirawanyah Nahar, S.Pd GTT Guru S1
64 | Wirayawai, S.Pd GTT Guru S1
65 | Nuriati B. S.AN PNS Kepala S1

Subbagian

tata
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usaha

66 | Rosny PNS TAS -

67 | Irma Agtiani, S.AN PNS Guru Sl

68 | Abdul Rasid Barubu PNS Guru -

69 | Rosmala PTT Guru -

70 | Aulia Ella Marindah PTT Guru S1

Mansur, S.Pd

71 | Supri PTT Guru

72 | Santy Herman, S.AN PTT Guru S1

73 | Rika Handayani, S.AN PTT Guru Sl

74 | Fitrawai Ilham; S.E PTT Administrasi S1
Perpustakaan

75 | Zuryat Rachmatullah PTT Tenaga Laboran | S1

Chalid, S.H

76 | Bahrun Nur PTT Petugas -
Keamanan

77 | Acong PTT Petugas -
Keamanan

78 | Darlis PTT Pramu -
Kebersihan

79 | Napang PTT Pramu -
Kebersihan

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo, 28 Mei 2021.'°

79 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 63 guru mata pelajaran, 1 orang kepala

Dari tabel tersebut rincian tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berjumlah

subbagian tata usaha, 9 orang tenaga administrasi sekolah, 1 orang tenaga

administrasi perpustakaan, 1 orang tenaga laboran, 2 orang petugas keamanan, dan 2

orang pramu kebersihan.

3) Prasarana SMA Negeri 2 Palopo

sebagai berikut:

19 Data Administrasi Kepegawaian SMA Negeri 2 palopo, tanggal 28 Mei 2021.

Sarana dan prasarana yang dimiliki yang terdapat di SMA Negeri 2 Palopo



Tabel 4.8
Daftar Prasarana SMA Negeri 2 Palopo
No | Nama Prasarana Jumlah (Unit)
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Wakil kepala sekolah 2
3 Ruang bimbingan dan | 1
konseling

4 Ruang tata usaha 1
5 Ruang belajar 28
6 Laboratorium IPA 4
7 Laboratorium Komputer 2
8 Ruang guru 1
9 Perpustakaan 1
10 Ruang osis 1
11 Mesjid 1
12 Kantin 1
13 Lapangan basket 1
14 Lapangan tennis 1
15 Lapangan volli 2
16 Lapangan takraw 1
17 Lapangan bulutangkis 1
18 Pos jaga 1
19 Gedung aula 1
20 Koperasi siswa 1
21 Ruang UKS 1

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 28 mei !!

4) Rombongan Belajar SMA Negeri 2 Palopo

Gambaran rombongan belajar SMA Negeri 2 Palopo tahun ajaran 2020/2021.

Tabel

4.9

Rombongan Belajar SMA Negeri 2 Palopo

Tahun Ajaran 2020/2021

No | Nama Rombel Tingkat Jumlah Ruangan
Siswa

1 [ XIPA 10 36 XIPA 1

2 | XIPA2 10 32 XIPA 2

1 Data Sarana dan Prasana SMA Negeri 2 palopo, tanggal 28 mei.
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3 | XIPA3 10 31 XIPA3
4 | XIPA4 10 30 X IPA 4
5 | XIPAS 10 30 XIPAS
6 | XIPAG6 10 28 X IPA 6
7 | XIPS1 10 34 XIPS1

8§ [ XIPS2 10 29 XIPS2

9 | XIPS3 10 27 XIPS 3
10 | X' IPS 4 10 28 XIPS 4
11 | XIIPA'1 11 36 XITIPA 1
12 | XIIPA 2 11 36 XIIPA 2
13 | XIIPA 3 11 36 XIIPA 3
14 | XIIPA4 11 36 XI1PA 4
15 | XIIPA S 11 36 XIIPA S5
16 | XIIPS 1 11 35 XITPS 1
17 | XIIPS 2 11 29 XIIPS 2
18 | XTIPS 3 11 25 XTIPS 3
19 | XITPS 4 11 23 XITPS 4
20 | XIIPA 1 12 35 XIITTPA 1
21 | XIIIPA 2 12 35 XITIPA 2
22 | XII IPA 3 12 26 XII IPA 3
23 | XIIIPA 4 12 27 XII IPA 4
24 | XII IPA 5 12 24 XII TPA 5
25 | XIHIPS 1 12 31 XITIPS 1
26 | XIIIPS 2 12 30 XITIPS 2
27 | XIIIPS 3 12 26 XII TIPS 3

Sumber data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 28 mei '?
2. Pengeloaan Penerimaan Peserta Didik Baru
a) Rujukan Teknis PPDB Zonasi
Pengelolaan penerimaan peserta didik baru pada tingkatan SMA merujuk
kepada kebijakan dinas pendidikan provinsi sebagai akibat dari pengalihan wewenang
penanggungjawab dari pemerintah kabupaten/kota ke pemerintah provinsi. Kebijakan
yang dikeluarkan oleh dinas pendidikan provinsi pada dasarnya merujuk pada

kebijakan di atasnya yakni peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no. 44

12 Data Kesiswaan SMA Negeri 2 palopo, tanggal 28 mei.
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tahun 2019. '3 Dari petunjuk permendikbud tersebut, dinas pendidikan provinsi
kemudian menindaklanjutinya dengan mengeluarkan surat keputusan dinas
pendidikan untuk menjabarkan secara lebih rinci teknis pelaksanaan PPDB. SMA
Negeri Palopo melaksanakan PPBD berdasarkan instruksi teknis yang dikeluarkan
oleh dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan. Adapun pelaksanaan PPDB tahun
2020/2021 merujuk kepada surat keputusan kepala dinas pendidikan provinsi
Sulawesi Selatan nomor 188.4/1001-sekret.1/Disdik tentang perubahan keputusan
kepala dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan nomor 188.4/821-sekret.1/Disdik
tentang petunjuk teknis penerimaan peserta didik baru jenjang sekolah menengah atas,
sekolah menengah kejuruan negeri dan sekolah luar biasa tahun 2020/2021.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang sampaikan oleh kepala UPT SMA Negeri 6
Palopo yang menyatakan bahwa

Regulasi kita mengikuti regulasi dari provinsi bagaimana teknis penerimaannya

termasuk penetapaan zonasinya walaupun MKKS (Musyawarah Kerja Kepala

Sekolah) menetapkan lokasi zonasi tetapi tetap menunggu surat keputusan dari

dinas pendidikan provinsi tentang pengesahan penetapan zonasi yang telah

ditetapkan oleh MKKS.™

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kebijakan PPDB harus

mengacu pada setiap keputusan yang diterbitkan oleh dinas pendidikan provinsi

termasuk petunjuk teknis PPDB dan penetapan zonasi pendaftaran PPDB. Hal

13 Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, SK Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor 188.4/1001-sekret.1/Disdik tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru
Jenjang Sekolah Menengah Atas Negeri, Sekolah Menengah Kejurua Negeri, dan Sekolah Luar Biasa,
Tahun Pelajaran 2020/2021, h.3

Y“Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.
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tersebut senada dengan yang disampaikan oleh ketua panitia PPDB 2020/2021 yang
menyatakan bahwa:

Mekanisme pembentukan panitia PPDB itu berawal dari surat dari pemerintah

provinsi Sulawesi Selatan dalam hal ini dinas pendidikan provinsi Sulawesi

Selatan tentang pedoman penerimaan siswa baru, kemudian dari situ dilihat

MKKS serta cabang dinas mengeluarkan dan mengikuti rujukan dari

pemerintah provinsi tentang alur dan penerimaan siswa baru sesuai dengan

kesepakatan masing-masing cabang dinas.'®

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa, kebijakan tentang
pelaksanaan PPDB tidak hanya mengatur tentang teknis pelaksanaan PPDB dan
penetapan zonasi namun juga mencakup penetapan pelaksanaan teknis yaitu panitia
pelaksana PPDB. Petunjuk teknis yang diterbitkan oleh dinas pendidikan provinsi
akan ditindaklanjuti oleh cabang dinas serta penanggungjawab teknis dan panitia
pelaksana PPDB.

PPDB berbasi zonasi sudah dilaksanakan sejak tahun 2018 sampai pada PPDB
tahun ajaran 2020/2021 hal tersebut dikungkapkan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri
6 Palopo yang menyatakan bahwa SMA Negeri 6 Palopo sudah mulai dilakukan sejak
tahun 2018.! Dari rentang pelaksanaan PPDB selama tiga tahun sehingga SMA
Negeri 6 Palopo telah memiliki kesiapan dalam melaksanakannya.

SMA Negeri 6 Palopo dengan jelas siap melaksanakan penerimaan peserta

didik baru berbasis zonasi karena kita memiliki fasilitas penunjang untuk
melaksanakannya.!”

15Sumarlin, Ketua PPDB 2020-2021 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 1
Mei 2021.

Y Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.

"Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang

menyatakan bahwa:
Sekolah sangat siap melaksanakan PPDB berbasis zonasi karena kuota untuk
setiap sekolah berbeda-beda, sedangkan kebutuhan siswa setiap sekolah sangat
diperlukan karena guru wajib mengajar 24 jam adapun seperti contoh SMA
Negeri 6 Palopo hanya kuota sekitar 6 atau 7 kelas sehingga banyak guru yang
akan kekutrangan jam- karena dengan adanya aturan pusat mengenai sistem
mata pelajara kurikulum 2013 hanya ada pelajaran 2 jam, ada yang 4 jam
sehingga banyak guru yang mengajar hanya 2 jam ketimbang yang 4 jam
sehingga sekolah siap menerima siswa meskipun itu di luar jalur zonasi.'®

SMA Negeri 6 Palopo memiki kesiapan yang memadai untuk melaksanakan PPDB

berbasis zonasi. Kesiapan ini karena daya tampung sekolah yang memadai untuk

menerima peserta didik yang berda dalam area zonasi bahkan SMA Negeri 6 Palopo

siap untuk menerima siswa diluar jalur zonasi untuk mencukupi jam wajib mengajar

guru. Adapun wakasek kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo menyatakan:
Jadi kesiapan kami dalam hal ini sekolah sangat siap. Sebenrnya kita melihat
dari PPDB itu bukan hanya zonasi tapi dalam PPDB itu ada jalur prestasi,
akademik, non akademik, adajalur afirmasi, dan perpindahan orang tua atau
wali siswa.”

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa SMA Negeri 1 Palopo juga sangat

siap untuk melaksanakan PPDB berbasis zonasi yang dilaksanakan secara daring

(online). Adapun Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Palopo Menyatakan:

Karena pelaksanaan PPDB zonasi sudah kita laksanakan selama tiga tahun
sejak 2018 maka persiapan tentu sudah kita siapkan sehingga kita siap

8Sumarlin, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara
dilaksanakan pada 7 Mei 2021.

19 Suriadi Longsong, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo,
Wawancara dilaksanakan pada 18 Mei 2021.



88

melaksanakan PPDB berbasis Zonasi ini tidak hany dari segi fasilita melainkan
juga dari tenaga panitia yang siap melaksanakannya.?’

Pelaksanaan PPDB berbasis zonasi juga didukung oleh infrastruktur dan
personel yang memadai seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah SMA Negeri 6
Palopo yang menyatakan bahwa:

Secara internal kita mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan baik berupa

perangkat infrstruktur maupun kesiapan tenaga, terutama tenaga operator dan

tenaga panitia‘dalam rangka pelaksanaan PPDB berbasi zonasi.”!
Selain perangkat infrastruktur, kesiapan sumber daya juga menjadi komponen penting
dalam pelaksanaan PPDB berbasis zonasi. Kesiapan ini juga diungkapkan oleh
wakasek bidang kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo yang menyatakan:

Faktor pendukung termasuk sumber daya kita disini untuk PPDB sangat

mendukung untuk menerima itu karena teman-teman IT (informasi tekhnologi)

mempunyai kemampuan boleh dikatakan di atas rata-rata.??
b) Penanggunjawab Pelaksana PPDB Zonasi

Pelaksanaan PPDB berbasis zonasi dilaksanakan oleh dinas pendidikan provinsi
yang nantinya akan dilaksanakan secara teknis oleh setiap UPT sekolah sehingga
pada setiap sekolah terdapat penaggungjawab serta pelaksana teknis. Adapaun yang

bertanggungjawab dalam pelaksanaan teknis PPDB berbasis zonasi seperti yang

diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo yakni:

20 Midin Sianti, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara
dilaksanakan pada 24 Mei, 2021.

2'Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.

22 Suriadi Longsong, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo,
Wawancara dilaksanakan pada 18 Mei 2021.



&9

Kalau berbicara siapa yang bertanggunjawab dalam pelaksanaan PPDB tentu

penanggungjawab utama yaitu kepala sekolah kemudian diserahkan secara

teknis pelaksanaan kegiatannya ke wakasek kesiswaan didampingi oleh oleh
panitia.?’

Penanggungjawab utama dari pelaksana PPDB yaitu kepala sekolah sebagai
pimpinan tertinggi dalam struktur organisasi sekolah. Adapun yang melaksanakan
teknis pelaksanaan PPDB diserahkan sepenuhnya kepada wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan yang sekaligus menjadi ketua panitia pelaksana. Panitia pelaksana
dibentuk berdasarkan hasil rapat dewan guru yang nantinya akan disahkan oleh
kepala sekolah.>* Pernyataan senada diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kesiswaan SMA negeri 1 Palopo yang menyatakan:

Mekanisme pembentukan panitia tentu kita melalui forum musyawarah mufakat

kemudian kita bentuk bentuk panitia pelaksana yang sudah barang tentu di

dalamnya kita sudah bicarakan hal-hal yang sifatnya teknis berkaitan dengan

pelaksanaan PPDB.?
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa mekanisme pembentukan panitia
dilakukan dalam forum musyawarah yang kemudian disahkan oleh kepala sekolah.
sedangkan ketua panitia PPDB zonasi 2020/2021 SMA Negeri 6 Palopo

mengungkapkan bahwa:

Mekanisme pembentukan panitia PPDB berawal dari surat dinas pendidikan
provinsi Sulawesi Selatan tentang pedoman penerimaan peserta didik baru

2 Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei
2021.

24Asdar, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 2020/2021, Wawancara dilaksanakan pada
25 Mei 2021.

%5 Suriadi Longsong, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo,
Wawancara dilaksanakan pada 18 Mei 2021.
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kemudia dari situ dilihat MKKS (musyawarah kerja kepala sekolah)

membentuk panitia.?®
Pernyataan senada diungkapkan oleh ketua panitia PPDB SMA Negeri 2 Palopo yang
menyatakan:

Dinas pendidikan provinsi dalam hal ini kepala dinas pendidikan provinsi

Sulawesi Selatan menerbitkan surat keputusan yang di dalamnya mengatur

tentang pedoman penerimaan peserta didik, setelah itu sekolah sekolah pada

suatu wilayah mengadakan MKKS yang juga membahas tentang pembentukan
pantia pelaksana nnatinya.?’

Dari seluruh pernytaan di atas dapat disimpulkan bahwa mekanisme
pembentukan panitia PPDB dimulai dari surat pedoman penerimaan siswa baru oleh
dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan yang kemudian ditindak lanjuti oleh
cabang dinas sesuai dengan arahan surat pedoman tersebut dan selanjutnya akan
masing-masing kepala sekolah melaksanakan musyawarah kerja kepala sekolah yang
juga nantinya akan diikuti oleh pelaksanaan forum musyawarah guru untuk
membentuk panitia pelaksana PPDB pada setiap sekolah.

Ada kenentuan yang penting untuk dimiliki oleh panitia karena pelaksanaan
PPDB berbasis zonasi tidak lagi dilaksanakan secara manual namun dilaksanakan
secara online sehingga panitia yang diamanahkan harus mampu memahami cara kerja

tersebut. Wakasek bidang kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo mengungkapkan:

Panitia yang digunakan merupakan panitia yang mempunyai kemampuan dalam
hal IT karena semua serba online sehingga mau atau tidak mau mereka harus

26 Sumarlin, Ketua PPDB 2020-2021 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 1
Mei 2021.

27 Midin Sianti, Ketua Panitia PPDB 2020-2021 SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara
dilaksanakan pada 24 Mei, 2021.
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mempunyai kemampuan tersebut kemudian mereka juga memiliki kesiapan
karena proses penginputan itu real time jadi akan kelihatan langsung.?®

Mekanisme pendaftaran yang dilaksanakan secara omline menuntut panitia
harus memiliki kecakapan yang memadai dalam hal pengoperasian alat-alat
tekhnologi informasi. Selain itu, panitia juga dituntut untuk meluangkan waktu
yang lebih dari jam kerja biasa karena penginputan data online harus real time.

Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh salah seorang

panitian PPDB SMA Negeri 6 Palopo 2020/2021 yakni:

Biasanya kepala sekolah memang sudah melihat siapa-siapa yang punya
kompetensi disitu. Bukan sekedar panitia yang dibentuk akan tetapi harus
melihat skill ITnya dulu karena pekerjaan semuanya online berbasis computer

semua.”’

Struktur kepanitiaan PPDB berbasis zonasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Struktur Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru Online
SMA Negeri 6 Palopo

Tahun Pelajaran 2020/2021
Penasehat | Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XI
Penasehat 11 Komite Sekolah
Penanggung Jawab Kepala UPT
Ketua Sumarlin, S.Pd., M.Pd
Wakil Ketua Drs. Muhammadiah, M.Pd
Sekretaris ITham Ilyas, S.Pi
Bendahara Raisl Idris, S. T

Operator/ Verifikasi Berkas
1. Suhandi Yusuf, S.Pd., M.Pd
Hapar Lagadi, S.Kom
Irwan, S,Kom
Dra. Lisnawati
Muhammad Ikhwan Yahya, S.Si

i

28 Suriadi Longsong, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo,
Wawancara dilaksanakan pada 18 Mei 2021.

2 Suhandi Yusuf, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 2020/2021, Wawancara
dilaksanakan pada 7 Juni 2021.



6. Anita Limbong, S.Si., M.Pd
7. A.Kodratia, S.Pd., SD

Sumber Data: Bapak Drs. Muhammadiah (Wakasek Kurikulum SMAN 6 Palopo),

tanggal 19 mei.*°

Tabel 4.11

Struktur Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru Online

SMA Negeri 1 Palopo

Tahun Pelajaran 2020/2021

Pengarah Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XI
Pengarah Kepala Seksi SMA Cabang Wilayah XI
Penanggung Jawab Kepala UPT

Ketua Suriadi Longsong, S.Pd., M.Pd

Wakil Ketua Muhammad Asdar, S.Pd

Sekretaris Saiful, S.Pd

Bendahara Kadek Sudantri, S.Pd

Operator/ Verifikasi Berkas

Mawardi, S.Kom

Sudhiarti, S.Pd

Nownbkwbd

St. Zaenab, S.An
8. St. Marwah, S.Pd

1. Riski Kurniawan Takdir, SE

Eka Darma Gasong, S.Kom
Nirwana Ningsih, S.Kom

Syamsul Rijal, S.Pd., M.Pd

Sumber Data: Bapak Suriadi Longsong, S.Pd., M.Pd (Wakasek Kesiswaan SMA

Negeri 1 Palopo), tanggal 18 mei.>!

%0 Data Dokumentasi Struktur Kepanitiaan Penerimaan Peserta Didik Baru Online SMA

Negeri 6 Palopo TA. 2020/2021, tanggal 19 Mei 2021.

31 Data Dokumentasi Struktur Kepanitiaan Penerimaan Peserta Didik Baru Online SMA

Negeri 1 Palopo TA. 2020/2021, tanggal 18 Mei 2021.
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Tabel 4.12
Struktur Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru Online
SMA Negeri 2 Palopo
Tahun Pelajaran 2020/2021

Pengarah Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XI
Pengarah Kepala Seksi SMA Cabang Wilayah XI
Penanggung Jawab Kepala UPT

Ketua Drs. Midin Sianti, S.Pd

Wakil Ketua Drs. Syamsuddin Abu

Sekretaris Nurbayani, S.S

Bendahara Asri Zukaidah, S.Kom

Pembantu Umum
1. Drs. Safruddin S.
2. Drs. Hamid, M.Si
3. Drs. H. A. Herman P., M.M.Pd
4. Naimah Makkas, S.Pd
5. Nurati B. S.An

Operator

1. Rosmala

2. Murni Makmur, S.E

3. Jumriana, S.Kom:., M.Pd
4. Dra. Darmawati, M.Kes
5. Mainur, S.E

6. Abdul Hasim, S.Pd
Sumber Data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 11 Juni.*?

¢) Tahapan Pelaksanaan PPDB Zonasi
1) Pemetaan Zonasi

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses PPDB berbasis zonasi.
Tahapan pertama yakni penentuan peta wilayah atau zonasi pada masing-masing
sekolah. Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo menyatakan:

Tahapan PPDB zonasi kita mulai dengan rapat MKKS untuk penetuan wilayah-
wilayah-wilayah yang masuk sekolah kemudian berdasarkan itu kita lakukan

32 Data Dokumentasi Struktur Kepanitiaan Penerimaan Peserta Didik Baru Online SMA
Negeri 2 Palopo TA. 2020/2021, tanggal 11 Juni 2021.
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sosialisasi ke masyarakat tentang kesiapan sekolah dalam melaksanakan PPDB

berbasis zonasi kemudian secara interla kita juga menyiapkan infrastruktur dan

dan tenaga operator dan panitia dalam rangka pelaksanaan PPDB zonasi.*?

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa tahapan awal yang dilakukan
dalam proses pelaksanaan PPDB berbasis zonasi yakni penetapan zonasi masing-
masing sekolah. meskipun penetapan zonasi sekolah ditentukan dalam rapat MKKS
namun keputusan akhir tetap menjadi wewenang dinas pendidikan provinsi. Lebih
lanjut Kepala SMA Negeri 6 Palopo menyatakan:

Kita mengikuti regulasi dari provinsi bagaimana teknis penerimaannya

termasukn penetapan zonasinya walaupun MKKS menetapkan zonasi-zonasi,

kita tetap menunggu surat keputusan dari dinas pendidikan provinsi tentang
pengesahan penetapan zonasi yang telah ditetapkan MKKS.>*

Kriteria penentuan zonasi yang dinyatakan oleh ketua panitian PPDB zonasi
SMA Negeri 6 Palopo 2020/2021 yaitu:

Tahapan PPDB zonasi yaitu berdasarkan kesepakatan dari pihak cabang dinas

yaitu pemetaan wilayah-wilayah yang daerahnya dekat dengan sekolah maka

itu menjadi atau masuk kategori wilayahnya.®

Adapun lebih lanjut, sekaitan dengan wilayah zonasi yang berdekatan, Sumarlin
menyatakan:

Ada pilihan sekolah jika sekolah yang dituju itu berdekatan dan masuk dalam

kecamatan yang sama maka penetuannya itu yang paling dekat. Contoh SMA

Negeri 1 Palopo memiliki kuota 120 orang untuk masuk ke dalam jalur zonasi
maka otomatis 120 orang itu yang paling dekat jaraknya dari SMA Negeri 1

33Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.
34Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.

33Sumarlin, Ketua PPDB 2020-2021 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 1
Mei 2021.
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Palopo kemudian selebihnya akan masuk ke dalam wilayah SMA Negeri 6
Palopo.*¢

Adapun Wakasek Kesiswaan SMA Negeri 2 Palopo menyatakan:

Kita menentukan zona itu berdasarkan pada lokasi dimana sekolah itu berada

artinya penetapan zonasi didasarkan pada wilayah terdekat dari sekolah tersebut.

Tetapi terkadang ada sekolah yang memiliki zona yang sama dengan sekolah

terdekat seperti kita di sini.ada yang zona yang sama dengan sekolah terdekat

yaitu dengan SMA Negeri 4 Palopo. Namun saat seleksi penetuan tetap akan
ditentukan kelulusannya berdasarkan kedekatan domisilinya dengan sekolah
terdekat.’’

Dari kedua pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa penentuan wilayah atau
zonasi didasarkan pada jarang terdekat dengan sekolah tesebut. Di Kota Palopo, ada
sekolah yang berdekatan sehingga masuk dan memiliki zona yang sama yaitu SMA
Negeri 1 Palopo dan SMA Negeri 6 Palopo. Meskipun jarak yang begitu dekat hanya
300 meter. Namun jarak tersebut tidak menjadi kendala karena penetapan kelulusan
siswa yang masuk melalui jalur zonasi akan ditentukan berdasarkan pada jarak

terdekat dari sekolah yang sama tersebut Jarak dapat dilihat berdasarkan gambar

berikut:

3Sumarlin, Ketua PPDB 2020-2021 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 1
Mei 2021.

" Midin Sianti, Ketua Panitia PPDB 2020-2021 SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara
dilaksanakan pada 24 Mei, 2021.
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Gambar 4.1
Jarak SMA Negeri 1 Palopo dengan SMA Negeri 6 Palopo
§ ; b
:! .

kan memiliki

MA Negeri 2

o cukup jauh

wilayah XI-Kota Palopo yakni sebagai berikut:



Tabel 4.13
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Wilayah Zonasi Satuan Pendidikan SMA Negeri
Cabang Dinas Wilayah XI-Kota Palopo

Provinsi Sulawesi Selatan

1 SMA Negeri 1 Palopo | Jl. Imam | Palopo | 1. Wara Barat
Bonjol, No 4, 2. Wara Timur
Sabbangparum, 3. Wara
Kec. Wara 4. Mungkajang
Utara 5. Rante Bua
6. Nanggala
2 SMA Negeri 2 Palopo | Rampoang, Palopo | 1. Wara Utara
Kec. Bara 2. Walendrang Timur
3. Telluwanua
4. Wara Barat
3 SMA Negeri 3 Palopo | JI. Jendral | Palopo | 1. Wara Timur
Sudirman, No. 2. Wara Selatan
52, 3. Sendana
Ammassangan,
Kec. Wara
4 SMA Negeri 4 Palopo | Jl. Bakau, | Palopo | 1. Wara Utara
Balandai, Kec. 2. Wara Timur
Bara 3. Wara Barat
4. Telluwanua
5. Walendrang Timur
5 SMA Negeri 5 Palopo | JI. H. Andi | Palopo | 1. Wara Timur
Kaddi = Raja, 2. Wara
Takkalala, 3. Sendana
Kec. Wara 4. Mungkajang
Selatan 5. Bua (Luwu)
6 SMA Negeri 6 Palopo | Jl. Patagng II, | Palopo | 1. Mungkajang
No. 61, 2. Wara
Tomarundung, 3. Wara Utara
Kec. Wara 4. Wara Timur
Barat 5. Nanggala
6. Rante Bua

Sumber Data: Bapak Suriadi Longsong, S.Pd., M.Pd (Wakasek Kesiswaan SMA
Negeri 1 Palopo), tanggal 18 mei.*

38 Data Dokumentasi Wilayah Zonasi Satuan Pendidikan SMA Negeri Cabang Dinas Wilayah
XI-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan.
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Dari data penetapan zonasi tersebut, nampak bahwa semua sekolah memiliki
zona yang sama dengan sekolah lain. Adapun untuk SMA Negeri 6 memiliki zona
yang sama persis dengan SMA Negeri 1 Palopo yakni Mungkajang, Wara, Wara
Utara, Wara Timur, Nanggala dan Rante Bua. 1 zona yang sama dengan SMA Negeri
5 Palopo yakni Mungkajang, memiliki 2 zona yang sama dengan SMA Negeri 4
Palopo yakni Wara Utara dan Wara Timur, | zona yang sama dengan SMA Negeri 2
Palopo yakni Wara Utara.

SMA Negeri 1 Palopo memiliki zona yang sama persis dengan SMA Negeri 6
Palopo seperti yang disebutkan di atas, 1 zona yang sama dengan SMA Negeri 2
Palopo yakni Wara barat, 1 zona yang sama dengan SMA negeri 3 Palopo yakni
Wara Timur, 2 zona yang sama dengan SMA Negeri 4 Palopo yakni Wara Barat dan
Wara Timur, dan 1 zona yang sama dengan SMA Negeri 5 Palopo yakni Wara Timur.

SMA negeri 2 Palopo memiliki 4 zona yang sama dengan SMA Negeri 4
Palopo yakni Wara Utara, Wara Barat, Walenrang Timur dan Telluwanua, 1 zona
yang sama dengan SMA Negeri 1 Palopo yakni Wara Barat, dan 1 zona yang sama
dengan SMA Negeri 6 Palopo yakni Wara Utara.

2) Pelaksanaan PPDB berbasis Zonasi

Pada penjelasan di atas telah didaparkan bahwa tahapan pertama yang
dilakukan yakni pemetaan lokasi atau zonasi masing-masing sekolah dan
pembentukan panitia pelaksana penerimaan peserta didik baru. Tahapan pelaksanaan
PPDB berbasis zonasi menurut panitia PPDB SMA Negeri 6 Palopo 2020/2021

menyatakan bahwa:
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Zonasi sudah ditetapkan oleh pusat termasuk wilayah zonasinya jadi untuk

selanjutnya kita mengeluarkan informasi dan tentang PPDB di SMA Negeri 6

Palopo kemudian kita juga laksanakan sosialisasi termasuk persuratan ke kantor

desa atau kelurahan, sekolah SMP yang ada di wilayah kita.>
Setelah pemetaan wilayah atau zona masing-masing sekolah, pihak sekolah
melakukan sosialisasi ke masyrakat terhadap pelaksanaan PPDB berbasis zonasi yang
artinya bahwa siswa dapat mendaftar pada sekolah-sekolah yang masuk dalam zonasi
yang telah ditentukan. Sejalan dengan pernyataan diatas, kepala sekolah SMA Negeri
6 Palopo menyatakan:

Berdasarkan pemetaan wilayah zonasi kita melakukan sosialisasi ke masyarakat

tentang kesiapan sekolah dalam melaksanakan penerimaan peserta didik baru

berbasis zonasi.*’

Sosialisasi dilakukan di masyarakat baik melalui pihak desa atau kelurahan
maupun datang langsung ke sekolah menengah pertama (SMP) yang masuk dalam
zonasi yang telah ditentukan. Selain sosialisasi yang dilakukan secara langsung,
sosialisasi juga dilakukan melalui sosial media. Hasil observasi yang dilakukan
peneliti menemukan bahwa sosialisasi juga memanfaatkan aplikasi sosial media
seperti aplikasi instagram untuk melakukan sosialisasi. Adapun tahapan pelaksanaan
yang lebih rinci dipaparkan oleh salah soranang panitia PPDB SMA Negeri 1 Palopo

yang menytakan:

Tahapan yang dilakukan yakni pertama sosialisasi kemudian yang kedua
pengumuman jadwal penerimaan kemudian yang ketiga pelaksanaan

39 Suhandi Yusuf, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 2020/2021, Wawancara
dilaksanakan pada 7 Juni 2021.

4Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.
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penerimaan kemudian keempat pengumuman dan yang terakhir itu finalisasi
peserta didik baru yang diterima.*!

Pernyataan tersebut didukung oleh panitia PPDB T.A 2020/2021 SMA Negeri 2
Palopo yang menyatakan:
Dalam pelaksanaan PPDB yang dilakukan yakni proses sosialisasi,
pengumuman pelaksanaan PPDB, proses pelakasanaan penerimaan, proses
seleksi dan pengumuman serta penetapan akhir peserta didik yang dinyatakan
lulus dan diterima di sekolah.*?
Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan bahwa tahapan yang dilakukan yakni
penetapan zonasi, pembentukan panitia, sosialisasi, pengumuman jadwal,
pelaksanaan penerimaan, pengumuman, dan finalisasi peserta didik yang diterima.
Pengumuman jadwal penerimaaan peserta didik baru memuat seluruh ketentuan
tahapan dan persyaratan yang harus dipenuhi seperti yang termuan dalam surat
keputusan kepala dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan yang menyatakan
bahwa pengumuman pendaftaran adalah informasi yang memuat tentang waktu
pendaftaran, persyaratan, prosedur untuk melakukan seleksi, menentukan hasil seleksi
dan pendaftaran ulang.*’

Adapun pengumuman pendaftaran dapat diperoleh melalui papan pengumuman

satuan pendidikan, kantor cabang dinas pendidikan wilayah, dan kantor dinas

4 Asdar, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 2020-2021 SMA Negeri I Palopo,
Wawancara dilaksanakan pada 25 Mei 2021.

# Jumriana, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 2020-2021 SMA Negeri 2 Palopo,
Wawancara dilaksanakan pada 26 Mei 2021.

43 Pemerintah Provinsi Sulawei Selatan, Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi
Sulawesi Selatan tantang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru Jenjang Sekolah Menengah
Atas Negeri Sekolah MenengahKejuruan Negeri dan Sekolah Luar Biasa Tahun Pelajaran 2020/2021,
h. 3.
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pendidikan provinsi. Selain itu penguman pendaftaran dapat juga diakses melalui
situs web resmi dinas pendidikan provinsi Sulawesi selatan dengan alamat
ppdb.sulselprov.go.id.

Jadwal pelaksanaan PPDB tahun ajaran 2020/2021 dilaksanakan mulai dari
tanggal 15 Juni sampai 18 Juli 2020 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.14
Jadwal Pelaksanaan PPDB Tahun Ajaran 2020/2021

No | Kegiatan \ Waktu Pelaksanaan
A. | Pendaftaran Boarding School SMA

1 Pendaftaran dan Verifikasi Data 15-19 Juni 2020

2 | Pengumuman Sementara Real Time

3 Pengumuman Tetap 20 Juni 2020

4 | Daftar Ulang (Online) 22-24 Juni 2020

B. | Pendaftaran Jalur Non Zonasi (Afirmasi, Prestasi Akademik, Non

Akademik, Perpindahan Tugas Orang Tua/Wali) Jenjang SMA

1 Pendaftaran dan Verifikasi Data 22-26 Juni 2020

2 Pengumuman Sementara Real Time

3 Pengumuman Tetap 27 Juni 2020

4 | Daftar Ulang (Online) 29 Juni-3 Juli 2020
C. | Pendaftaran Jalur Zonasi Jenjang SMA

1 Pendaftaran Verifikasi Data 29 Juni-3 Juli 2020
2 | Pengumuman Sementara Real Time

3 Pengumuman Tetap 4 Juli 2020

4 | Pendaftaran Ulang (Online) 6-8 Juli 2020

D. | Pendaftaran Jenjang SMK

1 Pendaftaran dan Verifikasi Data 15-3 Juli 2020

2 Pengumuman Sementara Real Time

3 Pengumuman Tetap 4 Juli 2020

4 | Daftar Ulang (Online) 6-8 Juli 2020

E. | Pemenuhan Kuota SMA & SMK

1 Pendaftaran dan Verifikasi Data 6-8 Juli 2020

2 Pengumuman Sementara Real Time

3 Pengumuman Tetap 9 Juli 2020

4 | Daftar Ulang (Online) 10-11 Juli 2020

F. | Hari Pertama Sekolah 13 Juli 2020
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G. | Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah | 13-15 Juli 2020
H. | Tes Psikologi 13-18 Juli 2020
Sumber Data: Juknis Penerimaan Peserta Didik Baru TA 2020/2021, tanggal 06

Mei.*

Setelah pengumuman jadwal pelaksanaan PPDB, maka selanjutnya yakni
pelaksanaan penerimaan peserta: didik baru. Pelaksanaan pendaftaran dilakukan
secara online. Tata cara pendaftaran untuk jenjang SMA yaknis ebagai berikut: a)
pendaftar _mengunjungi laman PPDB  provinsi Sulawesi Selatan di
ppdb.sulselprov.go.id, b) setelah mendaftar, calon peserta didik baru dapat melakukan
verifikasi dengan mengupload dokumen yang diperlukan di url: ppdb.sulselprov.go.id.
yang akan diterima oleh Satuan Pendidikan pilihan pertama, ¢) pendaftar hanya
memiliki 1 (satu) jalur PPDB dari 4 (empat) jalur, yaitu jalur zonasi, jalur afirmasi,
jalur prestasi, dan jalur perpindahan tugas orang tua/wali selama pendaftaran, d)
pendaftar jalur zonasi, dapat memilih 3 (tiga) Satuan Pendidikan di dalam zonasi
domisili masing-masing, e) pendaftar jalur afirmasi, jalur prestasi dan jalur
perpindahan tugas orang tua /wali harus memilih 3 (tiga) Satuan Pendidikan didalam

dan atau di luar zonasi domisili.

4 Pemerintah Provinsi Sulawei Selatan, Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi
Sulawesi Selatan tantang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru Jenjang Sekolah Menengah
Atas Negeri Sekolah MenengahKejuruan Negeri dan Sekolah Luar Biasa Tahun Pelajaran 2020/2021,
h. 7-8.
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Gambar 4.3
Alur Pendaftaran PPDB T.A 2020/2021

PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARL (PPOB DMLINE)
Alur Pendaftaran Model © Plus

Fil bpd i g dami
R B3 3 3

i Calon pesera didik harg monyiapkan
01 berkss perevaaran:

Lalon peserta didik baru 1
secara fnline,

Setelah pros.es pendafta.r-an tahapan berikutny yakni pengumuman atau
penetapan hasil seleksi PPDB. Penetapan hasil seleksi dilaksanakan melalui
pengumuman sementara secara real time dan pengumuman tetap 24 (dua puluh
empat) jam setelah pendaftaran hari terkahir semua jalur PPDB ditutup. Tahapan
setelah penetapan hasil seleksi adalah perserta didik melakukan pendaftaran ulang.
Dengan ketentuan 1) Peserta didik baru yang dinyatakan diterima pada Satuan

Pendidikan diwajibkan mendaftar ulang secara online, dan mereka yang tidak
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mendaftar ulang dianggap mengundurkan diri, 2) Peserta didik baru yang telah
diterima mendaftar ulang dengan mengupload persyaratan yang ditentukan oleh
Satuan Pendidikan.
3. Sebaran Calon Peserta Didik PPDB

Ada 5 jalur yang dapat ditempuh dalam pendaftaram pada PPDB berbasis
zonasi yang dilaksanakan secara daring yaitu jalur afirmasi sebanyak paling sedikit
15%, jalur perpindahan orang tua paling banyak 5%, jalur zonasi paling sedikit 50%
dan jalur prestasi yang terbagi menjadi dua yakni jalur prestasi akademik paling
banyak 25% dan jalur prestasi non akademik paling banyak 5%. Selain jalur tersebut,
apabila masih ada kuota yang kosong maka boleh diisi dengan jalur pemenuhan.
a) SMA Negeri 6 Palopo

Pembagian zonasi yang menjadi wilayah/zona PPDB untuk SMA Negeri 6
Palopo yang belokasi di JI. Simpurusiang eks JI. Patang II No 61, Tomarundung
Kecamatan Wara Barat terdiri dari Kecamatan Wara Barat, Kecamatan Wara Timur,
Kecamatan Wara, Kecamatan Mungkajang, Kecamatan Rante Bua, dan Kecamatan
Naggala. Pada pelaksanaan PPDB T.A 2020/2021 SMA Negeri 6 Palopo

memyediakan 8 rombel dan kapasitas 280 kursi.
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Tabel 4.15
Pendaftaran PPDB Online Tahun Ajaran 2020/2021
SMA Negeri 6 Palopo
No Jalur Pagu/ | Pendaftaran | Terima Tidak %
Kuota / Daftar Penerim
Daftar Ulang aan
Ualng
1 Afirmasi 42 22 22 0 8%
2 Non 14 3 2 32 0,7%
Akademik
3 Akademik 70 70 38 38 13,5%
4 Zonasi 140 184 162 22 58%
5 Perpindaha 14 0 34 0%
n Orang
Tua
6 Pemenuhan 0 34 34 0 12%
Jumlah 280 213 258 92 92,2%

Sumber Data: Staff Tata Usaha SMA Negeti 6 Palopo, 19 mei.*®?

Dari tabel di atas dengan menyesuaiikan dengan persentasi masing-masing jalur
pendahftaran maka akan terlihat bahwa kuota penerimaan jalur afirmasi paling sedikit
42 kuota, jalur prestasi non akademik paling banyak 14 kuota, jalur prestasi akademik
paling banyak 70 kuota, jalur perpindahan orang tua paling banyak 14 kuota dan jalur
zonasi paling sedikit 140 kuota.

Dari setiap jalur yang dibuka pada PPDB tahun ajaran 2020/2021, terlihat
bahwa pendaftar pada jalur afirmasi sebanyak 22 pendaftar dengan kuota yang
seharusnya 42 kursi, pada jalur prestasi non akademik sebanyak 3 pendaftar dari
kuota 14 kursi , jalur prestasi akademik sebanyak 70 pendaftar dari kuota 70 kursi,

tidak ada pendaftar pada jalur perpindahan orang tua yang memiliki kuota 14 kursi

4 Data Dokumentasi Pendaftaran PPDB Online Tahun Ajaran 2020/2021 SMA Negeri 6
Palopo.
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dan jalur zonasi sebanyak 184 pendaftar dari kuota paling sedikit 140 kursi. Total
jumlah keseluruhan pendaftar dari setiap jalur yang disediakan sebanyak 279
pendaftar.

Dari total kesluruhan pendaftar yang mendaftar ulang dari pendaftar yang
dinyatakan lulus pada masing-masing jalur terdapat 22 orang pada jalur afirmasi, 2
orang pada jalur prestasi non akademik, 38 orang pada jalur prestasi akademik, 162
orang pada jalur zonasi. Total jumlah pendaftar yang medaftar ulang sebanyak 224
pendaftar. Dari jumlah tersebut masih ada 56 kuota yang kosong. Kuota yang kosong
tersebut dapat diisi dari pembukaan pendaftaran jalur pemenuhan. Pada jalur
pemenuhan terdapat 34 pendaftar yang sekaligus mendaftar ulang untuk mengisi
kuota tersebut sehingga diperoleh total keseluruhan yang diterima dan mendaftar
ulang sebanyak 258. Dari 258 jumlah pendaftar ditemukan bahwa ada 2 data
pendaftar yang sama sehhingga jumlah sebenarnya adalah 256 pendaftar.

Penyesuaian persentase dari jumlah kuota pendaftar yang disediakan dengan
penerimaan peserta didik baru di SMA Negri 6 Palopo yaitu jalur afirmasi sebanyak
8%, jalur prestasi non akademik sebanyak 0,7%, jalur prestasi akademik sebanyak
13,5%, jalur zonasi sebanyak 58% dan jalur pemenyhan sebanyak 12%. Dari data
tersebut ada tiga jalur yang tidak mencapai kuota maksimal karena tidak ada dan
kurangnya pendaftar yaitu jalur afirmasi, jalur akademik dan jalur perpindahan orang
tua. Namun usaha yang dilakukan untuk mencukupi kuota tersebut dilakukan dengan

menerima peserta didik baru dari jalur pemenuhan sebanyak 12% pendaftar yang
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diterima. Dapat disimpulkan bahwa PPDB SMA Negeri 6 Palopo dapat mengisi
92,2% dari jumlah kouta yang disediakan.

Tabel 4.16
Jumlah Peserta Didik Kelas X T.A 2020/2021

No Nama Rombel Jumlah Siswa

1 X IPA'1 36
2 X IPA 2 36
3 X IPA 3 35
4 X IPA 4 34
5 X IPA 5 35
6 XIPS1 36
7 XIPS 2 33
8 XIPS 3 25

Total 270

Sumber Data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo, tanggal 19 Mei.*

Jumlah siswa yang terdapat pada kelas 10 T.A 2020/2021 sebanyak 270 siswa
sedangkan total penerimaan peserta didik baru pada tahun ajaran tersebut hanya 256
sehingga terdapat selisih 14 jumlah siswa. Dari hasil dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti, Penambahan jumlah tersebut berasal dari penambahan jumlah
pemenuhan sebayak 14 orang karena masih ada kuota kosong serta masih adanya
calon peserta didik yang mendaftar. Maka dari jumlah keseluruhan penerimaan
peserta didik baru yang berjumlah 270 siswa dan dibandingkan dengan jumlah kuota
yang tersedia sebanyak 280 kursi, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah penerimaan
peserta didik tidak melebihi kuota yang sudah disediakan yang dapat ditampung oleh
sekolah.

b) SMA Negeri 1 Palopo

46 Data Dokumentasi Peserta Didik Kelas X T.A 2020/2021, tanggal 19 Mei.
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Pembagian zonasi yang menjadi wilayah/zona PPDB untuk SMA Negeri 1
Palopo yang belokasi di JI. Andi Pangerann No. 4 Sabbangparu Kecamata Wara
Utara terdiri dari Kecamatan Wara Barat, Kecamatan Wara Timur, Kecamatan Wara,
Kecamatan Mungkajang, Kecamatan Rante Bua, dan Kecamatan Naggala. Pada
pelaksanaan PPDB T.A 2020/2021 SMA Negeri 1 Palopo memyediakan 10 rombel
dan kapasitas 315 kursi.

Tabel 4.17

Pendaftaran PPDB Online Tahun Ajaran 2020/2021
SMA Negeri 1 Palopo

No Jalur Pagu/ | Pendaftaran | Terima Tidak %
Kuota / Daftar Penerim
Daftar Ulang aan
Ualng
1 Afirmasi 47 36 30 6 9,5%
2 Non 16 18 16 0 5%
Akademik
3 Akademik 79 120 74 5 24%
4 Zonasi 157 288 178 2 56,5
5 Perpindaha 16 4 4 0 1%
n Orang
Tua
6 Pemenuhan - 13 13 0 4%
Jumlah 315 417 315 13 100%

Sumber Data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 Mei.*’

Dari tabel di atas dengan menyesuaikan persentase masing-masing jalur
pendaftaran dengan jumlah kuota yang tersedia, dapat diketahui bahwa kuota
penerimaan jalur afirmasi paling sedikit 47 kuota, jalur prestasi non akademik paling
banyak 16 kuota, jalur prestasi akademik paling banyak 79 kuota, jalur perpindahan

orang tua paling banyak 16 kuota dan jalur zonasi paling sedikit 157 kuota.

47 Data Dokumentasi rekapitulasi PPDB Online SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 Mei 2021.
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Dari setiap jalur yang dibuka pada PPDB tahun ajaran 2020/2021, terlihat
bahwa pendaftar pada jalur afirmasi sebanyak 36 pendaftar dari kuota 47 kursi yang
disediakan, pada jalur prestasi non akademik sebanyak 18 pendaftar dari kuota 16
kursi, pada jalur prestasi akademik sebanyak 120 pendaftar dari kuota 79 kursi, pada
jalur perpindahan orang tua sebanyak 4 pendaftar dari kuota 16 kursi dan jalur zonasi
sebanyak 288 pendaftar dari kuota 157 kursi. Total jumlah keseluruhan pendaftar dari
setiap jalur yang disediakan sebanyak 404 pendaftar.

Dari keseluruhan pendaftar yang mendaftar ulang setakah dinyatakan lulus dari
setiap jalur terdapat 30 orang pada jalur afirmasi, 16 orang pada jalur prestasi non
akademik, 74 orang pada prestasi akademik, 4 orang pada jalur perpindahan orang tua
dan 178 orang pada jalur zonasi. Total jumlah keseluruhan pendaftar yang mendaftar
ualng sebanyak 303 pendaftar. Dari jumlah tersebut masih ada 13 kuota yang kosong.
Kuota yang kosong tersebut dapat diisi dari pembukaan pendaftaran pada jalur
pemenuhan. Pada jalur pemenuhan terdapat 13 pendaftar sekalgus mendaftar ulang
untuk mengisi kuota tersebut sehingga diperoleh total keseluruhan yang diterima dan
mendaftar ulang sebanyak 315.

Persentase dari jumlah pendaftar yang disediakan pada penerimaan peserta
didik baru di SMA Negeri 1 Palopo yaitu pada jalur afrimasi sebanyak 9,5%, jalur
prestasi non akademik sebanyak 5%, jalur prestasi akademik sebanyak 24%, jalur
perpindahan orang tua sebanyak 1%, dan jalur zonasi sebanyak 56,5%. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa pada jalur afirmasi tidak mencapai batas minimal

pendaftaran yang seharusnya paling sedikit 15% namun hanya mencapai 9,5%, pada
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jalur prestasi non akademik mencapai batas maksimal yaitu 5%, pada jalur prestasi
akademik tidak melewati batas maksimal yaitu 25%, pada jalur penerimaan
perpindahan orang tua juga tidak melewati batas maksimal yaitu 5%, dan jalur zonasi
dapat mencapai batas minimal yaitu 50% dari jumlah seluruh kuota penerimaan
pesera didik baru. Adapun kekurangan yang ada, diisi oleh pendaftar pada jalur
pemenuhan sebanyak 4%. Dari paparan data tersebut dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan PPDB SMA Negeri 1 Palopo dapat mengisi 100% jumlah kuota yang

disediakan.
Tabel 4.18
Jumlah Peserta Didik Kelas X T.A 2020/2021
No Nama Rombel Jumlah Siswa
1 X MIPA 1 35
2 X MIPA 2 35
3 X MIPA 3 35
4 X MIPA 4 35
5 X MIPA 5 35
6 X MIPA 6 35
7 XIPS 1 31
8 X IPS 2 31
9 XIPS 3 30
10 X IBB 21
Total 323

Sumber Data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 1 Palopo, tanggal 18 Mei.*®
Jumlah data siswa yang terdapat pada kelas 10 T.A 2020/2021 sebanyak 323
sedangkan total penerimaan peserta didik pada tahun ajaran tersebut hanya 315

sehingga terdapat selisih 8 siswa. Dari hasil dokumentasi yang dilakukan dan

8 Data Dokumentasi Jumlah rombel SMA Negeri 1 Palopo. Tanggal 18 mei 2021.
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dianalisis oleh peneliti, ditemukan bahwa jumlah selisih bersumber dari adanya data

ganda nama-nama siswa.
¢) SMA Negeri 2 Palopo

Pembagian zonasi yange menjadi wilayah/Zona PPDB untuk SMA Negeri 2
Palopo yang berlokasi di JI. Garuda No. 18 Kelurrahan Rampoang, Kecamatan Bara
Kota Palopo terdiri dari Kecamatan Wara Utara, Kecamatan, Walenrang Timur,
Kecamatan Telluwanua, dan Kecamatan Wara Barat. Pada pelaksanaan PPDB T.A.

2020/2021, SMA Negeri 2 Palopo menyediakan 10 rombel dengan kapasitas 303

kursi.
Tabel 4.19
PedaftaranPPDB Online Atahun Ajaran 2020/2021
SMA Negeri 2 Palopo
No Jalur Pagu/ Kuota Terima/ % Penerimaan
Daftar Ualng
1 Afirmasi 46 26 8%
2 Non Akademik 15 6 2%
3 Akademik 76 54 18%
4 Zonasi 151 166 55%
5 Perpindahan Orang 15 1 0,5%
Tua
6 Pemenuhan - 50 16,5%
Jumlah 302 303

Sumber Data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 28 mei.*’
Dari tabel di atas dengan penyesuaian persentase masing-masing jalur
pendaftaran dengan jumlah kuota yang tersedia, dapat diketahui bahwa kuota

penerimaan jalur afirmasi paling sedikit 46 kuota, jalur prestasi non akademik paling

49 Data Dokumentasi rekapitulasi PPDB Online SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 18 Mei 2021.
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banyak 15 kuota, jalur prestasi akademik paling banyak 76 kuota, jalur perpindahan
orang tua atau wali paling banyak 15 kuota dan jalur zonasi paling sedikit 151 kuota.

Dari keseluruhan pendaftar yang dinyantakan lulus dan mendaftar ulang pada
setiap jalur pendaftaran 26 orang pada jalur afirmasi, 6 oang pada jalur prestasi non
akademik, 54 orang pada jalur prestasi akademik, 1 orang pada jalur perpindahan
tugas orang tua atau wali dan 166 orang pada jalur zonasi. Sehingga total yang
dinyatakan lulus berjumlah 253 pendaftar. Sehingga dari total tersebut dapat
diketahui bahwa masih ada 500 kursi kuota yang masing tersisa yang akan diisi
melalui jalur pemenuhan. Pendaftar jalur pemenuhan sebanyak 47 orang ditambah 3
orang melalui pendaftar luar jaringan (offline) sehinggan totao pendaftara jalur
pemenuhan sebanyak 50 orang sehingga jumlah pendaftar PPDB yang ditanyatakan
lulus dan mendaftar ulang 253 orang ditambah pendaftar jalur pemenuhan sebanyak
50 berjumlah 303 orang.

Persentase dari jumlah pendaftar yang disediakan pada penerimaan peserta
didik baru di SMA Negeri 2 Palopo yaitu pada jalur afirmasi sebanyak 8%, jalur
prestasi non akademik sebanyak 2%, jalur prestasi akademik sebanyak 18%, jalur
perpindahan tugas orang tua atau wali sebanyak 0,5%, jalur zonasi sebanyak 55% dan
jalur. Dari data tersebut dapt diketahui bahwa pada jalur afirmasi tidak mencapai
batas minimal pendaftaran yang seharusnya paling sedikit 15% namun hanya 8%,
pada jalur prestasi non akademiki tidak melewati batas maksimal yaitu 15%, pada
jalur prestasi akademik juga tidak melewati batas maksimal yakni 25% pada jalur

perpindahan tugas orang tua atau wali tidak melewati batas maksimal yakni 5% dan
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adapun pada jalur zonasi dapat melewati batas minimal yakn paling sedikit 50%.
Adapun kekurangan yang ada diisi melalui pendaftaran jalur pemenuhan sebesar
16,5%. Dari paparan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan PPDB SMA

Negeri 1 Palopo dapat mengisi 100% jumlah kuota yang tersedia.

Tabel 4.20

Jumlah Peserta Didik Kelas X T.A 2020/2021

No Nama Rombel Jumlah Siswa
1 X IPA'1 36
2 X IPA 2 32
3 X IPA 3 31
4 X IPA 4 30
5 XIPAS 30
6 XIPA 6 28
7 XIPS 1 34
8 X IPS 2 29
9 X IPS 3 27
10 X IPS 4 28
Total 305

Sumber Data: Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 28 mei.*°

Jumlah data siswa yang terdapat pada kelas X T.A 2020/2021 sebanyak 305
sedangkan total penerimaan peserta didik pada tahun ajaran tersebut hanya 303
sehingga terdapat selisth 2 siswa. Dari hasil dokumentasi dayang dilakukan dan
dianalisis oleh peneliti, ditemukan bahwa jumlah selisih tersebut bersumber dari
jumlah data ganda. Berdasarkan acuan tersebut, maka data penerimaan peserta didik
baru di tiga Satuan Pendidikan yakni SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo

dan SMA Negeri 2 Palopo dapat dijabarkan sebagai berikut:

39 Data dokumentasi Jumlah rombel SMA Negeri 2 Palopo, tanggal 28 Mei 2021.



Tabel 4.21
Sebaran Penerimaan Peserta Didik Baru
Tahun Ajaran 2020/2021
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No Satuan Kersediaan | Kapasitas | Kapasitas | Kuota | Jumlah | Peserta
Pendidikan Rombel minimal | maksimal yang peserta yang
(20) 36) sediakan yang diterima
diterima | jalur
zonasi
minimal
50%
1 SMA 8 160 288 280 270 162
Negeri 6
Palopo
2 SMA 10 200 360 315 315 178
Negeri 1
Palopo
3 SMA 10 200 360 303 303 166
Negeri 2
Palopo

Dari tabel di atas terlihat bahwa pertama SMA Negeri 6 Palopo menyediakan 8

rombongan belajar kelas X sehingga dapat menampung minimal 160 peserta didik

baru dan maksimal 288 peserta didik baru. Adapun kuota yang disediakan pada

PPDB tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 280 yang artinya berada pada rentan

minimal dan maksimal jumlah peserta didik baru yang dapat ditampung oleh

ketersediaan rombongan belajar. Adapun jumlah peserta didik baru yang diterima

secara keseluruhan sebanyak 270 sehingga tidak kurang dari jumlah kapasistas

minimal dan tidak melebihi kapasitas ketersediaan rombongan belajar. Jumlah peserta

didik baru yang diterima melalui jalur zonasi sebanyak 162 peserta didik baru yang
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menunjukkan bahwa penerimaan peserta didik baru jalur zonasi memenuhi batas
minimal yakni paling sedikit 50% dari jumlah peserta didik yang diterima.

Kedua, SMA Negeri 1 Palopo menyediakan 10 rombongan belajar kelas X
sehingga dapat menampung minimal 200 peserta didik baru dan maksimal 360
peserta didik baru. Adapun kuota yang disediakan pada PPDB tahun ajaran
2020/2021 sebanyak 315 yang artinya berada pada rentan minimal dan maksimal
jumlah pesertadidik baru yang dapat ditampung oleh ketersediaan rombongan belajar.
Adapun jumlah peserta didik baru yang diterima secara keseluruhan sebanyak 315
sehingga tidak kurang dari jumlah kapasistas minimal dan tidak melebihi kapasitas
ketersediaan rombongan belajar. Jumlah peserta didik baru yang diterima melalui
jalur zonasi sebanyak 178 peserta didik baru yang menunjukkan bahwa penerimaan
peserta didik baru jalur zonasi memenuhi batas miniman yakni paling sedikit 50%
dari jumlah peserta didik yang diterima.

Ketiga, SMA Negeri 2 Palopo menyediakan 10 rombongan belajar kelas X
sehingga dapat menampung minimal 200 peserta didik baru dan maksimal 360
peserta didik baru. Adapun kuota yang disediakan pada PPDB tahun ajaran
2020/2021 sebanyak 303 yang artinya berada pada rentan minimal dan maksimal
jumlah peserta didik baru yang dapat ditampung oleh ketersediaan rombongan belajar.
Adapun jumlah peserta didik baru yang diterima secara keseluruhan sebanyak 303
sehingga tidak kurang dari jumlah kapasistas minimal dan tidak melebihi kapasitas
ketersediaan rombongan belajar. Jumlah peserta didik baru yang diterima melalui

jalur zonasi sebanyak 166 peserta didik baru yang menunjukkan bahwa penerimaan
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peserta didik baru jalur zonasi memenuhi batas minimal yakni paling sedikit 50% dari
jumlah peserta didik yang diterima.

Untuk mengetahui apakah kebijakan distribusi berdasarkan zonasi dikatakan
efektif atau tidak maka harus dipaparkan terlebih dahulu dasar pemikiran kebijakan
ini dilaksanakan. Mendikbud mengeluarkan kebijakan ini untuk pemerataan
pendidikan serta meminimalkan jarak tempuh antara sekolah dengan rumah peserta
didik. Pernyataan tersebut senada dengan yang termuat dalam buku panduan sistem
zonasi yang menyatakan dengan sistem zonasi semua — khususnya sekolah negeri —
disiapkan untuk memberikan layana pendidikan yang bermutu secara merata bagi
warga anggota masyarakat pada suatu areal atau kawasan tertentu sehingga anak —
anak terbaik- tidakperlu mencari “sekolah terbaik” yang lokasinya jauh dari tempat
tinggalnya. Dari dasar pemikiran tersebut dapat diketahui bahwa implementasi PPDB
berbasis zonasi dalam proses distribusi peserta didik yang merata dapat dikatakan
efektif. Hal ini ditunjukkan oleh lebih dari 50% peserta didik baru yang diterima pada
masing-masing Satuan Pendidikan yakni SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1
Palopo dan SMA Negeri 2 Palopo merupakan peserta didik yang berdomisili dekat
dengan Satuan Pendidikan tersebut.

4. Faktor pendukung dan penhambat PPDB berbasis Zonasi

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi pada tingkat SMA
telah diberlakukan selama tiga tahun. Seiring dengan pengalihan pengelolaan sekolah
tingkat SMA/K ke pemerintah provinsi maka pelaksanaan PPDB menjadi

tanggungjawab dinas pendidikan provinsi. Pelaksanaan pendaftaran juga telah
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memanfaatkan teknologi informasi untuk lebih mengefisienkan pelaksanaanya.
Namun dalam pelaksaan PPDB berbasis zonasi ada beberapa faktor pendukung yang
mendorong ketercapaian pelaksanaan program tersebut. Selain faktor pendukung,
juga ditemukan faktor penghambat yang dijabarkan sebagai berikut:

a) Faktor pendukung

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, ada beberapa
informasi faktor pendukung dari pelaksanaan PPDB berbasis zonasi, baik informasi
yang didapatkan dari hasil wawancara, dokumentasi maupun observasi yang
dilakukan oleh peneliti. Dari hasil wawancara kepala sekolah SMA Negeri 6 Palopo
menyatakan bahwa:

Kalau faktor pendukung yang utama itu adalah bahwa Alhamdulillah di sekolah

kami, SMA N 6 fasilitas IT (informasi teknologi) itu cukup lengkap dan sarana-

sarana pun cukup lengkap sehingga kita tidak ada kendala dalam hal teknis
tetang pelaksanaan PPDB itu.’!

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa faktor utama yang
mendukung pelaksanaan PPDB zonasi yakni kelengkapan IT serta sarana dan
prasarana yang memadai. Pernytaan tersebut didukung oleh ketua panitia PPDB
2020/2021 SMA Negeri 6 Palopo yang menyatakan bahwa:

Faktor-faktor pendukungnya sekarang publikasi lebih efisien, lebih mudah

karena melalui media sosial, kemudian tidak terlalu membebani panitia karena

sekarang penerimaan peserta didik baru itu berbasis online bisa dari rumah
kemudian mengurangi penggunaan kertas dalam PPDB.>

S'Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.

S2Sumarlin, Ketua PPDB 2020-2021 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 1
Mei 2021.
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Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan pelaksanaan PPDB
yang berbasis online sehingga pelaksanaan bisa dilaksanakan secara lebih efisien
seperti proses publikasi yang memanfaatkan media sosial sehingga informasi lebih
mudah untuk dipublikasi. Selain itu pelaksanaan pendaftaran secara online juga dapat
mengurangi beban panitia karena otomasi pendaftaran selain itu pendaftaran online
juga dapat mengurangi penggunaan kertas sehingga lebih efisien dari segi biaya.

Adapun-wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMA. Negeri 1 Palopo
menyatakan bahwa:

Faktor pendukung itu termasuk dengan luasnya zonasi SMA N 1 Palopo,

tentunya jumlah pendaftar/peminatnya akan lebi banyak, kemudian sumber

daya kita disini untuk PPDB sangat mendukung untuk menerima itu karena
teman-teman dari IT mempunyai kemampuan yang boleh dikatakan di atas rata-
rata.>?

Dari wawacara tersebut, terlihat bahwa semaking luasnya wilayah zona dari
suatu sekolah maka akan semakin besar pula kemungkinan peminat atau pendaftar
yang akan mendaftar diri pada suatu sekolah. Faktor pendukung yang lain yang juga
sangat panting yaitu adanya sumber daya manusia yang mumpuni untuk mengelola
IT sehingga memudahkan pelaksanaan PPDB berbasis zonasi yang dilaksanan secara
dairing (online). Selain faktor-faktor di atas, salah seorang panitia PPDB SMA

Negeri 1 Palopo juga menyatakan bahwa:

Ada banyak hal faktor pendukung itu terutama jaringan. Jaringan harus stabil
karena itu yang paling utama dalam hal PPDB online kemudia komputer, laptop

53 Suriadi Longsong, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 1 Palopo,
Wawancara dilaksanakan pada 18 Mei 2021.
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harus disettle oleh sekolah karena nantinya itu yang digunakan oleh panitia
untuk melaksanaakan PPDB online.>*

Selain faktor luas wilayah zonasi, ketersediaan SDM, dan prasarana, faktor
utama yang menjadi faktor pendukung dari pelaksanaan PPDB zonasi secara online
yaitu adanya akses jaringan yang baik: Dari hasil observasi yang dilakukakan oleh
peneliti, menemukan bahwa akses jaringan di kota palopo khususnya yang masuk
dalam area wilayah zonasi memiliki jaringan yang cukup stabil meskipun masih ada
beberapa wilayah tertentu kususnya daerah pegunungan yang kurang stabil. Namun
meskipun tidak ada akses jaringan, lokasinya tidak terlalu jauh sehingga dengan
mudah pendaftar dapat mengakses jaringan.

b) Faktor penghambat

Selain faktor pendukung, juga terdapat kendala atau faktor penghambat yang
diahadapi dalam pelaksanaan PPDB berbasis zonasi. Seperti yang dikemukakakn oleh
kepala sekolah SMA Negeri 6 Palopo:

Kalau faktor penghambat pelaksanaan PPDB yang utama adalah anak-anak

yang akan mendaftar di SMA N 6 tidak semua memiliki fasilitas untuk

pendaftaran secara online sehingga terkadang disetiap tahun, disekolah ini kita
siapkan fasilitas kepada mercka yang tidak memiliki kemampuan untuk

mendaftar online di rumanya sehingga mulai 2018 sampai pendaftaran 2020, di

sekolah tetap kita siapkan fasilitas pendukung untuk pendaftaran PPDB online

dan tidak dipungut biaya.>®

Dari pernyataan tersebut, dapat diktahui bahwa salah satu kendala yang

dihadapi dalam pelaksanaan PPDB zonasi yaitu masih ada calon peserta didik yang

S4Asdar, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 2020/2021, Wawancara dilaksanakan pada
25 Mei 2021.
SSBasman, Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 7 Mei 2021.
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belum memiliki fasilitas untuk mendaftar secara online. Kendala lain yang dihadapi
seperti yang diungkapkan oleh ketua panitia PPDB 2020/2021 SMA Negeri 6 Palopo
yaitu:
Masih banyak wilayah sekolah yang jaraknya terlalu jauh dimana siswanya
sebenarnya tidak bisa masuk padasalah satu sekolah misalnya tinggal di jarak 8
km dari sekolah yang dituju sehingga otomatis akan digeser ke sekolah yang
lebih dekat dari rumahnya. Persoalannya banyak daerah yang jauh namun tidak
ada sekolah disitu seperti wilayah battang barat, daecrah puncak, dan daerah
latuppa km 9 dan 10. Semua wilayah tersebut jauh dari sekolah yang dituju
hanya saja tidak ingin mendaftar di sekolah terdekat sehingga sulit untuk lulus.
Kendala lain yaitu faktor jaringan yang terkadang tidak stabil serta masih ada
kelemahan pada aplikasi.>®
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor penghambat yang lain yang
didahapi yaitu adanya calon peserta didik yang tidak ingin mendaftar di sekolah yang
dekat dari rumahnya dan memilih untuk mendaftar di sekolah lain yang jaraknya
lebih jauh dimana calon peserta didik tersebut tidak akan lulus di sekolah yang dituju
sehingga akan digeser ke sekolah yang lebih dekat. Selain itu ada beberapa daerah
tidak terdadapat sekolah terdekat sehinggat sekolah terdekatpun jaraknya cukup jauh
seperti daerah kelurahan Battang Barat bagian puncak dan wilayah Kelurahan
Latuppa km 9 dan 10.
Kendala lain yang dihadapi yatu terkadang jaringan tidak stabil sehingga
menyulitkan untuk membuka aplikasi serta masih terdapat kelemahan-kelemahan

pada aplikasi yang digunakan dalam proses PPDB. Sekaitan dengan kendala jaringan

dan aplikasi, salah seorang panitia di SMA Negeri | Palopo menyatakan:

S6Sumarlin, Ketua PPDB 2020-2021 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara dilaksanakan pada 1
Mei 2021.
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Faktor jaringan biasa, kadang orang mendaftar setengah mati masuk bersamaan.
Bayangkan ratusan ribu siswa yang mau mandaftar di seluruh Sulawesi Selatan
dan servernya hanya 1 yang ada di Makassar saja.”’

Kendala jaringan terkadang masih ditemukan. Kendala pada aplikasi berupa
kemampuan server untuk menampung keseluruhan akses secara bersamaan yang
tidak memadai dengan banyaknya jumlah pendaftar sehingga aplikasi sulit untuk
diakses.

B. Pembahasan
1. Pengelolaan Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi

Peserta didik merupakan salah satu komponen yang penting dalam pelaksanaan
pendidikan. Pelaksanaa pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya peserta didik
sehingga manajemen peserta didik mutlak harus dikelola dengan baik. Salah satu
komponen dalam manajemen peserta didik yaitu proses penerimaan peserta didik.
Penerimaan peserta didik menentukan keberlajutan pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Posisi peserta didik yang sangat penting inilah yang mengharuskan
pengelolaan penerimaan peserta didik baru harus tetap dilaksanakan. Penerimaan
peserta didik baru adalah agenda tahunan yang dilaksanakan secara teratur setiap
tahunnya. Namun dengan diberlakukannya kebijakan penerimaan peserta didik
berbasis zonasi maka sistem pengelolaan penerimaan peserta didik baru tentu

memiliki perbedaan pada pengelolaan sebelum kebijakan ini diberlakukan.

STAsdar, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 2020/2021, Wawancara dilaksanakan pada
25 Mei 2021.
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Dalam pengelolaan suatu kegiatan, diperlukan suatu sistem kerja yang teratur,
sistematis dan terukur sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksaa dengan baik. Sistem
pengelolaan kegiatan yang dimaksud yakni dengan menerapkan prinsip-prinsip
manajemen dalam pengelolaan kegiatan tersebut. Penerapan prinsip manajemen yang
baik dalam mengelola kegiatan dapat mendorong pencapaian tujuan kegiatan yang
lebih baik karena dikerjakan secara sistematis dan terukur. Berdasarkan pernyataan
tersebut maka penerapan fungsi-fungsi manajemen dengan baik dalam pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi akan berjalan dengan baik. Adapun
implementasi fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan dalam penerimaan peserta
didik baru di tiga sekolah yaitu SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo dan
SMA Negeri 2 Palopo dapat digambarkan sebagai berikut:

a) Perencanaan penerimaan peserta didik baru.

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi menjadi wewenang
dan tanggungjawab dinas pendidikan provinsi sebagai akbiat dari pengalihan
wewenang dari pemerintah kabupaten/kota ke pemerintah provinsi sehingga
pelaksanaan PPDB berbasis zonasi menjadi tanggungjawab dinas pendidikan provinsi
dan dilaksanakan secara teknis oleh pihak UPT Sekolah Menengah Atas.

Pelaksanaan PPDB berbasis zonasi merujuk kepada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 44 Tahun 2019 yang kemudian ditindaklanjuti
oleh dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan. Pada penerimaan peserta didik
tahun ajaran 2020/2021 pemerintah provinsi mengelurakan surat keputusan kepala

dinas pendidikan Sulawesi Selatan nomor 188.4/1001-sekret.1/Disdik tentang
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perubahan keputusan kepala dinas pendidikan Sulawesi Selatan nomor 188.4/821-
sekret.1/Disdik tentang petunjuk teknis penerimaan peserta didik baru jenjang
sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruaan dan sekolah luar biasa tahun
2020/2021.

Setelah surat keputusan tentang pelaksanaan PPDB berbasis zonasi diterbitkan
oleh dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan, maka persiapan pelaksanaan PPDB
ditindaklanjuti oleh UPT sekolah dengan melaksananak musyawarak kerja kepala
sekolah (MKKS). MKKS membahas beberapa hal yakni 1) Mengkaji jalur
penerimaan peserta didik baru, 2) pembagian dan penentuan zonasi masing-masing
sekolah, dan 3) persiapan pembentukan panitia pelaksana. Pada poin 2 dan 3
meskipun dibahas dalam rapat MKKS namun penetapan dan keputusan tetap
dilakukan oleh dinas pendidikan provinsi. Pada poin tiga yakni persiapan
pembentukan panitia pelaksana, setelah melakukan MKKS, kepala sekolah
melakukan musyawarah internal sekolah untuk menyusun panitia pelaksana. Setelah
pembahasan wilayah zonasi dan persiapan penyusunan panitia pelaksana telah
dilakukan, maka selanjutnya diajukan kembali ke dinas pendidikan provinsi Sulawesi
Selatan untuk kemudian dilakaukan penetapan zonasi dan penitia pelaksana.

Pelaksanaan PPDB berbasis zonasi telah diterapkan sejak tahun 2018 sehingga
pelaksanaan PPDB berbasis zonasi telah dilaksanakan selama tiga tahun. Dari rentang
waktu tersebut maka setiap sekolah telah mempersiapkan komponen-komponen yang
diperlukan. Dari tiga sekolah yaitu SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo, dan

SMA Negeri 2 Palopo menyatakan kesiapannya dalam melaksanakan PPDB berbasis
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zonasi yang dilaksanakan melalui online. Setidaknya ada dua komponen yang
mengindikasikan kesiapan ini yaitu pertama kesiapan infrastruktur. Kesiapan
infrastruktur tidak hanya berupa kedung untuk melaksanakan PPDB namun juga
fasilitas berupa komputer dan jaringan internet yang memadai. Karena tanpa adanya
jaringan internet yang memadai maka pelaksanaan PPDB juga tidak dapat
dilaksanakan. Kedua yakni kesiapan sumber daya manusia. Pelaksanaan PPDB
berbasis zonasi dilaksanakan secara online sehingga SDM yang mennjadi
pelaksananya juga harus memiliki keterampilan di bidang informasi teknologi (IT)
karena semua data berbasis real time. Karena data yang berbasis real time maka
panitia pelaksana juga harus rela meluangkan waktu lebih untuk memberikan layanan
kepada calon peserta didik atau pendaftar.
b) Pengorganisasi penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi

Pelaksanaan pekerjaan perlu ditata dengan baik sehingga dapat diklasifikan
dalam rangka memudahkan dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. Setelah
perencanaan dilakukan, maka tahapan berikutnya yang perlu untuk dilakukan yakni
tahap organizing atau pengorganisasian pekerjaan dengan mengklasifikansikan jenis
pekerjaan dan penanggungjawab dari pekerjaan tersebut. Pernyataan tersebut senada
dengan yang disampaikan oleh Robbin yang menyatakan pengorganisasia merupakan
tanggung jawab untuk menyusun dan menstruktrukturkan pekerjaan untuk mencapai
tujuan organisasi. Tahap pengorganisasian dalam proses penerimaan peserta didik
baru berbasis zonasi, ada dua komponen penting yang perlu untuk diorganisasikan

sehingga batasan-batasan pekerjaan dapat diketahui secara jelas yaitu tahapan
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pembentukan panitia pelaksana penerimaan peserta didik baru dan pengklasifikasi
zona wilayah setiap sekolah.
1) Panitia Pelaksana

Pembentukan panitia dibahas ketika MKKS dilaksanakan. Kemudian dari hasil
rapat tersebut kepala sekolah kembali melaksanakan musyawarah dewan guru pada
masing-masing sekolah. Pada musyawarah dewan guru inilah penitia pelaksanaan
PPDB dibentuk untuk disahkan oleh kepala sekolah dan diajukan ke dinas pendidikan
provinsi untuk menerbitkan SK penetapan panitia.

Kepala sekolah bertanggungjawab penuh terhadap pelaksanaan PPDB zonasi
selaku pimpininan terting (top leader) dalam organisasi sekolah. Pekerjaan secara
teknis dipimpin oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang juga
bertanggungjawab sebagai ketua panitia. Adapun anggota panitia yang berperan
sebagai wakil ketua, sekretaris panitia, bendahara panitia, dan operator serta tim
verifikator berkas.

Dalam penunjukan panitia, ada kriteria wajib yang harus dipenuhi yakni
kecakapan dalam pengoprasian tekhnologi. Kriteria ini menjadi sangat penting karena
pelaksanaan PPDB berbasis zonasi dilaksanakan secara omline sehingga panitia
pelaksana harus mampu mengoprasikan aplikasi yang digunakan dalam PPDB.
Kriteria yang kedua yakni panitia harus memberikan waktu lebih dalam bekerja.
Pelaksanaan PPDB berbasis zonasi memaparkan data secara real time artinya bahwa

data harus senantiasa diupdate oleh panitia kapanpun data tersebut masuk.
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2) Penentuan zonasi

Pemetaan zonasi setiap sekolah juga menjadi agenda pembahasan dalam
MKKS. dalam rapat tersebut, seluruh kepala sekolah pada cabang dinas pendidikan
dalam hal ini Kota Palopo masuk dalam Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XI
melakukan pemetaan dan pembagain zonasi masing-masing sekolah. dari hasil
pemetaan ini akan diajukan kembali ke dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan
untuk menerbitkan SK penetapan wilayah zonasi.

Krieteria penetapan zonasi yang merujuk kapada wilayah terdekat dari sekolah.
adapun gambaran zonasi dari SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo dan SMA
Negeri 2 Palopo dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 4.22

Wilayah Zonasi Satuan Pendidikan SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1
Palopo dan SMA Negri 2 Palopo

1 SMA Negeri 6 J1. Patang II, No. 61,
Palopo Tomarundung, Kec. Wara
Barat

Mungkajang
Wara

Wara Utara
Wara timur
Nanggala
Rante Bua

Wara Barat
Wara Timur
Wara
Mungkajang
Rante Bua
Nanggala

2 SMA Negeri | JI. Tmam Bonjol No 4,
Palopo Sabbangparu Kecamatan
Wara Utara

AN ARl

3 SMA Negeri 2 Rampoang, Kec. Bara
Palopo

Wara Utara
Walendrang Timur
Telluwanua
Wara Barat

Sl N
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Zonasi masing-masing sekolah di Kota Palopo khususnya pada tiga sekolah
tersebut di atas semuanya memiliki zona yang sama dengan sekolah lain yang
berdekatan. Seperti SMA Negeri 6 Palopo dengan SMA Negeri 1 Palopo yang hanya
berjarak + 300 m maka semua wilayah zonanya sama. Adapun SMA Negeri SMA
Negeri 2 Palopo memiliki dua wilayah zona yang sama dengan sekolah terdekat
yakni SMA Negeri 4 Palopo dengan zona yang sama yaitu Wara Utara dan Wara
Barat.

c) Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru

Setelah tahapan pengorganisasian dengan membentuk panitia pelaksana PPDB
dan penentuan zonasi, maka tahapan berikutnya yakni pelaksanaan PPDB. Tahapan
pelaksanaannya dijelaskan sebagai berikut:

1) Sosialisasi

Setelah pemetaan zonasi, sekolah melakukan sosialisasi PPDB berdasarkan
pembagian zona yang telah ditentukan sebelumnya. Sosialisasi dilakukan di
masyarakat baik melalui pihak desa atau kelurahan maupun datang langusng ke
sekolah menengah pertama (SMP) yang masuk dalam zonasi yang telah ditentukan.
Selain sosialisasi secara langsung, dilakukan juga sosialisasi dengan memanfaatkan
sosial media dengan mengupaload informasi seperti menggunakan aplikasi instagram.
Komponen yang disosialisasikan antara lain: 1) informasi pembagian zona sekolah,
2) jalur pendaftaran, 3) alur dan mekanisme pendaftaran.

2) Pengumuman jadwal penerimaan
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Pengumuman jadwal penerimaaan peserta didik baru memuat seluruh ketentuan
tahapan dan persyaratan yang harus dipenuhi seperti yang termuan dalam surat
keputusan kepala dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan yang menyatakan
bahwa pengumuman pendaftaran adalah informasi yang memuat tentang waktu
pendaftaran, persyaratan, proseduruntuk melakukan seleksi, menentukan hasil seleksi
dan pendaftaran ulang.

Adapun pengumuman pendaftaran dapat diperoleh melalui papan pengumuman
satuan pendidikan, kantor cabang dinas pendidikan wilayah, dan kantor dinas
pendidikan provinsi. Selain itu penguman pendaftaran dapat juga diakses melalui
situs web resmi dinas pendidikan provinsi Sulawesi selatan dengan alamat
ppdb.sulselprov.go.id.

3) Pelaksanaan Pendaftaran

Pelaksanaan pendaftaran dilakukan secara online. Tata cara pendaftaran untuk
jenjang SMA yakni sebagai berikut: a) pendaftar mengunjungi laman PPDB provinsi
Sulawesi Selatan di ppdb.sulselprov.go.id, b) setelah mendaftar, calon peserta didik
baru dapat melakukan verifikasi dengan mengupload dokumen yang diperlukan di
url: ppdb.sulselprov.go.id. yang akan diterima oleh Satuan Pendidikan pilihan
pertama, ¢) pendaftar hanya memiliki 1 (satu) jalur PPDB dari 4 (empat) jalur, yaitu
jalur zonasi, jalur afirmasi, jalur prestasi, dan jalur perpindahan tugas orang tua/wali
selama pendaftaran, d) pendaftar jalur zonasi, dapat memilih 3 (tiga) Satuan

Pendidikan di dalam zonasi domisili masing-masing, ¢) pendaftar jalur afirmasi, jalur
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prestasi dan jalur perpindahan tugas orang tua /wali dapat memilih 3 (tiga) Satuan
Pendidikan didalam dan atau di luar zonasi domisili.
4) Penetapan hasil seleksi

Dalam proses seleksi PPDB pada jalur zonasi ditentukan denga kriterian jarak
terdekat dari sekolah. jika pendaftar mendaftar di dua sekolah yang berada pada
lokasi yang memiliki zona yang sama, maka penentuan kriteria kelulusan yaitu
dengan dengan mengukur jarak terdekat domisili pendaftar tersebut pada sekolah
yang dituju. Dalam SK Kepala Dinas Provinsi Sulwesi Selatan menyebutkan bahwa
seleksi jalur zonasi yaitu 1) seleksi calon peserta didik baru jalur zonasi, dilakukan
dengan prioritas jarak terdekat dari alamat domisili ke Satuan Pendidikan dalam
zonasi yang ditentukan; 2) seleksi dilakukan dengan menggunakan peringkat jarak
yang diukur menggunakan sistem teknologi informasi hingga batas kuota; 3) jika
jarak domisili calon peserta didik dengan Satuan Pendidikan sama, maka seleksi
untuk pemenuhan kuota/daya tampung terkahir menggunakan usia peserta didik yang
lebih tua berdasarkan Surat Keterangan Lahir atau Akta Kelahiran; dan 4) Teknologi
dan sistem informasi akan menentukan calon peserta didik baru diterima pada Satuan
Pendidikan terdekat dari domisilinya bukan berdasarkan urutan pilihan Satuan
Pendidikan.

Penetapan hasil seleksi dilaksanakan melalui pengumuman sementara secara
real time dan pengumuman tetap 24 (dua puluh empat) jam setelah pendaftaran hari
terkahir semua jalur PPDB ditutup. Tahapan setelah penetapan hasil seleksi adalah

perserta didik melakukan pendaftaran ulang. Dengan ketentuan 1) Peserta didik baru



130

yang dinyatakan diterima pada Satuan Pendidikan diwajibkan mendaftar ulang secara
online, dan mereka yang tidak mendaftar ulang dianggap mengundurkan diri, 2)
Peserta didik baru yang telah diterima mendaftar ulang dengan mengupload
persyaratan yang ditentukan oleh Satuan Pendidikan.

d) Evaluasi pelaksanaan PPDB zonasi

Setiap kegiatan perlu dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan
dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi juga . dilakukan untuk
mengidentifikasi kelemah-kelemahan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
kegiatan atau program. Evaluasi adalah langkah-langkah sistematis dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pelaksanaan program dengan kriteria tertentu untuk keperluan
pembuatan keputusan. Evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis zonasi tidak hanya
dilakukan dalam lingkup sekolah, namun juga dilakukan oleh dinas pendidikan
provinsi Sulawesi Selatan.

Bukti yang dapat menunjukkan dilakukukannya evaluasi nampak dari adanya
perbaikan pelaksanaan PPDB berbasis zonasi selama tiga tahun pelaksanaannya.
Dalam lingkup sekolah evaluasi dilakukan berkaitan dengan layanan yang diberikan
kepada calon peserta didik yang mendaftar. Ada beberapa layanan tambahan yang
diberikan oleh pihak sekolah kepada pendaftar diantaranya 1) sekolah menyediakan
fasilitas berupa komputer beserta akses jaringan bagi peserta yang tidak memiliki
fasilitas tersebut untuk memudahkan proses pendaftaran, 2) panitia menyediakan

layanan pengaduan bagi peserta yang memiliki kendala khususnya ketidaksesuaian
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antara zona peserta yang ada dalam google map dengan data yang tertera pada kartu
keluarga (KK), dan 3) panitia menghubungi ulang peserta yang dinyatakan lulus
namun belum mendapat informasi terkait kelulusan tersebut akibat keterbatan akses.
Adapun evaluasi yang dilakukan oleh pihak dinas pendidikan provinsi Sulawesi
Selatan yang dengan memperbaik sistem kerja aplikasi yang salama ini digunakan.
Ada beberapa kendala-yang dihadapi selama ini menjadi bahan evaluasi dalam
perbaikan aplikasi tersebut yakni berkaitan dengan 1) ketidakakuratan google map
pada aplikasi dengan data KK peserta, setiap tahun dilakukan perbaikan untuk
meningkatkan tingkat akurasi dari penggunaan map pada aplikasi dan 2) kendala
keterbatasan kapasistas server yang biasanya tidak dapat diakses ketika banyak
peserta yang mengakses situs website secara bersamaan. Setiap tahun perbaikan ini
juga dilakukan. Dengan melihat meningkatnya pelayanan PPDB berbasis zonasi pada
setiap tahunnya mengindikasikan bahwa baik panitia di tingkat sekolah maupun
pelaksana ditingkat dinas provinsi telah melalukan evaluasi dalam rangka perbaikan
layanan pelaksanaan PPDB berbasis zonasi.
2. Efektivitas Distribusi Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi di Kota Palopo
Efeketivitas distribusi merujuk kepada kesesuaian antara kuota yang tersedia
pada Satuan Pendidikan dengan jumlah peserta didik baru yang diterima. Distribusi
tidak hanya melihat jumlah keseluruhan peserta didik baru yang diterima namun
melihat bahwa tidak adanya kelebihan kuota pada satu Satuan Pendidikan yang lain
dimana ada kekurangan pada Satuan Pendidikan yang lain sehingga terjadi

ketimpangan. Merujuk pada SK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan
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mengenai daya tampung menyebutkan bahwa pertama daya tampung mengacu pada
jumlah peserta didik yang akan diterima dalam 1 (satu) rombongan belajar, dikalikan
dengan jumlah peserta didik yang tinggal kelas pada tahun ajaran sebelumnya, kedua
pada jenjang SMA sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) dan sebanyak-banyaknya 36
(tiga puluh enam) peserta didik.
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat PPDB Berbasis Zonasi

Penerimaan peserta didik berbasis zonasi telah diterapkan selama tiga tahun
yaitu sejak tahun 2018. Ada beberapa faktor yang mendukung penerapan kebijkan ini
dan adapula faktor penghambat yang terus diperbaiki setiap tahunnya. Pada
pelaksanaan PPDB berbasis zonasi tahun ajaran 2020/2021 ditemukan beberapa
faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung yaitu sebagai
berikut:
a) Sarana dan prasarana sekolah yang memadai,
b) Efisiensi dalam proses sosialisasi dengan menggunakan media sosial;
¢) Sumber daya manusia sekolah yang memadai dalam mengoperasikan teknologi
informasi;
d) Akses jaringan internet yang hampir merata di Kota Palopo

Adapun faktor penghambat yang dihadapi yaitu:
a) Masih ada calon peserta didik yang terknendala dalam akses teknologi;
b) Ada wilayah yang jauh dari sekolah terdekat;
¢) Masih ada siswa yang mendaftar di luar zona;

d) Masih ada beberapa daerah tertentu yang tidak memiliki akses jaringan internet;
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e) Kapasitas server yang masih kurang sehingga sulit menampung akses yang

banyak secara bersama
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang bersumber dari hasil wawancara,
dokumentasi dan maupun penelitian lapangan yang dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Penglolaan penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi didasarkan pada
prinsip-prinsip manajemen yaitu perfama tahapan perencanaan yang meliputi
pelaksanaan tindaklanjut dari penerbitan surat keputusan kepala dinas pendidikan
Sulawesi Selatan tentang PPDB tahun 2020/2021 dengan melaksanakan Musyawarah
Kerja Kepala Sekolah yang membahas tentang kajian tentang jalur penerimaan
peserta didik baru, pembagian dan penentuan zonasi setiap sekolah dan persiapan
pembentukan panitia pelaksana serta melaksanakan persiapan PPDB berupa sarana
dan prasarana pendukung serta SDM berupa tenaga operator. Kedua
pengorganisasian yang pembentukan dan penetapan panitia pelaksana serta penetapan
zonasi melalui surat keputusan dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan. Ketiga
tahapan pelaksanaan meliputi proses sosialisasi, pengumuman jadwal penerimaan,
pelaksanaan pendaftaran, dan penetapan hasil seleksi. Keempat tahapan evaluasi
meliputi evaluasi yang dilakukan pada lingkup sekolah dengan melakukan perbaikan
layanan dan evaluasi yang dilakukan pada lingkup dinas pendidikan provinsi
Sulawesi Selatan dengan melakukan perbaikan pada aplikasi penerimaan peserta

didik baru.
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2. Implementasi manajemen PPDB berbasis zonasi efektif dalam proses distribusi
peserta didik di SMA Kota Palopo diukur dari dasar pemikiran bahwa PPDB berbasis
zonasi bertujuan untuk melaksanakan pemerataan pendidikan khususnya distribusi
peserta didik yang merata. Pernyataan ini dibuktikan dengan lebih dari 50% peserta
didik baru yang diterima pada masing-masing Satuan Pendidikan yakni SMA Negeri
6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo dan SMA Negeri 2 Palopo merupakan peserta didik
yang berdomisili dekat dengan Satuan Pendidikan tersebut.
3. Faktor pendukung terhadapat keberhasilan pelaksanaan PPDB berbasis zonasi
yaitu saran dan prasarana yang memadai, efisiensi dalam proses sosalissi dengan
menggunakan sosial media, sumber daya manusia sekolah yang memadai dalam
mengoperasikan teknologi informasi dan akses jaringan internet yang hampir merata
di Kota Palopo. Adapun faktor penghambatnya yaitu masih ada calon peserta didik
yang terkendala dalam akses teknologi, ada wilayah yang jauh dari sekolah terdekat,
masih ada siswa yang mendaftar diluar zonasi, masih ada beberpa daerah tertentu
yang tidak memiliki akses jaringan internet, dan kapasitas server yang masih kurang
sehingga sulit menampung akses yang banyak secara bersamaan.
B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, dapat dikemukakan implikasi
teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Pentingnya keterlibatan stakeholder untuk mewujudkan kualitas pendidikan yang
merata tidak hanya dari segi distribusi peserta didik melainkan juga kualitas proses

pendidikan.
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2. Pentingnya pelaksan mulai dari pimpinan sampai panitia teknis untuk melakukan
sosialisasi yang lebih komprehensif untuk membangun persepsi masyarakat terhadap
pemerataan akses pendidikan.
3. Pentingnya panitia pelaksana di tingkat Dinas Pendidikan Provinsi untuk
meningkatkan dan memperbaiki sistem aplikasi yang lebih canggih.
4. Pentingnya panitia untuk memberikan layanan maksimal terhadap pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru:
C. Saran-Saran

Tujuan dilaksanakannya penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi
dilandasi dengan pemikiran terciptanya pemerataan pendidikan tidak hanya dari segi
pemerataan distibusi antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain melainkan
juga pemerataan kualitas yang tersebar pada setiap sekolah. Dengan penerapaan
penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi juga diharapkan untuk memudahkan
akses dan jangkauan peserta didik ke sekolah yang terdekat dari domisili tempat
tinggalnya. Sehubungan dengan itu, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan untuk mengupgrade aplikasi
yang digunakan khususnya dalam perbaikan terhadap ketepatan mapping domisili
dan juga peningkatan kapasitas server untuk meningkatkan kamudahan akses saat
pendeftaran peserta didik baru.
2. Bagi SMA Negeri 6 Palopo, SMA Negeri 1 Palopo dan SMA Negeri 2 Palopo
untuk melaksanakan sosialisasi yang komprehensif tidak hanya soal penentuan zonasi
melainkan juga sosialisasi untuk memberikan pemahaman tentang tujuan penerimaan

peserta didik baru berbasis zonasi sebagai langkah pemerataan kualitas pendidikan.
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3. Bagi panitia pelaksana untuk meningkatkan ketelitian dalam proses distribusi
peserta didik yang dinyatakan lulus sehingga tidak ada data ganda peserta didik di
kelas.

4. Bagi calon peserta didik mendaftar dan memilih sekolah yang sesuai dengan
zonasi yang telah ditentukan.

5. Saran bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi

selanjutnya yang berhbungan penerimaan peserta didik berbasis

zonasi.



INSTRUMEN PENELITIAN

“Implementasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi Terhadap

Efektifitas Distribusi Peserta Didik Di SMA Kota Palopo”.

Pedoman wawancara

1. Kepala sekolah.
Daftar pertanyaan.

SRS E@ e s o

Sejak kapan SMAN 1, 2 dan 6 menerapkan PPDB berbasis Zonasi?
Bagaimana kesiapan sekolah dalam menerapkan PPDB berbasis zonasi?
Bagaimana tahapan pelaksanaan PPDB berbasis Zonasi?

Apa yang dipersiapkanoleh sekolah sebelum melaksanakan PPDB?
Bagaimana mekanisme pembentukan panitia PPDB?

Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan PPDB?

Bagaimana mekanisme penentuan Zonasi?

Sampai sejauh mana batas zonasi SMAN 1 palopo?

Apa ada regulasi baru zonasi yang diterapkan di sekolah ini?

Berapa kapasitas rombel yang dimiliki kelas 1, 2 dan 3?

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan PPDB berbasis zonasi?
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan PPDB berbasis zonasi?

2. Wakil Kepala Sekolah

Daftar pertanyaan.

S ER M a0 o

j.

k.

1.

Bagaimana kesiapan sekolah dalam menerapkan PPDB berbasis zonasi?
Bagaimana tahapan pelaksanaan PPDB berbasis Zonasi?

Apa yang dipersiapkan oleh sekolah sebelum melaksanakan PPDB?
Bagaimana mekanisme pembentukan panitia PPDB?

Bagaimana struktur kepanitiaan PPDB?

Apa saja tugas dan fungsi masing-masing panitia PPDB?

Bagaimana mekanisme penentuan Zonasi?

Sampai sejauh mana batas zonasi SMAN 1 palopo?

Apa saja kategori dalam penentuan PPDB dan berapa persen masing-masing
kategori?

Berapa kapasitas rombel yang dimiliki kelas 1, 2 dan 3?

Apa saja kategori dalam penentuan PPDB dan berapa persen masing-masing
kategori?

Apa standar/kriteria kelulusan calon peserta didik?

m. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan PPDB berbasis zonasi?

n.

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan PDB berbasis zonasi?



3. Panitia Pelaksana PPDB

Daftar pertanyaan.

a. Bagaimana mekanisme pembentukan panitia PPDB?

b. Apa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan PPDB Zonasi?

c. Apa persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan PPDB Zonasi?

d. Apa saja kategori dalam penentuan PPDB dan berapa persen masing-masing
kategori?

e. Apa standar/kriteria kelulusan calon peserta didik?

f. Apa saja yang perlu dievaluasi dalam pelaksanaan PPDB berbasis Zonasi?

g. Bagaimana mekanisme mendistribusi peserta didik?

h. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan PPDB berbasis zonasi?

i.  Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan PPDB berbasis zonasi?



INSTRUMEN PENELITIAN

“Implementasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi Terhadap
Efektifitas Distribusi Peserta Didik Di SMA Kota Palopo”.

Pedoman Observasi:

Lokasi sekolah

Lingkungan sekolah

Kinerja panitia dalam proses PPDB
Proses pendistribusian peserta didik.

A I S

Sarana dan prasarana sekolah.

Ruang kelas

ISE

Laboratori

oo a0



INSTRUMEN PENELITIAN

“Implementasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi Terhadap
Efektifitas Distribusi Peserta Didik Di SMA Kota Palopo”.

Pedoman Dokumentasi

Regulasi tentang PPDB Zonasi

Dokumen pendaftaran siswa saat PPDB 1 tahun terakhir (Lulus dan tidak lulus)
Jumlah rombel kelas 1, 2 dan 3

Jumlah tenaga pendidik

Struktur panitia PPDB 2 tahun terakhir

Profil sekolah

Peta sekolah

® NS kWD =

Dokumen sarana dan prasarana sekolah.
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Wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 6 Palopo.

Wawancara dengan Wakil kepala sekolah SMA Negeri 1 Palopo



DAFTAR RIWAYAT PENULIS

Diana, lahir di Pongo Masamba 11 Oktober 1994 adalah anak kedua dari
empat bersaudara, yang lahir dari pasangan Nasruddin dan Almh.
Jahalla. Saat ini penulis tinggal di jalan Gagak 2 No. 59 Perumnas,
Rampoang Palopo. Pendidikan awal di Sekolah Dasar Negeri (SDN)

098 Pongo pada tahun 2001 dan lulus pada tahun 2007.

Kemudian penulis melanjutkan Pendidikan di Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negeri 3
Baebunta pada tahun 2007-2010, setelah itu melanjutkan Pendidikan di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 2 Masamba pada tahun 2010-2013. Pada tahun 2013-2018 peneliti
menempuh Pendidikan di TAIN Palopo jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris. Peneliti kembali melanjutkan studi pada tahun 2018 di IAIN Palopo untuk menempuh
Pendidikan Pascasarjana (S2) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Tesis yang
ada di hadapan pembaca sekarang ini merupakan hasil penelitian penulis dalam rangka

penyelesaian studi pada pascasarjana IAIN Palopo.

Pada tahun 2013 peneliti mengikuti Darul Aqram Dasar dan tercatat sebagai kader
IMM. Tahun 2014-2016 peneliti bergabung sebagai pengurus HMPS-BIG IAIN Palopo, 2015-
2016 sebagai pengurus Getcha Club, tahun 2017 peneliti mengajar di Avicenna Learning
Centre Palopo, 2018-2019 peneliti mengajar di Merah Putih ILS dan pada tahun 2019 peneliti

mengajar di SIT Al Hikmah palopo sampai sekarang.
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KETERANGAN WAWANCARA

angan di bawah int:

% ern
- . DR BASMAA)L, TH. MY
Jabatan K EYA Ls SMAA G \7ALD ? O
b angkan pahwa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Diana
NIM - 18.19. 2. 02.0042.
pekerjaan . Mahasiswi IAIN Palopo

untuk keperluan data penelitian_ yang perjudul

Didik Baru Berbasis Zonasl Terhadap

an surat keterangan ini dibuat

ah mengadakan wawancara

Tel
maan Peserta

entasi Manajemen Peneri

gplem
k di SMA kota Palopo™ Demiki

ktifitas Distribusi Peserta Didi

ik dipergunakan sebagaimana mestinya.

palopo, 07 Mer 2021

Yang menerangkan

(DR§ PASTIAA.. ¥ MM
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KETERANGAN WAWANCARA

n di bawah int;

.bzrlfi“da tang?

o WALV, &W:W-fﬁ

Jabatan " (_}OAKA U (US . eQ\uoaan
2

_angkan pahwa yang tersebut namanya di bawah.ini:

Nama - Diana

NIM - 18. 19,2. 02. 0042,

pekerjaan Mahasiswi TATN Palopo

Telah mengadakan wawancara untuk keperluan data penelitian yang berjudul
v;qplcmenlasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi Terhadap

iufitas Distribusi Peserta Didik di SMA kota Palopo”. Demikian surat keterangan ini dibuat

4k dipergunakan scbagaimana mestinya.

Palopo, () Mer 2021

Yang menerangkan

b
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KETERANGAN WAWANCARA

a0 a tanga[‘l di bawah ini:

et
. %NM Yigst, 68|
. W . Gprona (PMWU‘G/JPW PPDB

Jabatan
a0 gan pahwa yang tersebut namanya di bawah ini: 72020 - 202 1

Nama - Diana

M . 18.19.2,02. 0042.

pekerjaan . Mahasiswi IAIN Palopo

Telah mengadakan wawancara untuk keperluan data penelitian  yans berjudul
lplementasi Manajemen Penerimaan peserta Didik Bart Berbasis Zonasi Terhadap
Atifitas Distribusi peserta Didik di SMA kota Palopo”. Demikian surat Keterangan ini dibuat

gaimana mestinya.

Jk dipergunakan seba




KETERANGAN WAWANCARA

beﬂﬂﬂda tangan di bawah 1ni;
i

i - SURAMDI Lbaigcone., SRA., Mpd .
Jabatan : waki| (orugay, Kegitwnan

qangkan bahwa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Diana
NIM :18.19. 2..02. 0042.
Pekerjaan : Mahasiswi IAIN Palopo

Telah mengadakan wawancara untuk keperluan data penelitian yang berjudul
ylementasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi Terhadap

‘Wifitas Distribusi Peserta Didik di SMA kota Palopo”. Demikian surat keterangan ini dibuat

ik dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 18 et 2021

Yang menerangkan
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pekerjaan

Telah mengadaka
glementasi Manajeme
difitas Distribusi Pese
W dipergunakan sebagd
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WILAYAH ZONASI SATUAN PENDIDIKAN SMA NEGERI

CAKUPAN
CABANG DINAS WILAYAH XI - KOTA PALOPO
PROVINSI SULAWESI SELATAN
// Wara Barat
| Wara Timur
:Wara
| gmAN1 palopo |JL. Imam Bonjol, Palopo |Mungkajang
/! No. 4, Sabbangparu, Kec. }
r/ Wara Utara Rante Bua
, Nanggala
//t Wara Utara
I | " Rampoang, Walengrang Timur
;2 SMAN 2 PaloP0  |gec, Bara Palope Talluwanua
| Wara Barat B
o i deral Sud Wara Timur
J1. Jender udirman, No. 52, i
3| SMAN3 Palopd |amasangan, Kec. Wara Palopo [Wara Selatan
¢ Sendana
Wara Utara
Wara Timur
.| smaN 4 Palopo Jl. Bakau - Palopo, Balandali, Palopo Wara Barat
Kec. Bara Telluwanua
Walenrang Timur
Wara Timur
J1. H. Andi Kaddi Raja-Palopo, A
: "= - Takkalala, Palopo
5| SMAN 5 Palopo |pac. Wara Selatan. Sendana
’ Mungkajang
| Bua (Luwu)
Mungkajang
J1. patang Il NO. 61 Palopo; Wara Utara
i ) - Pﬂlo o o
| SMAN 6 Palopo Tomarundune € Wara Tunur
Kec. Wara Barat. |
Nanggala
nads - iand
Rante Bua
|

/
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